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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 َفْيَك : kaifa 
 َلْوَه : haula 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




 َتاَم  : ma>ta 
ىَمَر  : rama> 
 َلْيِك  : qi>la 
 ُتْوَُمي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 










fath}ah dan alif atau ya>’ َْ ...ْاَْْ...ْ|ْى  




a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 







 ُةَضْوَر  ِلاَفْطَلأا   : raud}ah al-at}fa>l 
 َُةْنيِدَْملَا  َلِضاَْفلَا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َةْكِْْحلَا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّ بَر  : rabbana> 
 َانْيََّنَ  : najjaina> 
 ّقَْحلَا   : al-h}aqq 
 َم ُِّعه  : nu‚ima 
  وَُدع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 





  بَرَع  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُسْم َّشلَا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َلَْزل َّزلَا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَْفلَا  : al-falsafah 
 ُدَلاْبلَا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 





 ُعْوَّنلَا  : al-nau‘ 
 ٌء َْشَ  : syai’un 
 ُتْرِمُأ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 





Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُْه  ِْف  ِةَْحَْر  ِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 






Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 




















Nama  :  Suharmin Syukur 
NIM :  30300113044 
Judul  :  Relativitas Waktu dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Maud}u>’i>) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat menyangkut  relativitas 
waktu melalui pendekatan tafsir Maud{u>’i>. Adapun pokok masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana pandangan al-Qur’an tentang relativitas waktu yang kemudian 
dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut: Apa hakikat relativitas waktu 
dalam al-Qur’an? Bagaimana wujud relativitas waktu dalam al-Qur’an? Bagaimana 
urgensi relativitas waktu dalam al-Qur’an?. 
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan dengan pendekatan Ilmu Tafsir 
dan Tafsir Maud}u>’i> yang disusun dengan menggunakan metode tematik. Penelitian 
ini berusaha menghimpun seluruh ayat-ayat yang berkaitan dengan relativitas waktu 
kemudian dianalisis dari berbagai aspek tinjauan. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa relativitas waktu 
dalam al-Qur’an adalah waktu yang relatif atau nisbi, atau sebaliknya bahwa waktu 
itu tidak mutlak. Kemudian ada tiga sebab relativitas waktu dapat terjadi: pertama 
nikmat, jika seseorang memperturutkan hawa nafsunya kepada sesuatu sehingga lupa 
akan waktu dan dia merasakan waktu itu terasa singkat. Kedua azab, seseorang 
merasakan waktu begitu panjang jika dia sedang merasakan azab yang Allah berikan 
kepadanya. Kemudian ketiga, tergantung kecepatan benda, jika suatu benda melaju 
sangat tinggi maka waktu yang dia pakai akan mulur. Kemudian faktor ukuran 
waktu di dunia dan di akhirat berbeda. Pertama karena berbeda alat ukur waktu dan 
yang kedua berbeda alam dan yang ketiga karena ada unsur kelebihan yang diberikan 
Allah kepada orang tertentu.      
Urgensi relativitas waktu yang terkandung dalam al-Qur’an ada dua yaitu 
sebagai nikmat dan sebagai media introspeksi diri. Karena terkadang manusia lupa 
terhadap waktu sehingga manusia lalai untuk memanfaatkannya, untuk mengingat 
akan pentingnya waktu. 
Penelitian ini diharapkan bahan renungan kepada semua kalangan masyarakat 
baik itu dari kalangan masyarakat muslim terlebih lagi kepada non muslim. Dengan 
penelitian ini salah satu bukti bahwa al-Qur’an memang kalam Allah yang patut 




A. Latar Belakang 
Waktu merupakan rangkaian, saat, momen, kejadian atau batas awal dan 
akhir sebuah peristiwa. Hidup tidak mungkin ada tanpa dimensi waktu, karena hidup 
merupakan rangkaian gerak yang terukur. Bahkan, dapat dikatakan bahwa waktu 
adalah salah satu dari titik sentral kehidupan. Seseorang yang menyia-nyiakan 
waktu, kesengsaraan manusia bukanlah terletak pada kurangnya harta, tetapi justru 
karena membiarkan waktu berlalu tanpa bermakna.
1




لٱَو١   ٍۡسُۡخ ِفِ
َل َوََٰسن ِ
ۡ








اۡوَصاََوتَو٣   
Terjemahnya: 
Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati 
untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.
2
 
Waktu merupakan deposito paling berharga yang dianugerahkan Allah swt. 
secara gratis dan merata kepada setiap orang. Apakah dia orang kaya, miskin, 
pejabat, ataupun orang alim akan memperoleh deposito waktu yang sama, yaitu 24 
jam atau 1.400 menit atau sama dengan 86.400 detik setiap hari. Tergantung kepada 
masing-masing manusia bagaimana dia memanfaatkan deposito tersebut.
3
 Sehingga 
dalam sebuah buku renungan dikatakan bahwa seseorang harus waspada dan berhati-
                                                             
1
Toto Tasmaran, Kecerdasan Ruhaniah (Jakarta; Gema Insani Press, 2001), h. 154.  
2
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Cordoba, 2013), h. 
601. 
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Setiap bangsa memiliki falsafahnya sendiri tentang waktu. Bangsa Arab 
misalnya, mempunyai falsafah sebagai berikut: 
  تْقَولا   فْيَّسلاَك اَذ إ  ْمَـل  َطْقَـت  هْع  َكَعَطَق 5  
Artinya: 
Waktu itu ibarat pedang, jika engkau tidak memutusnya maka ia akan 
memutusmu 
Maksudnya, kalau pandai menggunakan pedang, maka pedang itu akan 
menjadi alat yang bermanfaat. Tapi, kalau tidak bisa menggunakannya, maka bisa 
saja dia sendiri akan celaka. Begitu juga dengan waktu, kalau pandai 
memanfaatkannya maka dia akan menjadi orang sukses, tapi, kalau tidak, maka dia 
sendiri yang akan tergilas oleh waktu. 
Sementara orang Barat, mempunyai falsafah time is money, waktu adalah 
uang. Paham ini sangat materialism. Kesuksesan, kesenangan, kebahagiaan, 
kehormatan, semuanya diukur dengan materi. Maka mereka akan merasa rugi jika 




 Waktu akan terus mengapung dalam ruang hidup, meminta jawaban dan 
selalu mengajukan pertanyaan. Sungguh, tidak diajarkan untuk menjalani hidup apa 
adanya. Rasul merancang hidupnya. Rasul merancang dakwahnya. Rasul merancang 
sejarahnya. Begitu juga dengan sahabatnya dan us}wah teladan lainnya. Hidup 
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6
Abdul Gaffar, Konsep Waktu dalam al-Qur’an, Tafsere 2, no. 1 (2014); h. 135.  
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mereka tidak mengalir begitu saja. Mereka memikirkan, apa yang akan terjadi pada 
waktu yang akan datang dan peran doa yang harus mainkan. 
Peranan dalam sejarah harus ditemukan. Tidak bisa lagi membiarkan waktu 
berlalu tanpa dan jejak-jejak kaki mencipta sejarah. Tentu saja sejarah yang 
cemerlang, yang diingat dan dituturkan dengan bangga atau riang. Bukan sejarah 
yang diceritakan dengan mengenang segala keburukan. 
Dan untuk itu, hanya ada satu cara membangunnya, seperti kata Nabi, 
seseorang harus menjadikan tahun ini lebih baik dari tahun kemarin. Bulan ini harus 
lebih baik dari pada bulan kemarin.
7
  
Islam memberi peringatan keras kepada pemeluknya agar tidak menyia-
nyiakan waktu begitu saja ataupun mengisinya dengan hal-hal yang dapat 
menimbulkan dampak negatif. 
M. Quraish Shihab mengutip dalam buku Syuru>t al-Nahd}ah, yang dikarang 
oleh Ma>lik ibn Nabi yang mengatakan bahwa waktu adalah sungai yang mengalir 
keseluruh penjuru sejak dahulu kala, melintasi pulau, kota dan desa, membangkitkan 
semangat atau meninabobokkan manusia. Ia diam seribu bahasa, sampai-sampai 
sering tidak menyadari kehadiran waktu dan melupakan nilainya, walaupun segala 
sesuatu selain Tuhan tidak akan mampu melepaskan diri darinya. 
Sedemikian besar peranan waktu, sehingga Allah swt. berkali-kali bersumpah 
dengan menggunakan berbagai kata yang menunjukkan pada waktu-waktu tertentu.
8
 
Di mana pada waktu itu sendiri terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah swt. 
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Herry Nurdi, Living Islam, Meluruskan Persepsi, Memajukan Peradaban Islam (Jakarta; 
Mizan, t.th), h. 1-2. 
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M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Tafsir Maudhu>’I Atas Pelbagi Pesoalan Umat 
(Cet. III; Bandung: Mizan, 1996), h. 545-546.  
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sebagaimana dalam al-Qur’an disebutkan. Salah satu bukti, sebagaimana Albert 
Eisntein pernah meneliti mengenai waktu tersebut. Di dalam penilitiannya 
mengatakan bahwa waktu itu relatif.
9
 Sehingga muncullah term ‚Relativitas 
Waktu‛. Dalam kajian teori relativitas yang menjadi kajian ialah ruang dan waktu di 
mana benda atau partikel yang ditinjau bergerak dengan kecepatan mendekati 
kecepatan cahaya. Teori relativitas diusulkan oleh Albert Einstein pada dasarnya ada 
dua, yakni relativitas khusus yang disusulkan pada tahun 1905 dan relativitas umum 
diusulkan pada tahun 10 tahun kemudian. Kata ‚khusus‛ digunakan karena teori 
relativitas khusus berlaku pada geometri euklides (geometri datar) sebagaimana 




Relativitas waktu memperjelas sebuah permasalahan yang sangat penting. 
Relativitas sangat bervariasi. Apa yang bagi kita tampak seperti bermiliar-miliar 
tahun, mungkin dalam dimensi lain hanya berlangsung satu detik. Bahkan, 
bentangan periode waktu yang sangat panjang dari awal hingga akhir dunia, dalam 
dimensi lain hanya berlangsung sekejap.
11
 
Salah satu contoh yang menunjukkan relativitas waktu dalam al-Qur’an pada 
QS al-Mu’minu>n/23: 112-114. 

























لَ ِنإ َلَٰ َق َنوُهَلۡعَت ۡمُتي
ُ
ك١١٤  
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Harun Yahya, Keajaiban al-Qur’an, Ilmu Pengetahuan Modern Mengungkap Keajaiban al-
Qur’an (t.d), h. 13.  
10
Iswadi, Fisika Modern (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 15.  
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Harun Yahya, The Truth Of The Life In This World, terj. Tina Rakhmatin, dkk., Fakta-




Allah bertanya: "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?"Mereka 
menjawab: "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, Maka 
Tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung."Allah berfirman: "Kamu 




Oleh karena urgensi permasalahan ini sebagaimana yang telah dijelaskan di 
atas, penulis menganggap penting untuk mengangkat tema permaslahan tersebut ke 
dalam suatu penelitian. Penelitian ini berjudul ‚Relativitas Waktu dalam al-Qur’an‛ 
(Suatu Kajian Maud}u>‘i). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi pembahasan  untuk diteliti dalam kaijan skripsi ini, 
sebagai berikut:\ 
1. Bagaimana Hakikat Relativitas Waktu dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana Wujud Relativitas Waktu dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana Urgensi Relativitas Waktu dalam Kajian al-Qur’an? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skripsi ini ‚Relativitas Waktu dalam al-Qur’an‛ agar tidak terjadi 
kesalahpahaman pada judul ini, maka penulis memberikan uraian pada pengertian 
judul ini, sebagai berikut: 
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Dalam kamus Ilmiah Populer memberikan pengertian relativitas yaitu 
keadaan hal relatif, kenisbian.
13
 Sedangkan dalam Kamus Istilah Ilmu Fisika 
relativitas adalah teori fisika yang melibatkan sifat umum perambatan cahaya dan 
sebagai akibatnya terjadi ketergantungan ruang, waktu, dan pengukuran mekanis 
lain pada gerak pengamat yang melakukan pengukuran itu.
14
 Dalam pengertian lain 
relativitas adalah salah satu dari beberapa teori mengenai gerak, yang dirancang 
untuk menjelaskan penyimpanan dari mekanika newton yang timbul akibat gerak 
relatif yang sangat cepat. Teori yang digunakan umumnya salah satu dari teori yang 
diajukan oleh Albert Einstein (1879-1955). Teori khusus diajukan pada tahun 1905 
dan mengacu pada kerangka acuam lembam (tidak mengalami percepatan). Teori ini 
menganggap bahwa hukum-hukum fisika sama di dalam semua kerangka acuan dan 
bahwa laju di dalam ruang hampa tetap di seluruh alam semesta dan tidak 
bergantung pada laju pengamat. Teori khusus ini mengembangkan suatu sistem 




Dalam Kamus Psikologi dikenal dengan relativisme yang berarti prinsip yang 
menyatakan bahwa tidak ada pengalaman yang secara intrinsik, akan bisa 
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Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya; Arkola, 2001), 
h. 666.  
14
Islamuddin Syam, Kamus Istilah Lengkap Fisika SMA (t.d), h. 13.  
15
J. Danusantoso, Kamus Lengkap Fisika (Jakarta; Erlangga, 1995), h. 374.   
16
J.P Chaplin, Dictionary Of Psychology, terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan waktu adalah rentetan 
saat yang telah lampau, sekarang dan yang akan datang, yang telah lampau tidak 
akan mungkin kembali lagi. Apa yang akan terjadi tidak dapat diketahui.
17
 
 Kemudian dalam bahasa Arab kata waktu diterjemahkan dengan kata al-
waqt menurut Muh}ammad ibn Fa>ris dalam Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah bahwa kata 
waqt mempunyai arti batasan sesuatu, hakikat atau kadar sesuatu baik terkait 
dengan waktu maupun tidak.
18
 Dalam Lisa>n al-‘Arab memberikan pengertian kadar 
atau ukuran dari waktu. Menurut Ibn S}idah bahwa waqt adalah kadar atau ukuran 
dari sebuah waktu yang telah dikenal.
19
 Sedangkan dalam kitab al-Mu‘jam al-Wasi>t} 
mengartikan waqt adalah waktu sebagai kadar bagi sebuah perkara.20 
Adapun obyek kajian dalam skripsi nantinya yaitu perbedaan waktu di bumi 
dan waktu di akhirat. 
3. Al-Qur’an 
Kata al-Qur’an terdiri dari tiga huruf qaf ra dan alif dalam kamus al-
Munawwir mengartikan dengan membaca.21 Dalam kamus al-Muh}i>t} memberikan 
pengertian sesuatu yang diturunkan
22
ini menurut etimologi. Sedangkan menurut 
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Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia, 
Edisi III (Cet. XII; Jakarta: PT Balai Pustaka, 2014), h. 1360. 
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Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz VI (t.tp; Da>r al-Fikr, 
1979), h. 131.  
19Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz II (Cet. III; Beirut: Da>r S}adr, 1414 
H), h. 107.  
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Ibra>hi>m  Mus}t}afa> dkk., al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz II (t.tp; Da>r al-Da’wah, t.th), h. 1048. 
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 1101.  
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Al-‘Alla>mah al-Lagwi> Majd al-Di>n Muh}ammad ibn Ya‘qu>b al-Fairu>za>ba>di>, al-Qa>mu>s al-
Muh}i>t} (Cet. I; Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009), h. 77.  
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terminologi al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan oleh Allah ke dalam kalbu 
Rasulullah saw. dengan perantaraan wahyu, melalui Ru>h} al-Qudus yaitu Jibril a.s. 
turun secara bertahap dalam bentuk ayat demi ayat, surah demi surah sepanjang 
periode kenabian Rasulullah 23 tahun, di mana isi pembukuan al-Qur’an tersebut 
pembukaan dengan surah al-Fa>tih}ah dan ditutup dengan surah al-Na>s yang proses 
perpindahan antar generasi umat Islam dengan cara yang mutlak, berlaku sebagai 
bukti nyata dan bersifat mu’jiz (mengalahkan pendapat yang lain) atas kebenaran 
risalah Islam.
23
 Al-Qur’an adalah risalah Allah kepada semua manusia. Banyak nas 




Kemudian komentar ulama terhadap pengertian al-Qur’an di antaranya Imam 
al-Sya>fi‘i< berpendapat yang pendapatnya diperkuat oleh Imam al-Suyu>t}i> bahwa kata 
al-Qur’an adalah ‘alam gairu musytaq25 (nama atau kata yang tidak berasal dari 
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Abdussabur Syahin, Ta>ri>kh al-Qur’a>n, terj. Ahmad Bachmid, Sejarah al-Qur’an (Cet. I; 
Jakarta: PT Rehal Publika, 2008), h. 1.  
24Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. XIX; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 
1406 H/ 1983 M), h. 17-18.  
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Mas}a>dirih, Juz I (Cet. I; Beirut; Mu’assasah al-Risa>lah, 2000), h. 14. Lihat. Abu> ‘Abdilla>h Badr al-
Di>n Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h ibn Baha>r al-Di>n al-Zarkasyi, al-Burha>n fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I (Cet. 
I; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1957), h. 278. Lihat. ‘Abdurrah }ma>n ibn Abi> Bakr Jala>l 
al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-It}qa>n fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I (Mesir; al-Haiah al-Mis}riyyah al-‘A>mmah li al-
Kita>b, 1974), h. 181. Lihat. ‘Abdurrah }ma>n ibn Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Mu‘tarik al-Aqra>n fi> 
I‘ja>z al-Qur’a>n, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), h. 328. Lihat. Syiha>b al-Di>n 
Mah}mu>d ibn ‘Abdilla>h al-H}usain al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma‘a>ni> Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab‘a> 
al-Mas|a>ni>, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415), h. 9. Lihat. ‘Adna>n Muh}ammad 
Zarzu>r, al-Mudkhal ila> Tafsi>r al-Qur’a>n wa ‘Ulu>muh, Juz I (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Qalam, 1998), 
h. 46. Lihat. Muh}ammad Fa>ru>q al-Nabha>n, al-Mudkhal ila> ‘Ulu<m al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz I (Cet. I; al-
H}ilb: Da>r al-‘A>lim al-Qur’a>n, 2005), h. 1. Lihat. Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn ‘Umar ibn Masa>’id al-
H{a>zimi>, Syarh} Manz}umah al-Tafsi>r, Juz II (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah t.th), h. 5. Lihat. 
‘Ayyu>b ibn Mu>sa> al-H{usain al-Qa>rimi> al-Kufwi> Abu> al-Biqa> al-H}anafi>, al-Kulliyya>t Mu‘jam fi al-
Mus}t}alah}a>t wa al-Fa>ru>q al-Lugawiyyah (Beirut; Mu’assasah al-Risa>lah, t.th), h. 720. Lihat. 
Muh}ammad ibn ‘Ali> ibn al-Qa>d}I Muh}ammad H}a>mid ibn Muh}ammad S}a>bir al-Fa>ru>qi> al-H}anafi>, 
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bentukan kata). Al-Qur’an adalah nama dari kitab Allah seperti nama-nama kitab 
samawi lainnya.26 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di 
atas. Maka penulis, menentukan pada sebuah buku, sebagai rujukan utama dalam 
pembahasan nanti. Di antaranya sebagai berikut: 
M. Qurais Shihab dalam bukunya, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maud }u>‘I atas 
Pelbagi Persoalan Umat, Cet III. Dalam buku tersebut menjelaskan term-term yang 
menunjukkan waktu dan membahas juga mengenai relativitas waktu beserta contoh-
contohnya, tetapi dalam penjelasannya tidak disertai dengan pendapat beberapa 
ulama untuk mempertegas pendapatnya. 
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an dalam bukunya Waktu dalam 
Perspektif al-Qur’an dan Sains dalam buku ini menjelaskan term-term waktu dalam 
berbagai bentuk dan menjelaskan pula waktu-waktu tertentu tetapi sebagaimana 
biasanya dalam menguatkan pendapatnya dalam menjelaskan pembahasan tersebut 
tidak mengambil dari pendapat yang ahli dalam hal ini seperti ilmuwan dan lain-lain. 
Hadari Nawawi dalam bukunya Demi Masa di Bumi dan di Sisi Allah swt 
dalam buku ini memuat bacaan tentang bagaimana waktu itu diciptakan di bumi, 
perhitungan waktu di bumi tetapi dalam buku ini tidak mengambil pendapat dari 
                                                                                                                                                                             
Mausu>‘ah al-Kasysya>f Is}t}ila>h}a>t al-Funu>n wa ‘Ulm, Juz XXII (Cet. I; Beirut; Maktabah Libanon, 
1996), h. 1306.     
26Muh}ammad ‘Ali> al-H}asan, al-Mana>r fi ‘Ilm al-Qur’a>n Ma‘a Madkhal fi> Us}u>l al-Tafsi>r wa 
Mas}a>dirih, h. 14.  
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ilmuwan untuk menjelaskan hal tersebut atau para ulama tafsir dalam menafsirkan 
ayat-ayat sebagai landasannya.   
Anita Maslahah dalam skripsinya Waktu dalam Perspektif al-Qur’an (Telaah 
Surah al-‘As}r 1-3)‛. Dalam skripsi tersebut membahas berbagai term waktu. Tetapi 
yang menjadi perbedaan dari kajian penulis nantinya ialah dalam skripsi tersebut 
hanya menjelaskan beberapa term saja, yang di mana dalam kajian ini, penulis akan 
mengungkap beberapa term lagi yang belum dijelaskan dalam skripsi tersebut.  
Kemudian yang menjadi bahan bacaan pula dalam kajian ini ialah kitab-kitab 
tafsir misalnya tafsir Mafa>ti>h} al-Gaib, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, al-Durr al-
Mans|u>r dan beberapa tafsir lainnya. 
E. Metodologi Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan analisis, dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan obyektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip 
umum. Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan keberhasilan 
suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah kerangka ilmiah 
dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinal. Penelitian ini akan 
menyajikan titik temu al-Qur’an dalam konsepsi relativitas, dengan mengacu pada 
metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, 
maka perlu ditetapkan jenis penelitian, sebab hal tersebut merupakan kebutuhan 
yang cukup urgen. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
27
 Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan kandungan ayat-ayat yang berkaitan dengan waktu. Oleh skripsi ini 
dilakukan melalui riset kepustakaan, maka objek utama penelitian ini adalah ayat-
ayat yang berkaitan dengan waktu. 
2. Pendekatan 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara 
mendekati suatu objek. Dalam terminologi pendekatan adalah usaha dalam rangka 
aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan yang diteliti, juga berarti 
metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian.
28
 
Kaitannya dengan penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan 
sebagai berikut: 
Pendekatan Ilmu Tafsir atau Ilmu al-Qur’an maksudnya ialah membahas 
ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan  ilmu-ilmu tafsir yang telah diletakkan oleh 
pakar-pakar ilmu tafsir, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai 
aspek yang terkait dengannya, seperti asba>b al-nuzu>l, kosa kata dan sebagainya. 
Semua dijelaskan secara terperinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau 
fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumentasi itu 
berasal dari al-Qur’an, hadis maupun pemikiran rasional.29 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang 
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28
Abd Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>‘i> (Makassar; Pustaka al-Zikra, 
1433 H/ 2011 M), h. 98.    
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Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 72.  
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3. Metode Pengumpulan Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan, pengarahan, dan karena itu adalah suatu proses atau cara dalam 
usaha penghimpunan data dan merupakan salah satu di antara tahap-tahap penelitian 
ilmiah.
30
 Dengan itu pengumpulan adalah salah satu tahapan yang mutlak dilalui 
dalam penelitian. Ia merupakan prosedur berupa sistematis dan memiliki standar 
untuk menghimpun data yang diperlakukan dalam menjawab masalah penelitian 




Dalam penelitian, metode pengumpulan data terkait dengan sumber dan jenis 
yang diperlukan. Dari sumber yang dibedakan antara sumber-sumber: kepustakaan, 
kancah, dan laboratorium. Karena itu pula perlu dibedakan antara penelitian 
kepustakaan, penelitian kancah, dan penelitian laboratorium.
32
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pembacaan dan penelaahan 
langsung ke data primer, ayat-ayat yang bertemakan relativitas waktu dalam al-
Qur’an. Langkah awal yang dilakukan yaitu menegaskan tema data yang dicari. 
Tema yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ayat-ayat yang bertemakan 
relativitas waktu dalam al-Qur’an. 
Melakukan  pencatatan, kumpulan data yang didapat setelah melalui proses 
pencarian perlu diklasifikasikan untuk mempermudah penulis dalam membahas tema 
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Abd Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i>, h. 111.  
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Abd Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i>, h. 109.  
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yang diangkat tersebut. Klasifikasi disusun berdasarkan ciri-ciri data yang telah 
terkumpul dan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. 
Meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan metode pengumpulan 
melalui wawancara juga digunakan. Yakni, pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Oleh karena itu, teknik wawancara ini dilakukan penulis dengan 
mewawancarai beberapa responden dan para akademisi yang memiliki wawasan 
mengenai tafsir. 
Penulis juga akan membaca literatur-literatur lainnya sebagai data sekunder 
yang mempunyai kaitan dengan studi pembahasan skripsi ini. Untuk penulisan ayat-
ayat al-Qur'an merujuk pada al-Qur’an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Penulisan ayat-ayat al-Qur’an dan 
pencarian tema menggunakan alat bantu berupa al-Maktabah al-Sya>milah dan al-
Qur’an al-Hadi dalam perangkat komputer. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Sesuai dengan jenis data yang dihimpun, maka dibedakan menjadi dua 
macam metode pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah 
(kuantitatif); dan metode pengolahan data kualitatif yang berwujud pernyataan-
pernyataan verbal.  
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif, sehingga metode yang 
diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif, meskipun tidak tertutup 
kemungkinan penggunaan metode pengolahan data kuantitatif dalam skripsi ini 
ketika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
14 
 
a. Langkah awal akan digunakan metode deskripsi guna menggambarkan keadaan 
objek atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, 
tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap 
sejumlah permasalahan dalam bentuk apa adanya saja. Dengan kata lain, semua 
data dan informasi yang berkaitan dengan tafsir al-Qur’an yang dikutip dari 
berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Selanjutnya pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain. Hal ini dimaksudkan 
agar lebih dapat mengungkap bagaimana kandungan ayat-ayat yang bersentuhan 
langsung dengan judul skripsi ini. 
c. Pada tahap ketiga digunakan metode analisis, guna memilih dan mempertajam 
pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan menyelidiki 
kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. Maka 
untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunakan penalaran ilmiah 
dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai pisau analisis kerjanya.33 
Selanjutnya langkah-langkah penerapan metode Maud}u>‘i>34terdapat beberapa 
jalan antara lain: 
a. Menentukan masalah yang dibahas secara tematik dari al-Qur’an 
                                                             
33
Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang 
bersifat umum. Lihat Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009), h. 203.  
34
‘Abd al-H}ayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi> Tafsi>r  al-Maud}u>‘iyah, terj. Surya A. Jumrah, 
Metode Tafsir Maud}u>’i> Suatu Pengantar (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 1996), h. 36. 
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b. Setelah terkumpul ayat-ayat yang akan dijadikan objek kajian, 
dipisahkanlah ayat-ayat yang turun di Mekah dan ayat-ayat yang turun di 
Madinah 
c. Pengetahuan tentang sebab, latar belakang turunnya ayat juga diperlukan 
dengan maksud membantu memahami arti ayat tersebut 
d. Memahami korelasi (muna>sabah) ayat-ayat tersebut dalam surahnya 
masing-masing 
e. Melengkapai pembahasan hadis-hadis yang relevan dengan pokok bahasan 
f. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 
menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama, atau 
mengkompromikan antara yang umum dengan yang khusus atau 
mendamaikan yang pada akhirnya bertentangan sehingga kesemuanya 
bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.
35
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana hakikat relativitas waktu dalam al-Qur’an.  
b. Untuk mengetahui wujud relativitas waktu dalam al-Qur’an 
c. Untuk mengetahui bagaimana urgensi relativitas waktu dalam al-Qur’an 
  
                                                             
35
‘Abd Hayy al-Farmawi>, al-Baya>n fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>, h. 52. Lihat pula ‘Abba>s 
‘Abdulla>h ‘Abba>s, Muh}a>dara>t fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>‘i>  (Cet, I; Demaskus: Da>r al-Fikr, 1428 H/2007 
M), h. 27-29. 
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2. kegunaan  
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deksripsi di atas, diharapkan penelitian 
ini berguna, setidaknya sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dalam kajian tafsir dan menjadi sumbangsih bagi insan 
akademik, baik di masa sekarang maupun  di masa yang akan datang. 
b. Kegunaan praktis yaitu memberikan pemahaman mendasar tentang ayat-ayat 
al-Qur’an yang menjelaskan masalah relativitas waktu. Dan dapat 
menambahkan keyakinan manusia akan kebenaran al-Qur’an terutama bagi 




HAKIKAT RELATIVITAS WAKTU 
A. Makna Relativitas Waktu dalam al-Qur’an 
Relativitas waktu terbagi menjadi dua kata yaitu relativitas dan waktu. 
Relativitas ialah dalam Kamus Ilmiah Populer memberikan pengertian relativitas 
yaitu keadaan hal relatif, kenisbian.
1
 Sedangkan dalam Kamus Istilah Ilmu Fisika 
relativitas adalah teori fisika yang melibatkan sifat umum perambatan cahaya dan 
sebagai akibatnya terjadi ketergantungan ruang, waktu, dan pengukuran mekanis 
lain pada gerak mengamat yang melakukan pengukuran itu.
2
 Dalam pengertian lain 
relativitas adalah salah satu dari beberapa teori mengenai gerak, yang dirancang 
untuk menjelaskan penyimpanan dari mekanika newton yang timbul akibat gerak 
relatif yang sangat cepat. 
Teori yang digunakan umumnya salah satu dari teori yang diajukan oleh 
Albert Einstein (1879-1955). Teori khusus diajukan pada tahun 1905 dan mengacu 
pada kerangka acuan lembam (tidak mengalami percepatan). Teori ini menganggap 
bahwa hukum-hukum fisika sama di dalam semua kerangka acuan dan bahwa laju di 
dalam ruang hampa tetap di seluruh alam semesta dan tidak bergantung pada laju 
pengamat. Teori khusus ini mengembangkan suatu sistem matematika untuk 
menyatukan pernyataan-pernyataan yang kelihatannya saling berlawanan.
3
  
Dalam Kamus Psikologi dikenal dengan relativisme yang berarti prinsip yang 
menyatakan bahwa tidak ada pengalaman yang secara intrinsik, akan bisa 
                                                             
1
Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya; Arkola, 2001), 
h. 666.  
2
Islamuddin Syam, Kamus Istilah Lengkap Fisika SMA (t.d), h. 13.  
3
J. Danusantoso, Kamus Lengkap Fisika (Jakarta; Erlangga, 1995), h. 374.   
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Kemudian waktu, istilah waktu terambil dari bentuk tunggal bahasa Arab: al-
waqt dan jamaknya auqa>t.5 dalam Kamus al-Munjid  waktu adalah al-miqda>r min al-
zama>n (jumlah dari waktu).6 Sedangkan dalam kamus al-Marbawi, waktu adalah 
waktu, tempuh.
7
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata waktu berarti seluruh 
rangkaian saat ketika proses, keadaan berada dan berlangsung.
8
 Dalam Kamus 
Umum Besar Bahasa Indonesia, waktu adalah sekalian rentetan saat yang telah 
lampau, sekarang dan yang akan datang.
9
 Dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia, 
bahwa waktu adalah saat, masa, ketika, kala.
10 Maka dapat disimpulkan dari 
penjelasan di atas bahwa relativitas waktu adalah waktu yang relatif atau nisbi, atau 
sebaliknya bahwa waktu itu tidak mutlak. 
Relativitas waktu adalah fakta yang terbukti secara ilmiah. Hal ini telah 
diungkapkan melalui teori relativitas waktu Einstein di tahun-tahun awal abad ke 
20. Sebelumnya, manusia belumlah mengetahui bahwa waktu adalah sebuah konsep 
yang relatif, dan waktu dapat berubah tergantung keadaannya. Ilmuwan besar, 
                                                             
4
J.P Chaplin, Dictionary Of Psychology, terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi 
(Jakarta; Rajawali Press, 2009), h. 427.   
5
Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap 
(Yogyakarta; Pustaka Progressif, 1997), h. 1573   
6Fu’a>d Ifra>m al-Busta>ni>, Munjid al-T}ulla>b, (Cet. XIX; Beirut: Da>r al-Masyriq, t.th), h. 932.   
7
Muhammad Idris Abd al-Rauf al-Marbawi, Kamus Idris al-Marbawi,  Juz I (Indonesia; Da>r  
Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), h. 395. 
8
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 2002), h. 1267.  
9
W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: PN Balai 
Pustaka, 1976), h. 1146.  
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 secara terbuka membuktikan fakta ini dengan teori relativitas.
12
 Ia 
menjelaskan bahwa waktu  ditentukan oleh massa dan kecepatan.
13
 Dalam sejarah 
manusia, tak seorang pun mampu mengungkapkan fakta ini dengan jelas 
sebelumnya. Tapi ada pengecualian, al-Qur’an telah berisi informasi tentang waktu 
yang bersifat relatif sejumlah ayat yang mengulas hal ini salah satu di antaranya ayat 
yang membahas tentang itu ialah
14





ِلَإ ِٓءا ٍَ ٍّصلٱ ََ ٌِ  َر أم
َ أ




خ ٓۥ ُهُراَد ألٌِ  َنَكَ ٖم ٔأ َي ِفِ ِّأ
َ
ِلٔإ ُجُر أعَح ًٍّ ُث
 َنو َّدُعَت ا ٍٍّ ِّم٥  
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Konon katanya seandainya Einstein benar-benar dapat membaca al-Qur’an dan mengerti isi 
serta kandungan al-Qur’an, tentu Einstein akan takjub karena apa yang dia pikirkan selama ini sudah 
tersirat dalam al-Qur’an yang diturunkan 15 abad yang lalu. Einstein tentu tidak habis 
pikir,bagaimana mungkin seorang Nabi yang buta huruf dapat mengetahui segala fenomena alam 
yang baru dapat terungkap pada abad 20. Kok bisa? Einstein tentu tidak tahu dan belum menyadari 
bahwa al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. adalah kitab suci bagi semua umat 
manusia, bukan  hanya untuk orang Arab saja atau umat Islam saja, tapi untuk semua manusia yang di 
muka bumi ini.  Lihat Wisnu Arya Wardhana, Einstein Mencari Tuhan, Melalui Musik, Filsafat, 
Sains, Hingga Agama Menurut Pandangan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 163. 
12
Albert Einstein membuktikan tentang teori relativitas waktu itu dengan mengangkat 
sebuah contoh pernah ada dua orang saudara kembar yang di mana salah seorang kembar ini pergi 
keluar angkasa dan yang satunya tinggal di bumi. Orang yang pergi keluar angkasa pada kecepatan 
yang mendekati kecepatan cahaya. Sewaktu kembali ke bumi, ia melihat bahwa saudaranya menjadi 
jauh lebih tua darinya. Hal ini dikarenakan waktu berjalan lebih lambat bagi orang yang bepergian 
dengan kecepatan yang mendekati kecepatan cahaya. Hal yang sama juga terjadi pada seorang ayah 
yang pergi ke ruang angkasa, sedangkan anaknya berada di bumi. Dan ayahnya berusia 27 tahun 
ketika berangkat, sedangkan anaknya berumur 3 tahun, maka ketika ayahnya kembali ke bumi, 
anaknya berusia 33 tahun, sedangkan ayahnya hanya berusia 30 tahun. Lihat Harun Yahya, 
Timelessnes and The Reality Of Fate, terj. Aminah Mustari, Ketiadaan Waktu dan Realitas Takdir 
(Cet. I; Jakarta: Rabbani Press, 1422 H/ 2001 M), h. 118.    
13
Harun Yahya, Membongkar Kesalahan Faham Materialisme, Mengenal Allah Lewat Akal 
(Cet. IV; Jakarta: Rabbani Press, 2002), h. 78. Lihat. Harun Yahya, Pesona al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta 
Rabbani Press, 2002), h. 39. 
14
Harun Yahya, Keajaiban al-Qur’an, Ilmu Pengetahuan Modern Mengungkap Keajaiban al-




Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu.15 
Ayat di atas menyatakan bahwa malaikat bergerak naik dengan waktu satu 
hari menurut dimensinya (karena malaikat mempunyai kecepatan yang relatif tinggi 
dibanding benda orang yang berada di bumi) dan akan sama dengan seribu tahun 
menurut dimensi manusia. Begitu cepat gerak malaikat sehingga satu hari sama 
dengan seribu tahun manusia. Hal ini dikarenakan malaikat bergerak tidak 
menggunakan hukum alam yang kita huni ini, sehingga tidak terkena oleh sunatullah 
yang berlaku di alam ini, atau di alam lain yang hukum alamnya berbeda dari hukum 
alam manusia. Yang perlu diperhatikan bahwa al-Qur’an membenarkan adanya 
kenisbian waktu. Perlu juga diperhatikan bahwa malaikat atau Allah tidak terkait 
dengan ruang dan waktu yang kita alami.
16
  
Ungakapan waktu yang tak tentu (relativitas waktu) itu menggunakan akar 
kata yaum (hari) dalam al-Qur’an. Dalam pemahaman ini yaum diungkapkan dalam 
pengertian umum yang bukan hari 24 jam. Yaum pun sering menggambarkan situasi 
tertentu atau dikaitkan dengan sesuatu. Dalam beberapa ayat, kata yaum 
mengungkapkan suatu hari tertentu, yaiu hari akhir alam semesta. Hal yang menarik, 
al-Qur’an menyebut ungkapan ‚enam hari‛ yang secara ilmiah bisa dikaitkan dengan 
kronologi penciptaan alam semesta.
17
  
                                                             
15
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 415.  
16
Murtono, Mengenal Konsep Relativitas, Kaunia I, no. 2 (2005); h. 137-138. 
17
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang Diklat Kementerian Agama, Tafsir 
Ilmi, Waktu dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, h. 71.  
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Kemudian banyak ayat-ayat yang lain menjelaskan mengenai yaum  yang 
mempunyai makna tahun, bulan dan hari, juga mengandung perbandingan antara 
sebuah nama waktu dengan yang lainnya. Beberapa ayat al-Qur’an yang berisikan 








خ َينِْصَخَ ُهُراَدْلٌِ  َنَكَ ٍمْٔ َي ِفِ ِّْ
َ




لا ُجُرْعَت  
Terjemahnya: 
Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari 
yang kadarnya lima puluh ribu tahun.19 
Ungkapan yaum dalam pemahaman relatif mengingatkan kepada kita 
megenai teori relativitas waktu yang menyatakan ukuran waktu relatif terkait 
dengan kerangka acuan. Secara lebih umum, teori relativitas telah menyatukan ruang 
dan waktu dalam dunia empat dimensi, dunia ruangwaktu (ditulis bersambung 
sebagai satu kata), untuk merepresentasikan alam semesta secara keseluruhan, dan 
secara matematis dirumuskan kuadrat selang ruangwaktu= kuadrat selang  waktu 
kuadrat jarak ruang. Tanda minus berbeda dengan anggapan awam untuk ruang dan 
waktu (menggunakan ‚dan‛, ruang dan waktu sebagai hal yang terpisah) yang 
terbiasa dengan rumus pytagoras kuadrat jarak = kuadrat selang sumbu x + kuadrat 
selang sumbu y. Dalam dunia ruang waktu, jarak bintang ke mata kita adalah nol, hal 
ini dikarenakan misalnya, jarak bintang (jarak ruang) 4 tahun cahaya. Cahaya 
bintang tersebut mencapai mata kita dalam waktu 4 tahun juga (selang waktu). Jadi, 
selang/jarak ruangwaktu bintang tersebut adalah nol. 
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Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang Diklat Kementerian Agama, Tafsir 
Ilmi, Waktu dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, h. 76-77.  
19
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 568.  
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Dalam kehidupan dunia fana ini, waktu dipahami sebagai sebuah dimensi. 
Manusia menjalani hidup di dunia yang fana dalam dimensi ruang dan dimensi 
waktu, ruang terdiri dari tiga dimensi dan waktu terdiri dari satu dimensi, jadi sosok 
manusia hidup dalam alam 4 dimensi. Pemahaman ruang-waktu dalam fisika jauh 
lebih kompleks, pemahaman ruang-waktu yang absolut merupakan bagian kehidupan  
keseharian seperti yang digambarkan oleh hukum Newton. Secara praktis dimensi 
ruang untuk mendiskripsikan posisi koordinat sebuah titik atau sebuah benda relatif 
terhadap sebuah acuan, bila benda tersebut bergerak atau berpindah tempat maka 
perlu dimensi waktu. Misalnya pada jam 07:00 kita berada di Bandung dan jam 
10:00 berada di Jakarta, gambaran tersebut untuk memahami dua keadaan kita, yaitu 
pada jam 07:00 dan jam 10:00, sedang dalam perjalanan yang ditempuh Bandung-
Jakarta ada jutaan peristiwa. Keadaan tersebut untuk menggambarkan keadaan 
dalam 4 dimensi, benda yang diam pun sebenarnya hidup dalam 4 dimensi.
 20
 
Pengukuran waktu umumnya dengan jam mekanik (bandul atau pegas) atau  
jam listrik, dengan interval waktu tak bisa diubah urutannya, kemarin atau yang lalu, 
sekarang dan yang akan datang (dulu, kini dan esok). Dalam tata kerja kehidupan 
sehari-hari manusia menggunakan sistem waktu matahari, yang menjadi ukuran satu 
hari, putaran jarum-jam pada sebuah dinding diatur menurut ritme perbedaan harian 
matahari rata-rata, sebuah konsep matahari fiktif yang totalitas kelakuannya sama 
dengan matahari sebenarnya. Paduan rotasi planet bumi dan revolusi bumi 
mengelilingi matahari melahirkan ritme jam matahari. Ritme jam matahari itu yang 
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Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang Diklat Kementerian Agama, Tafsir 
Ilmi, Waktu dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, h. 78.  
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menjadi tata kerja kehidupan manusia modern, termasuk juga tata waktu berzikir 
manusia. 
Manusia mencoba menggali informasi dalam peristiwa-peristiwa yang 
berlangsung dalam skala waktu yang lebih kecil, ketika manusia memotret langit 
dalam waktu 5 menit, maka hasil potret langit merupakan kumpulan informasi 
dalam selang waktu 5 menit terhimpun menjadi satu kesatuan. Bagaimana bila 
dipotret selama 1 menit, 1 detik, sepersatu juta detik, sepersatu miliar detik, akan 
ada peristiwa dan informasi apa?
21
 
Peristiwa-peristiwa dan proses-proses di alam semesta sejak lahir secara 
kontinu terus berlangsung hingga kiamat. Manusia mengenal sistem pencatat waktu 
dalam skala panjang yang dinamakan sistem kalender, selain itu juga skala waktu 
geologis, skala perubahan-perubahan dalam waktu jutaan tahun, sebelum kelahiran 
manusia maupun sesudahnya. Melalui sistem penjejak waktu tersebut manusia dapat 
mempelajari sejarah, perubahan-perubahan dalam skala waktu yang panjang maupun 
dalam skala waktu yang relatif lebih singkat.
22
 
Kata yaum yang mengindikasikan kronologi masa penciptaan alam semesta 
menarik untuk kita bandingkan dengan hasil penelitian terbaru dalam astronomi dan 
kosmologi. Menurut al-Qur’an, alam (langit dan bumi) diciptakan Allah dalam enam 
masa, dua massa untuk menciptakan langit sejak berbentuk dukha>n (campuran debu 
dan gas), dua masa untuk menciptakan bumi, dan dua masa (empat masa sejak 
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Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang Diklat Kementerian Agama, Tafsir 
Ilmi, Waktu dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, h. 81.   
22
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang Diklat Kementerian Agama, Tafsir 
Ilmi, Waktu dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, h. 82.  
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penciptaan bumi) untuk memberkahi bumi dan menentukan makanan bagi 
penghuninya. Ukuran lamanya masa (hari, ayya>m) tidak dirinci dalam al-Qur’an. 
Belum ada penafsiran pasti tentang enam masa itu. Namun, berdasarkan 
kronologi evolusi alam semesta dengan dipandu isyarat di dalam al-Qur’an 
(Fus}s}ilat/41: 9-12 dan al-Na>zi‘a>t/79: 27-32) dapat ditafsirkan bahwa enam masa itu 
adalah enam tahapan proses sejak penciptaan alam sampai hadirnya manusia. 
Lamanya tiap masa tidak merupakan fokus perhatian.
23
 
Kesimpulan yang kita capai dengan penemuan-penemuan ilmu pengetahuan 
modern adalah bahwa waktu bukanlah mutlak seperti yang disangka para materialis, 
melainkan hanya merupakan persepsi relatif. Yang paling menarik adalah bahwa 
fakta yang tidak ditemukan sains hingga abad ke-20 ini diungkapkan kepada umat 
manusia dalam al-Qur’an pada empat belas abad yang lalu. Ada berbagai referensi 
dalam al-Qur’an mengenai relativitas waktu, sebagaimana salah satu contoh ayat 
yang disebutkan pada penjelasan di atas.
24
 
B. Term-term waktu dalam al-Qur’an 
Al-Qur’an menggunakan ungkapan-ungkapan waktu yang tertentu lamanya 
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Al-Waqt yang terdiri dari huruf waw qaf dan ta dalam Mu‘jam Maqa>yi>s al-
Lugah memiliki makna batasan sesuatu dan hakikat/kadar sesuatu, baik terkait 
dengan waktu maupun tidak.
26
 Dalam al-Mu‘jam al-Wasi>t} dijelaskan bahwa waktu 
adalah waktu tertentu sebagai kadar bagi sebuah perkara.
27
 Menurut al-Mana>wi>, 
waktu adalah kadar tertentu dari sebuah waktu, atau batasan yang pasti antara dua 
perkara yang salah satunya telah diketahui dan satunya akan diketahui.
28
 Sedangkan 
al-waqt dalam al-Qur’an digunakan  dalam  arti  batas  akhir  kesempatan  atau 
peluang  untuk  menyelesaikan  suatu  peristiwa.  Karena  itu, sering  kali  al-Qur’an  
menggunakannya  dalam konteks  kadar tertentu dari satu masa.
29
 Kemudian kata 
waqt dan berbagai derivasinya disebutkan dalam al-Qur’an 13 kali. Ada 12 
berbentuk ism dan hanya 1 berbentuk fi’l yaitu pada QS al-Mursala>t/77: 11.30 
 أجَِخّق
ُ
أ ُوُشَّرلٱ اَذوَإِ١١  
Terjemahnya 
Dan apabila Rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka).
31
 
Kemudian salah satu kata al-waqt yang berbentuk ism yaitu pada QS 
al-H}ijr/15: 38. 
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  ِمُٔي أع ٍَ أ لٱ ِجأكَٔ أ لٱ ِمٔأ َي ٰ َِلَإ٣٨  
Terjemahnya: 
Sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan
32
 
Kata waqt digunakan dalam konteks yang berbeda-beda, dan diartikan 
sebagai batas akhir suatu kesempatan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Arti ini 
tercermin dari waktu-waktu salat yang memberi kesan tentang keharusan adanya 
pembagian teknis mengenai masa yang dialami (seperti detik, menit, jam, hari, 
minggu, bulan, tahun dan seterusnya) dan sekaligus keharusan untuk menyelesaikan 




Maka dari itu, yang menjadi perbedaan antara waktu dalam al-Qur’an dengan 
waktu dalam konteks relativitas ialah sebagaiman dalam penjelasan di atas bahwa 
waktu dalam konteks relativitas mempunyai makna waktu yang relatif atau nisbi 
atau waktu tidak mutlak atau waktu tidak menentu. Sedangkan waktu dalam al-
Qur’an berdasarkan pada penjelasan di atas ialah waktu yang ditentukan atau mutlak 
atau sebaliknya waktu itu tidak relatif. 
2. Al-Sa>‘ah  
Kata sa>‘ah salah satu bagian dari beberapa bagian waktu. Dan al-sa>‘ah 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu al-sa>‘ah al-kubra> (saat dibangkit manusia untuk 
dihisab) al-sa>‘ah al-wust}a>, (matinya orang-orang pada suatu kurun waktu atau 
hancurnya sesuatu dinasti atau rejim/tata pemerintahan negara) al-sa>‘ah al-s}ugra>, 
                                                             
32
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 264.  
33





34 dalam istilah ilmu falaq, al-sa>’ah adalah 1/24 bagian 
dari sehari semalam, dengan kata lain, sama dengan satu jam. Kemudian menurut al-
Zajja>j al-sa>‘ah adalah nama bagi waktu gugur di ketika berhamburan segala benda 
alam dan nama bagi waktu manusia dibangkitkan dan terjadi hari kiamat.
35
 Dalam 
al-Qur’an disebutkan dalam beberapa tempat, yaitu: pada QS al-A’ra>f/7:34, al-
Taubah/9: 117, Yu>nus/10: 45 dan 49, al-Nah}l/16: 61, Saba’/34: 30 dan al-Ah}qa>f/46: 
35 dan seterusnya pada kata al-sa>’ah disebutkan dalam al-Qur’an berulang sebanyak 
48 kali.
36
 Kemudian contoh ayat yang memuat kata al-sa’ah di dalamnya di 
antaranya, pada QS al-A‘ra>f/7: 34. 






لَ ًأ ُٓ ُيَج
َ






ُِّكىَو َنُٔم٣٤  
Terjemahnya: 
Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu Maka apabila telah datang waktunya, 




3. Al-H}i>n  
Kata al-h}i>n terdiri dari huruf h}a ya dan nun mempunyai arti kebinasaan atau 
kematian, adapun kata al-h}i>n mempunyai arti waktu dari suatu masa,38 dalam 
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pengertian lain waktu sampainya sesuatu.
39
 kemudian kata al-h}i>n ini disebutkan 
dalam al-Qur’an sebanyak 35 kali berbagai derivasinya dan tersebar dari beberapa 
surah diantaranya sebagai berikut: al-Baqarah/2: 36, al-Ma>’idah/5: 101, al-A‘ra>f/7: 
24, Yu>nus/10: 98, Hu>d/11: 5, Yu>suf/12: 35, Ibra>hi>m/14: 35, al-Nah}l/16: 6 dan 80, al-
Anbiya>’/21: 39 dan 111, al-Mu’minu>n/23: 35 dan 54, al-Furqa>n/25: 42, dan 
sebagainya.  
Salah satu contoh yang termuat di dalamnya kata al-h}i>n sebagaimana dalam 
QS al-Baqarah/2: 36. 
 ٍض أَعِلِ ًأ ُلُظ أعَب 
ْ
ٔا ُِطت ْأ ٱ اَِ
أ
ُيكَو ِِّۖ ِيف َاَُكَ ا ٍٍّ ِم ا ٍَ ُٓ ََجر أخ
َ







لۡٱ ِفِ ًأ َُلىَو ٞۖ  ّوُدَع ٖينِخ ٰ
َ
ِلَإ  ٌٰ َٰ ٌَ َو  ّرَلَخ أصُم ِضرۡ٣٦  
Terjemahnya: 
Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan dari 
Keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu 
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, 
dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan."
40
 
Kemudian salah satu contoh derivasi dari kata al-h}i>n sebagaimana dalam QS 
al-Wa>qi’ah/56: 84. 
  ِٖذهَِ يِخ ًأ ُخُ
َ
أَو َنوُرُظَِح٨٤  
Terjemahnya: 




                                                             
39
Abu> al-Qa>sim al-H}usain ibn Muh}ammad yang masyhur al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t 
fi> Gari>b al-Qur’a>n, h. 267.  
40
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 6.  
41




Kata al-ajal banyak disebut dalam al-Qur’an, baik secara mandiri maupun 
dirangkai dengan kata lain.42al-Ajal adalah waktu ketika mati,43ajlu adalah kesulitan 
atau berada dalam kesempitan, atau bisa bermakna ya (jawaban dari pertanyaan 
apakah) dengan menggunakan kata ajal44dan kata al-ajal secara etimologi berasal 
dari akar kata أ-ج- ل dapat menunjuk pada lima makna yang berbeda dan tidak 
mungkin saling dikaitkan satu sama lain, yaitu 1) akhir dari sebuah waktu; 2) 
potongan badan dari sapi liar, 3) sakit di leher, 4) pengganti/penahanan; dan 5) 
karena/alasan.
45
 Ibn Manz{u>r berpendapat bahwa al-ajal adalah akhir waktu pada 
kematian, jatuh tempo dalam masalah hutang piutang dan masa sesuatu.
46
 
Sementara dalam bahasa Indonesia, ajal diartikan sebagai batas waktu hidup atau 
batas janji, atau diartikan mati.
47
   
Jika diperhatikan dalam al-Qur’an, al-ajal dengan digunakan sebanyak 69 
kali.
48
 Penelusuran terhadap ayat-ayat yang menggunakan kata al-ajal, ditemukan 
dari 69 kali berulang berbagai derivasinya, 68 kata mengarah pada makna waktu 
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ن َِمٰلَذ ِو أج
َ
أ َأ ٌِ ٖداََصف أو
َ
أ ٍس أفَج ِ
أيَِۡغة ا ََۢص أفَج َوَخَق َ ٌَ  ۥ ُّ ٍُّ
َ
خ َويِءَٰٓ َر أِشإ َِٓنِة ٰ
َ
َعَل اَِ أب
 َساٍّلٓٱ اَي أخ
َ
أ ٓ ا ٍَ ٍّج
َ
دََهف ا َْ اَي أخ
َ





اٗعيَِجَ….. ٣٢  
Terjemahnya: 
Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. dan barangsiapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya.
49
  
Sedangkan 55 yang lain menunjukkan makna waktu berakhirnya sesuatu, 
baik akhir dari kehidupan seseorang dengan datangnya kematian, seperti pada QS al-
A‘ra>f/7: 34:  






لَ ًأ ُٓ ُيَج
َ








Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; Maka apabila telah datang waktunya 




Sementara al-ajal yang menunjuk pada berakhirnya masa perjanjian, seperti 
dalam QS al-Qas}as}/28: 29: 
 ِرٔ











يََعى ِراٍّلٓٱ ََ ِ
ٌّ  ٖةَو أذَج أو
َ
أ ٍَبَ
َِبِ ا َٓ ِأ ِ ٌّ  ًُلِيتاَء ٓ ِّلَّع
ٍّ




آٔ ُرُه ٌأ ٱ
 َنُٔيَط أَصح٢٩   
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Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan Dia 
berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata 
kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), Sesungguhnya aku melihat api, 
Mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api 
itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan".
51
  
Sedangkan al-ajal yang menunjuk pada berakhirnya masa penantian/idah, 
seperti dalam QS al-Baqarah/2: 231: 
 ٖٖۚفوُر أع ٍَ ِ ة ٍَّ ُْ ُِٔخَّس أو
َ
أ ٍفوُر أع ٍَ ِ ة ٍَّ ُْ ُٔهِص أم
َ
أَف ٍَّ ُٓ َيَج
َ









لََو ْۥۚ ُّ َص أفَج ًَ




لّ اٗرا َِضِ ٍَّ ُْ ُٔهِص ٍأ ُت
 ْۚاٗوُز ُْ  ِ ٍّللَّٱ ِٰجَياَء  ِٰب َٰ ِهأىٱ ََ ِ ٌّ  ًُلأَييَع َلَزُ
َ





 ُلٍّتٱَو ْۦِِّۚة ًُلُظَِعي ِث ٍَ
أِه
أ









Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir idahnya, 
Maka rujukilah mereka dengan cara yang makruf, atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang makruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi 
kemudaratan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa 
berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya 
sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah 
nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu al-
kita>b dan al-h}ikmah (al- sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan 
apa yang diturunkan-Nya itu. dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
52
 
Kata al-ajal memberi kesan bahwa segala sesuatu ada batas waktu 




Kata al-‘as}r dengan segala derivasinya digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 
5  kali yang tersebar di dalam empat surah (tiga surah makkiyah dan satu surah 
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madaniyyah).54 Dari segi etimologi, Ibn Fa>ris menjelaskan bahwa al-‘as}r mempunyai 
tiga makna yaitu al-dahr atau h{i>n/masa atau memeras sesuatu hingga menghasilkan 
susu atau menghubungkan dengan sesuatu dan menahannya.
55
        
Al-‘as}r, a‘s}ir dan ya‘s}ir artinya adalah sesuatu yang diringkas atau sari dari 















لَاك ِِۖناَيَخَف ََ أج ِّصلٱ ُّ َع ٌَ  َوَخَدَو
 ََ ٌِ  َٰمىََرُ اٍُِّإ ِٞۖٓۦِّيِيو
أ
أَِخة َاِأِئَّبُ ٞۖ ُّ ِأ ٌِ  ُ أيۡ ٍّطىٱ ُوُك
أ
َأح ا ٗ أبُۡخ ِسَ
أ







لٱ َِينجِص أدٍُ٣٦  
Terjemahnya: 
Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. 
Salah satunya berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur." dan 
yang lainnya berkata: "aku bermimpi membawa roti di atas kepalaku, 
sebahagiannya dimakan burung." berikanlah kepada kami takwilnya, 




Awan yang mengandung butir-butir air kemudian berhimpun kemudian 




ثَ ٗٓءا ٌَ  ِٰتَرِص أع ٍُ
أ






Dan kami turunkan dari awan, air hujan yang tercurah dengan hebatnya.
57
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Udara yang tekanannya demikian keras dan memporak-porandakan segala 
sesuatu sehingga tampak/keluar bagian-bagian tersembunyi dinamakan ‘is}a>r (QS al-
Baqarah/2: 266).  
 ٌَِ  يِر














لۡٱ ا َٓ ِخأ
َ
تَ
 ِِّيف  راَص أِعإ ٓا َٓ َباَص
َ






أَو ِٰتَر ٍَ ٍّلْٱ ِ
ُّك ٌَِ  ا َٓ ِيف ۥُ
َ
لَ
 َنوُر ٍّهَفَخَت ًأ ُل
ٍّ
يََعى ِٰجَيلۡأٓٱ ًُ َُلى ُ ٍّللَّٱ ُ ِّينَُبي َِمٰلَذ
َ
ن ۡۗ أَجكََتَ أخَٱف  رَاُ٢٦٦  
Terjemahnya: 
Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan 
anggur yang mengalir  di bawahnya sungai-sungai disana dia memiliki segala 
macam, buah-buahan kemudian datanglah masa tuanya sedang dia memiliki 
keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun itu ditiup angin keras yang 
mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-nya kepadamu agar kamu memikirkannya.
58
 




Ayat tersebut memberikan isyarat, bahwa yang tidak melakukan persiapan di 
pagi hari, yang tidak belajar dan mempergunakan kemampuan akalnya di waktu 
kecil, yang tidak membuat perencanaan di waktu muda dan seterusnya, maka di 
waktu tua dia akan menyesal dan menjadi orang yang merugi. Memang kerugian 
baru dirasakan seseorang, ketika sudah memasuki hari senja. Seperti seorang 
pedagang, untung dan rugi barulah dihitung ketika hari sudah sore dan matahari 
menjelang terbenam. Akan tetapi, ketika itu kondisi sudah tidak bisa lagi diperbaiki, 
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Kata ‘as}r memberikan kesan bahwa saat-saat yang dialami oleh manusia 
harus diisi dengan kerja memeras keringat dan pikiran.
61
 
Bahkan seorang pebisnis yang baik, seharusnya dia memiliki kemampuan 
memanfaatkan peluang bahkan kepekaan akan adanya secercah peluang sebelum 
tibanya peluang tersebut dan yang lebih baik lagi adalah menciptakan peluang 
ditengah krisis yang sedang melanda, karena dalam setiap krisis pada hakikatnya 
dapat ditemukan celah bagi kemudahan.
62
 
6. Al-Dahr  
Al-Dahr yang akar katanya terdiri dari huruf dal, ha dan ra mempunyai 
makna al-galabah/kemenangan dan al-qahr/pemaksaan.63 Al-Dahr dimaknai 
demikian karena setiap kali ia datang maka pasti ia akan memenangkannya dan bisa 
juga bermakna al-abad al-mamdu>d (waktu yang berkepanjangan)64 Namun dalam al-
Qur’an, kata al-dahr dengan segala derivasinya digunakan hanya 2 kali, yaitu pada 
QS al-Ja>s\iyah/45: 24 dan QS al-Insa>n/76: 1.
65
  
Teks ayat dalam QS al-Ja>s\iyah/45: 24 adalah: 
                                                             
60
Abdul Gaffar, Konsep Waktu dalam al-Qur’an, Tafsere 2, no. 1 (2014); h. 138.  
61
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Tematik atas Pelbagi Persoalan Umat, h. 
724.  
62
M. Quraish Shihab, Bisnis Sukses Dunia Akhirat, Berbisnis dengan Allah (Cet. II; Ciputat: 
Lentera Hati, 2013), h. 28.  
63
Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, h. 250.  
64
Abu> ‘Abdirrah}man al-Khali>l ibn Ah}mad ibn ‘Amr ibn Tami>m al-Fara>hi>di>, Kita>b al-‘Ain, 
Juz IV, h. 23.  
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 َِمٰلَِذة ً ُٓ
َ
ل ا ٌَ َو ْۚ ُر ْأ ٍّلدٱ 
ٍّ
ِلَإ ٓاَِ ُِهي ٓأ ُح ا ٌَ َو اَيأ
َ
نََو ُتٔ ٍُ َج َاي أج َّلدٱ اَِ ُتاَيَخ 
ٍّ





 َنَِّٔ ُظَح 
ٍّ
ِلَإ ًأ ُْ  أِنإ ٍِۖم
أ
يِع َأ ٌِ٢٤  
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: ‚Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 
saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita 
selain masa, dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, 
mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja‛.66 
Ibn ‘A<syu>r ketika menafsirkan kata رهدلا dalam ayat tersebut berkata bahwa 
ia adalah waktu yang terus berlangsung di saat siang dan malam silih berganti.
67
 
Sedangkan al-Zuh}aili> mengatakan bahwa yang dimaksud رهدلا dalam ayat tersebut 
adalah masa keberadaan alam semesta.
68
    
Sedangkan teks ayat pada QS al-Insa>n/76: 1 adalah: 
 أيَش ََُلي ًأ
َ
ل ِر






خ أو َْٗٔ اًرٔ
ُ
ن أذ ٌٍّ  ا١  
 
Terjemahnya: 
Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang Dia ketika 
itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?
69
 
Ketika menafsirkan kata رهدلا نم ينح, al-Zuhaili> berpendapat bahwa 
ينحadalah waktu yang terbatas hingga sebagian ulama mengatakan 40 tahun, 
sedangkan رهدلا adalah waktu yang panjang tanpa batas.70 Sementara al-Ra>zi> 
mengatakan bahwa ulama dalam memaknai ينح terbagi dalam dua pendapat, yaitu 
                                                             
66
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 501.  
67
Muhammad al-T{a>hir bin ‘A<syu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz XXV (Tunisia: al-Da>r al-
Tu>nisiyyah, 1984), h. 361.   
68
Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘àh wa al-
Manhaj, Juz XXV (Cet. II; Damsyiq: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1418 H), h. 281. 
69
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 578.  
70
 Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘àh wa al-
Manhaj, Juz XXIX, h. 281.  
36 
 
ينح diartikan sebagai sebagian dari waktu yang sangat panjang dan tidak 
ditentukan; kedua, sebagian waktu yang ditentukan.
71
       
Jika diklasifikasi dari sekian banyak penafsiran terhadap lafal al-dahr maka 
dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Al-Dahr adalah masa sejak sebelum penciptaan. 
b. Al-Dahr adalah masa yang dilalui alam semesta mulai masa penciptaan hingga 
kehancurannya sebagaimana pendapat al-As}faha>ni>. 
c. Al-Dahr adalah waktu berlangsungnya malam dan siang.72 
Perbedaan pendapat ulama tentang arti al-dahr terjadi karena perbedaan 
pendapat tentang siapa sebenarnya yang dimaksud dengan al-insa>n pada QS al-
Insa>n/76: 1. Sebagian mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Nabi Adam 
a.s. Sedangkan mufasir lain berpendapat bahwa al-insa>n adalah setiap manusia mulai 
dari Nabi Adam a.s. hingga anak cucunya yang terakhir.
73
 Di samping perbedaan 
penafsiran kata al-insa>n, sebagian lagi berpedoman pada QS al-Ja>s\iyah/45: 24 bahwa 
yang dimaksud dengan al-dahr adalah siang dan malam. Hal tersebut berlandaskan 
pada masyarakat Jahiliyah yang menganggap bahwa yang membinasakan mereka 
adalah siang dan malam karena siang dan malamlah yang menghidupkan dan 
mematikan mereka sehingga mereka mencacinya. 
Sebenarnya ketiga pendapat tersebut dapat dikompromikan dengan 
menganggap bahwa pendapat kedua dan ketiga merupakan bagian dari pendapat 
pertama sehingga jika disatukan akan memunculkan pemahaman bahwa yang 
                                                             
71Abu> ‘Abdillah Fakhr al-Di>n al-Ra>ziy, Mafa>ti>h} al-Gaib (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1401 
H/1981 M), h. 235.    
72
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Juz I, h. 157.   
73
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Juz I, h. 157.  
37 
 
dimaksud al-dahr masa yang sangat panjang yang dimulai dari masa sebelum 
penciptaan hingga kehancuran alam semesta. Dalam masa yang panjang tersebut, 
siang dan malah silih berganti.  
Dari kedua penggunaan al-dahr dalam al-Qur’an yang telah ditafsirkan 
ulama, dapat dipahami bahwa yang dimaksud al-dahr adalah waktu atau saat 
berkepanjangan yang dilalui alam raya dalam kehidupan  dunia  ini, yaitu sejak 
diciptakan hingga sampai punahnya alam semesta. Dengan demikian, al-dahr waktu 
yang sangat panjang hingga punahnya alam karena dikalahkan dan dipaksa oleh al-
dahr.74  
Kata dahr memberi kesan bahwa segala sesuatu pernah tiada, dan bahwa 
keberadaannya menjadikan ia terikat oleh waktu (dahr ).75  
7. Al-Amad 
Al-Amad terdiri dari huruf alif mim dan dal dalam Mu‘jam Maqa>yi>s al-
Lugah diartikan sebagai al-ga>yah atau puncak/akhir.76 Dengan demikian, al-amad 
dapat diartikan sebagai masa, jarak, jangka waktu atau akhir dari sesuatu.
77
  
Dalam al-Qur’an, al-Amad berulang sebanyak 4 kali dalam 4 surah, yaitu QS 
A<li ‘Imra>n/3: 30, al-Kahfi/18: 12, al-H{adi>d/57: 16 dan al-Jin/72: 25.78 Dari keempat 
al-amad tersebut, pada dasarnya digunakan untuk masa waktu yang mempunyai 
                                                             
74
Abdul Gaffar, Konsep Waktu dalam al-Qur’an,  h. 139-140.   
75
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagi Pesoalan Umat, h. 
723.  
76
Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, h. 141. Lihat 
juga Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali> Abu> Fad}l Jama>l al-Di>n ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab, 
Juz III, h. 74.  
77
Abdul Gaffar, Konsep Waktu dalam al-Qur’an,  h. 142.  
78Muh{ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 75.  
38 
 
batas, namun tidak diketahui batasnya jika tidak dirangkaikan dengan kata lain. 
Dengan demikian, al-amad terkadang ditandemkan dengan kata دعب agar menunjuk 
waktu yang terbatas meskipun sangat panjang,
79
 seperti dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 30:  
 أفَج َُّك ُدِ
َ




ل َّدَٔ َح ٖٓٔء ُش ٌَِ  أَجيٍِ َع ا ٌَ َو ا َٗضَأ َّمُّ ٖ
أيَۡخ َأ ٌِ  أَجيٍِ َع ا ٌٍّ  ٖس
 ِداَتِع
أ
ىِٱة َُۢفوَُءر ُ ٍّللَّٱَو ۡۥۗ ُّ َص أفَج ُ ٍّللَّٱ ًُ ُُكر ِّذَدُيَو ۡۗاٗديَِعة اََۢد ٌَ
َ
أ ٓۥ ُّ َِ أحَبَو ا َٓ َِ أَحة٣٠  
Terjemahnya: 
Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan 
(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau 
kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; dan Allah 




Muh{ammad Abduh ketika menafsirkan ayat tersebut berpendapat bahwa al-
amad dapat diartikan sebagai akhir, ajal atau tempat. Namun ia mengutip pendapat 
al-Ra>gib al-As}faha>ni> bahwa al-amad dan al-abad sangat dekat maknanya, hanya saja 
al-abad adalah waktu yang tidak terbatas dan tidak terikat, sedangkan al-amad 
digunakan pada waktu yang terbatas akan tetapi tidak akan diketahui jika tidak 
dikaitkan dengan lafal lain.
81
   
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang pendosa setelah mengetahui 
azab yang mesti diterima menginginkan agar supaya ada masa yang panjang antara 
mereka dan hari akhir, sekiranya cukup untuk mempersiapkan bekal akhirat.  
Sementara dalam QS al-H{adi>d/57: 16, kata al-amad berfungsi sebagai fa>‘il 
dari kata لاط yang berarti panjang. Dengan demikian, al-amad dalam ayat ini 
mengacu pada jangka waktu yang panjang. Ayat ini berbicara tentang golongan ahl 
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Abdul Gaffar, Konsep Waktu dalam al-Qur’an,  h. 142.  
80
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 54.  
81Muh{ammad Rasyi>d ibn ‘Ali Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, Juz III (Beirut: al-Haiat al-Mis}riyyah al-
‘A<mmah li al-Kita>b, 1990 M), h. 232.  
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al-kita>b yang terjerumus ke jurang kesesatan karena berlalunya masa yang panjang 
pada mereka. Sementara al-amad al-Kahfi/18: 12 dan al-Jin/72: 25 tidak 
dirangkaikan dengan kata lain sebagai penjelas atau pembatas. QS al-Kahfi/18: 12 
berbicara tentang pemuda beriman yang ditidurkan oleh Allah swt. dalam gua 
selama beratus tahun. Penjelasan mengenai jangka waktu diketahui setelah membaca 
al-Kahfi/18: 25. Sedangkan QS al-Jin/72: 25 disamping tidak dirangkaian dengan 
pembatas juga tidak dijelaskan oleh ayat selanjutnya. Dengan demikian, masa 
kedatangan azab itu mungkin sudah dekat dan mungkin masih jauh.
82
   
8. Al-Abad 
Al-Abad yang terangkai dari akar kata alif ba’ dan dal diartikan sebagai masa 
yang panjang. Sedangkan dalam al-Qur’an al-abad dengan segala derivasinya 
berulang sebanyak 28 kali,
83
 pada umumnya lafal al-abad digunakan sebagai tauki>d 
atau penguat terhadap lafal khulu>d, khususnya yang terkait dengan penghuni surga 
dan penghuni neraka dengan karakteristik masing-masing. Kemudian kata al-abad 
ini juga bermakna al-dahr84atau t}awa>l al-dahr (panjangnya suatu waktu).85 
Sedangkan kata al-abad yang diucapkan manusia dapat dijumpai pada kisah-
kisah, seperti keengganan umat Nabi Mu>sa> a.s. memasuki daerah Syam setelah 
mereka selamat dari Fir’aun dalam QS al-Ma>’idah/5: 24. Nasihat As}h}a>b al-Kahf 
kepada temannya supaya berhati-hati dalam melangkah supaya tidak tercium raja 
                                                             
82
Abdul Gaffar, Konsep Waktu dalam al-Qur’an, h. 144.  
83Muh{ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m,  h. 1.  
84‘Abdurah}ma>n ibn Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Muzhir fi> ‘Ulu>m al-Lugah wa 
Anwa>’iha>, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/ 1998 M), h. 70. Lihat. Abu> 
Ibra>hi>m Isha>q ibn Ibra>hi>m ibn al-H}usain al-Fa>sa>bi>, Mu‘jam Daiwa>n al-Adab, Juz IV (Kairo;  Da>r al-
Syi’b, 1424 H/ 2003 M), h.158. 
85Abu> ‘Abdurrah}ma>n al-Khali>l ibn Ah}mad ibn’Amr ibn Tami>m al-Fara>hi>di>, Kita>b al-‘Ain, 
Juz VIII, h. 85.  
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mereka, kisah Rasulullah saw. yang memboikot orang-orang munafik untuk tidak 
diikutkan perang dan masih banyak lagi.  
Jika ditelusuri penggunaan al-abad dalam al-Qur’an, maka didapatkan 
kesimpulan bahwa al-abad digunakan dalam dua makna, yaitu kekekalan permanen 
dan kekekalan yang terbatas. Kekekalan permanen digunakan jika al-abad dikaitkan 





Kata al-yaum mempunyai arti waktu,87atau gabungan dari beberapa waktu88 
waktu yang telah ditentukan dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari
89
 al-
yaum adalah waktu yang telah ditentukan pada malam hari atau selainnya, sedikit 
atau selainnya seperti hari pembalasan tanpa terbitnya fajar dan terbenamnya 
matahari.
90
 Sedangkan dalam ilmu astronomi disebutkan bahwa ukuran (perkiraan) 
hari adalah sesuai dengan perputaran bumi pada porosnya, sedangkan lamanya 
adalah dua puluh empat jam. Begitu pula dengan kata ayya>m, disebutkan kata 
                                                             
86
Abdul Gaffar, Konsep Waktu dalam al-Qur’an, h. 143.  
87Muh}ammad ibn ‘Umar ibn Ah}mad ibn ‘Umar ibn Muh}ammad al-As}baha>ni> al-Madi>ni>, al-
Majmu>‘ al-Mugi>s| fi> Gari>b al-Qur’a>n wa al-H}adi>s|, Juz III (Cet. I; Jeddah: Da>r al-Madani>, 1408 H/ 
1988 M), h. 535.   
88Abu> Nas}r Isma>’i>l ibn H}ima>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S}ah}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}h}a>h} al-
‘Arabiyyah, Juz V (Cet. IV; Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1407 H/ 1987 M), h. 2065. Lihat. Abu> 
Hila>l al-H}asan ibn ‘Abdilla>h ibn Sahl ibn Sa’i>d ibn Yah}ya> ibn Mihra>n, Mu‘jam al-Furu>q al-
Lugawiyyah (Cet. I; t.t:  al-Nasyr al-Isla>mi>, 1412 H), h. 551.  
89
Muh}ammad ibn Ah}mad ibn al-Azhari> al-Harwi>, Tahz|i>b al-Lugah, Juz XV (Cet. I; Beiru>t: 
Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, 2001), h. 463. Lihat. Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-Razza>q 
al-H}usaini>, Ta>j al-‘Uru>s min Jawa>hir al-Qa>mu>s, Juz XLIII (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah, t.th), 
h. 143. 
90
Ayyu>b ibn Mu>sa> al-H}usaini> al-Quraimi> al-Kufwi>, al-Kulliyya>t Mu‘jam fi al-Mus}t}alah}a>t wa 
al-Faru>q al-Lugawiyyah (Beirut;  al-Risa>lah, t.th), h. 981.  
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ayya>m al-‘arab maknanya kejadian-kejadian yang dialami bangsa Arab. Dalam 




Dalam definisi mengenai hari, perlu diperhatikan bahwa yang dimaksud 
adalah hari di bumi atau hari-hari manusia. Sebab, kita akan menjumpai perbedaan-
perbedaan sangat banyak dalam hari Allah atau hari-hari Rabani, ataupun dengan 
hari-hari alam semesta yang berkaitan dengan penciptaan langit, bumi, dan 
manusia.
92
 Kata yaum disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 365 kali, sebanyak hari-
hari dalams setahun. Sedangkan kata ayya>m dan yaumain jumlah  keseluruhannya 
disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 30 kali, sejumlah hari-hari dalam sebulan. 
Jadi, jumlah semuanya 395 kali disebutkan dalam al-Qur’an.93  
Salah satu contoh kata al-yaum dalam QS al-Jumu’ah/62: 9. 






ا ٔأ َع أشَٱف ِثَع ٍُ ُ
أ
لۡٱ ِمٔأ َي ٌَِ  ِة ٰٔ َي ٍّصِيل َِيدُُٔ اَِذإ 
ْ
آٔ ُِ ٌَ اَء ََ يِ
ٍّ
لَّٱ ا َٓ َّح
َ
د ََٰٓي
 َنٔ ٍُ َي أعَت ًأ ُخِ
ُ
ن ِنإ ًأ ُل
ٍّ






Wahai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk melaksanakan 
salat pada hari jum’at maka segeralah kamu mengingat Allah dan 
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Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz VI, h. 159.   
92
Syaikh H}anafi> al-Mahlawi>, Ayya>m Alla>h, terj. Yasir Maqosid, Hari-Hari Allah (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), h. 10-11.  
93
M. Qurais Shihab, Mukjizat al-Qur’an, Ditinjau dari Aspek Kebahasan, Isyarat Ilmiah, dan 
Pemberitaan Gaib (Cet. I; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h. 147.  
94




Kata al-syahr berasal dari kata syahara yang mempunyau arti dasar telah jelas 
dalam suatu urusan dan terang. Dengan itu dinamakanlah  syahr, orang Arab 
menamakan dengan hila>l. maka dari itu, setiap tiga puluh hari dinamakan hila>l 
adapun menurut lain syahr. Telah sepakat orang arab dan orang ‘Ajam bahwa setiap 
tiga puluh hari dinamakan hila>l dalam bahasa mereka.95 Kemudian dalam kamus 
Lisa>n al-‘Arab kata syahara memberikan pengertian bulan dinamakan demikian 
karena kepopulerannya dan kejelasannya. Dan adapun pendapat lain mengatakan 
kata syahara bermakna apabila telah nampak dan telah dekat kesempurnaan. Dan 
menurut al-Lais| memberikan pengertian kemasyhuran dan kemasyhurannya itu 
terbilang dan dikenal oleh banyak orang. Menurut ibn Si>dah mengartikan syahara 
adalah kemasyhurannya terbilang yang dikenal dari beberapa hari, dengan hal 
demikian dinamakanlah seperti itu, karena dikenal dengan bulan dan didalamnya ada 
tanda permulaannya dan akhirannya.
96
 
Kemudian kata syahara dalam berbagai derivasinya disebutkan dalam al-
Qur’an sebanyak 19 kali.97 Salah satu contoh kata al-syahr yang disebutkan dalam 













لَّا َناَظَمَر ُرْٓ َش
 َْ ٌَ َو ُّ ٍْ ُصَي
ْ
يَف َرْٓ ٍّشلا ًُ ُْلٌِِ  َدِٓ َش َْ ٍَ َف  ٍماٍّي
َ





 او ُ ِّبََُهِلَّو َة ٍّدِع
ْ
ىا ٔا ُي ٍِ ُْهِلَّو َْسُْع
ْ




ىا ًُ ُِلة ُ ٍّللَّا ُديُِري َرَخ
ُ
أ
 َنوُرُهَْشت ًْ ُل
ٍّ
يََعىَو ًْ ُكاَد َْ  ا ٌَ  
َ
َعَل َ ٍّللَّا      
  
                                                             
95
Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz III, h. 222.  
96
Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz IV, h. 432.  




Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-Qur’an, 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di 
antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau 
dalam perjalanan (dia tidak berpuasa) maka (wajib menggantinya) sebanyak 
hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah 
kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuknya 




Kata al-sanah yang terdiri dari huruf sin nun dan ha sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab Maqa>yi>s al-Lugah dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa kata al-sanah 
berasal dari kata sanaha99menurut pendapat yang lain bahwa asal kata dari al-sanah  
yaitu sanwatun100  yang mempunyai arti dasar al-zama>n (waktu/ masa).101 Kemudian 
kata sanah di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 7 kali.102 Salah satu contoh kata al-
sanah di dalam al-Qur’an sebagaimana pada QS al-Baqarah/2: 96 
 ُر ٍٍّ َعُح ْٔ
َ
ل ًْ ُْ ُدَخ
َ










أ ًْ ُٓ ٍّجَدَِج
َ
لَّو








ىا ََ ٌِ     
Terjemahnya: 
Dan sungguh engkau Muhammad akan mendapati mereka (orang-orang 
Yahudi) manusia yang paling tamak akan kehidupan (dunia), bahkan (lebih 
tamak) dari orang-orang musyrik masing-masing dari mereka, ingin diberi 
                                                             
98
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.  
99
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz III, h. 103.   
100
Abu> Nas}r Isma>’i>l ibn H}ima>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S}ah}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}h}a>h} al-
‘Arabiyyah, Juz VI, h. 2235.  
101
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz III, h. 103.   
102
Muh{ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 466.  
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umur seribu tahun padahal umur panjang itu tidak akan menjauhkan mereka 
dari azab. Dan Allah maha melihat apa yang mereka kerjakan.
103
 
Kemudian term-term selanjutnya ialah term-term yang menggunakan waktu 
tertentu.   
1. Waktu-waktu Tertentu 
Waktu-waktu tertentu di sini penulis membagi menjadi dua bagian yaitu 
waktu tertentu yaitu waktu salat tetapi yang penulis temukan hanya waktu subuh, 
zuhur , isya dan tahajjud, yang kedua waktu tertentu lainnya seperti fajr, d}uh}a>, 
naha>r, as}a>l,  dan lain sebagainya. 
a. Waktu Salat 
Sebagaimana dalam beberapa dalil baik itu di al-Qur’an maupun di hadis 
terdapat beberapa waktu salat yang diwajibkan yaitu salat subuh , zuhur, asar, 
magrib dan isya. Akan tetapi penulis menemukan hanya ada tiga kata waktu salat 
yang menunjukkan langsung nama waktu salat di dalam al-Qur’an sebagaimana yang 
tertera di bawah ini: 
1) Subuh  
Kata subuh terdiri dari tiga huruf s}a, ba dan h}a yang mempunyai arti kilauan 
besi
104
Dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 45 kali105 termasuk pula berbagai 
derivasinya. Salah satu contoh ayat yang menunjukkan waktu subuh terdapat pada 
QS Hu>d/11: 81. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 15.  
104
Abu> Bakr Muhu}ammad ibn al-H}asan ibn Duraid al-Azdi>, Jumhurah al-Lugah, Juz I (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1987), h. 279.   
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 ًأ ُلٌِِ  أِجفَخ
أ
َيي ُْۚح أت َّصلٱ ًُ ُْ َدِعٔأ َم ٍِّنإ ْۚ ًأ ُٓ َباَص
َ












Mereka (para malaikat) berkata, "Wahai Lu>t! Sesungguhnya kami adalah para 
utusan Tuhanmu, mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu 
pergilah beserta keluargamu pada akhir malam dan jangan ada seorang pun di 
antara kamu yang menoleh ke belakang, kecuali istrimu. Sesungguhnya dia 
(juga) akan ditimpa (siksaan) yang menimpa mereka. Sesungguhnya saat 




2) Zuhur  
Kata zuhur terdiri dari tiga huruf z}a, ha dan ra yang berarti lawan dari  bat}n 
(yang tidak nampak)
107
 dari segala sesuatu
108 jelasnya sesuatu109waktu bergesernya 
matahari dari tengah-tengah langit
110
 kemudian kata zuhur ini di sebutkan di dalam 
al-Qur’an sebanyak 49 kali serta berbagai derivasinya.111 tetapi tidak ada ayat yang 
menyebutkan secara langsung dalam al-Qur’an kata zuhur tetapi yang dipakai dalam 
al-Qur’an untuk menyebutkan waktu zuhur ialah memakai kata tuz}hiru>n dan al-
                                                             
106
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 230.  
107Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>’, Mujmal al-Lugah li Ibn Fa>ris (Cet. II; Beirut:  al-Risa>lah, 
1406 H/ 1986 M), h. 602.  
108
Abu> ‘Abdirrah}ma>n al-Khali>l ibn Ah}mad ibn ‘Amr ibn Tami>m al-Fara>hi>di>, Kita>b al-‘Ain, 
Juz IV, h. 37.  
109
Abu> Ibra>hi>m Isha>q ibn Ibra>hi>m ibn al-H}usain al-Fa>sa>bi>, Mu‘jam Daiwa>n al-Adab, Juz III, 
h. 458. 
110‘Us|ma>n ibn Sa’i>d ibn ‘Us|ma>n ibn ‘Umar Abu> ‘Amr al-Da>ni>, al-Farq Bain al-D}a>d wa al-
Z}a>’ fi> Kita>b Alla>h (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Basya>ir, 1428 H/ 2007 M), h.  124. 
111
Muh{ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
559-560.   
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z}ahi>rah.  Kemudian salah satu contoh ayat yang menyebutkan yang bermakna zuhur 
yaitu sebagaimana pada QS al-Ru>m/30: 18 
 َنوُرِٓ
أظُت َينَِخو ا ّٗيِشََعو ِضرۡ
َ أ




لََو ١٨  
Terjemahnya: 
Dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi, pada malam hari dan pada 
waktu zuhur (tengah hari)
112
 
3) Isya  
Kata isya terdiri dari tiga huruf ‘ain syin dan hamzah yang mempunyai arti 
buruknya suatu penglihatan disebabkan karena gelapnya malam atau terangnya 
matahari baik itu pada manusia, hewan dan burung.
113
 Kemudian kata isya ini 
beserta derivasinya terdapat 2 kali dalam al-Qur’an disebutkan. Kemudian kata isya 
ini hanya satu kali disebutkan di dalam al-Qur’an yang menunjukkan langsung 
waktu isya, contohnya di dalam al-Qur’an sebagaimana yang terdapat pada QS al-
Nu>r/24: 58.  
 َت أَصِحى 
ْ
ٔا ُِ ٌَ اَء ََ يِ
ٍّ








لَّٱَو ًأ ُلُِ َٰمأي
َ
خ أجََهيَم ََ يِ
ٍّ
لَّٱ ًُ ُلُِذ
 ِوأتَق َِ ٌّ  ٰٖٖۚت ٍّر ٌَ  َٰدََلذ ًأ ُلٌِِ  ًَ
ُيُ
أ
لۡٱ ََ ِ ٌّ  ًَُلةاَِيث َنُٔعََظح َينَِخو ِر
أجَف
أ




لََو ًأ ُلأيَيَع َسأحَى ْۚ ًأ ُل
ٍّ
ى ٰٖتَر ٔأ َع ُٰدََلذ ٖۚ ِٓءاَِشع
أ
ىٱ ِة ٰٔ َيَص ِد أعَب ََۢ ٌِ َو ِةَيِۡٓ
ٍّظىٱ
ٱ ُ َِّينُبي َِمٰلَذ
َ
ن ٖٖۚض أعَب ٰ
َ
َعَل ًأ ُلُظأعَب ًُلأيَيَع َنُٰٔف ٍّنَط ْۚ ٍَّ ُْ َد أعَب َُۢحاَِ ُج ًُ َُلى ُ ٍّللَّ
  ً يِهَخ ًٌ ِييَع ُ ٍّللَّٱَو ِِٰۗجَيلۡأٓٱ٥٨  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan 
perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig (dewasa) di 
                                                             
112
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.  
113
Wiza>rah al-Auqa>f wa Syu’u>n al-Isla>miyyah (Kuwait), al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz XXXI (Cet. I; Mesir: Da>r al-S}afwah, 1404 H), h. 39. 
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antara kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali (kesempatan) yaitu, 
sebelum salat subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah 
hari, dan setelah salat isya. (Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu. Tidak ada 
dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga waktu) itu; mereka 
keluar masuk melayani kamu, sebagian kamu atas sebagian yang lain. 




b. Waktu tertentu lainnya  
Pada pembahasan ini penulis akan membahas mengenai waktu-waktu 
tertentu seperti al-fajr, al-d}uh}a>, dan lain sebagainya. 
1)  Al-fajr 
Kata al-fajr mempunyai arti belahan dan keterbukaan115 membelah sesuatu 
dengan belahan yang luas
116
dan salah satu derivasinya adalah fuju>r yang mempunyai 
arti menzalimi dirinya sendiri.
117
 Kemudian al-fajr adalah saat munculnya cahaya 
yang membentang di langit. Jika cahaya tersebut akhirnya tenggelam lagi, maka 
dinamakan fajr kaz|ib atau fajar bohong-bohongan. Namun sebaliknya, jika 
munculnya cahaya yang membentang di langit dan tidak tenggelam lagi maka itulah 
yang dinamakan fajr s}a>diq atau fajar benar. Kata fajr beserta derivasinya disebutkan 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 357.  
115Na>s}ir ibn ‘Abd al-Sayyid Abi> al-Maka>rim ibn ‘Ali> dkk., al-Magrib (CD ROOM al-
Maktabah al-Sya>milah, t.th), h. 351. 
116
Abu> al-Qa>sim al-H}usain ibn Muh}ammad yang masyhur al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t 
fi> Gari>b al-Qur’a>n, h. 625.  
117Nasywa>n ibn Sa‘i>d al-H}amiri> al-Yamani>, Syams  al-‘Ulu>m wa Dawa>’ Kala>m al-‘Arab min 








Kata al-d}uh}a> mempunyai arti dasar munculnya sesuatu119 menurut al-Ra>zi> al-
d}uh}a> adalah waktu al-d}uh}a> menuju siang ketika matahari naik dan sejajar bayang-
bayangnya
120
 kemudian kata al-d}uh}a> beserta derivasinya disebutkan dalam al-Qur’an 
sebanyak 7 kali
121
 salah satu contoh kata d}uh}a> dalam al-Qur’an sebagaimana dalam 
QS al-D}uh}a>/93: 1 
 َٰحَ َّظلٱَو١  
Terjemahnya: 
Demi waktu d}uh}a> 122 
3) Al-Naha>r 
Kata al-naha>r berasal dari kata nahara yang mempunyai arti dasar membuka 
sesuatu, mengalir, terbelah.
123
kemudian menurut al-Fuyu>mi> al-naha>r adalah ketika 
terbit fajar sampai terbenamnya matahari.
124
 kata nahara dengan berbagai bentuknya 
terdapat 113 kali disebutkan dalam al-Qur’an125 salah satu contohnya dalam QS 
Yu>nus/10: 67. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 593.  
119
Abu> al-H}usain Ah}mad Ibn Fa>ris Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz III, h. 391.  
120Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn ‘Umar ibn al-H}asan ibn al-H}usain al-Tami>mi> al-Ra>zi>, 
Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz XXXI (Cet. III; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, 1420 M), h. 190.   
121
Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
531.  
122
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 596.    
123
Abu> al-H}usain Ah}mad Ibn Fa>ris Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V, h. 362.  
124Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Ali> al-Fuyu>mi>, al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b al-Syarh} al-Kabi>r, 
Juz II (Beirut; al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 672.  
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 ٰٖجَيلَأٓ َِمٰلَذ ِفِ ٍِّنإ ْۚا ًِصِأت ٌُ  َرا َٓ ٍّلٓٱَو ِِّيف 
ْ
ٔا ُِ ُه أَصِتى َوأ
ٍّ
لٔٱ ًُ َُلى َوَعَج يِ
ٍّ
لَّٱ َٔ ُْ




Dialah yang menjadikan malam bagimu agar kamu beristirahat kepadanya dan 
menjadikan siang terang benderang. Sungguh yang demikian itu terdapat 




Kata al-lai>l bentuk mufrad dari jamak  laya>l127mempunyai makna dasar 
malam hari lawan dari siang hari
128
 al-S|a‘labi> menjelaskan secara urut tentang saat-
saat yang ada di malam hari, yakni:   قَفَّشلا, kemudian   قَسَغلا, kemudian   ةَمَتَعلا, 
kemudian ةَفْدُّسلا, kemudian   ةَمْحَفلا, kemudian    ةَّلُّزلا, kemudian   ةفْلُّزلا, kemudian   َةرْه  بلا, 
kemudian   رَحَّسلا, kemudian   رْجَفلا, kemudian   حْبُّصلا, kemudian   حابَّصلا 
129
dan ada 
enam di antaranya yang dimuat dalam al-Qur’an. Kemudian dalam kitab tafsir 
dijelaskan bahwa malam hari adalah saat-saat istirahat dan menenangkan pikiran 
dengan melakukan tidur setelah bekerja sepanjang siang.
130
 Kemudian kata lai>l 
beserta derivasinya disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 82 kali.131 Kemudian salah 







لۡاَو ِتاَوا ٍَ ٍّصلا ِق
ْ









لۡا     
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 215.  
127
M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna al-Qur’an, Syarah 
Alfaazhul Qur’an (Cet. I; Bandung: Fitrah Rabbani, 2012), h. 595. 
128
Abu> al-H}usain Ah}mad Ibn Fa>ris Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V, h. 225.   
129‘Abd al-Malik ibn Muh}ammad ibn Isma>‘i>l Abu> Mans}u>r al-S|a’labi>, Fiqh al-Lugah wa Sirr 
al-‘Arabiyyah (Cet. I; t.t: Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, 1422 H/ 2002 M), h. 215.  
130
M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna al-Qur’an, Syarah 
Alfaazhul Qur’an, h. 595.  
131





Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan 
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi yang berakal.
132 
 
Kemudian perbedaan dari term-term di atas ialah seperti tabel di bawah ini 
No Term Perbedaan 
1 Al-Waqt Batas menyelesaikan sesuatu 
2 Al-Sa>’ah Nama bagi waktu gugur ketika berhamburan segala benda alam 
dan nama bagi waktu manusia dibangkitkan dan terjadi hari 
kiamat 
3 Al-H}i>n Waktu dari suatu masa/ waktu sampainya sesuatu 
4 Al-Dahr Kemenangan dan pemaksaan/ waktu yang berkepanjangan 
5 Al-Abad Masa yang panjang 
6 Al-Yaum Waktu yang telah ditentukan dari terbitnya fajar hingga 
terbenamnya matahari 
7 Al-Amada Puncak atau akhir/ jarak, masa, waktu berakhirnya sesuatu 
8 Al-Ajal waktu berakhirnya sesuatu (mati, janji, utang) 
9 Al-‘As}r Masa atau memeras sesuatu hingga menghasilkan sesuatu 
10 Al-Syahr Jelas dalam suatu urusan dan terang, hilal atau waktu yang 
terbilang tiga puluh hari  
11 Al-Sanah Waktu atau masa 
C. Klasifikasi Ayat-ayat Relativitas Waktu  
Relativitas waktu hanyalah rahasia kecil yang tersembunyi dibalik sumpah 
al-Qur’an dengan posisi bintang-bintang di jagat raya. Terdapat beberapa ayat di 
dalam al-Qur’an yang berisi isyarat tentang relativitas waktu manusia.133 
Bahkan pada beberapa ayat di antaranya, Allah menjelaskan dengan 
kalimat yang menunjukkan jumlah angka  yang sangat jelas.  
1. Allah menyebut angka satu hari: 50.000 tahun sebagaimana Allah 
menyebutnya dalam QS al-Ma’a>rij/70: 4. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 75.  
133
Kudzaifah  Ismail, Mesin Waktu al-Qur’an, h. 304.   
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 ُۥهُراَد ألٌِ  َنَكَ ٖم ٔأ َي ِفِ ِّأ
َ
ِلٔإ ُحو َّرلٱَو ُثَِههََٰٓل ٍَ
أ




خ َينِصأَخَ  ٖثَِ َش٤  
Terjemahnya: 
Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari 
yang kadarnya lima puluh ribu tahun.134 
2. Kemudian Allah menyebut satu hari sama dengan 1.000 tahun sebagaimana 
di dalam QS al-Sajdah/32: 5.
135
 
 ٓۥ ُهُراَد ألٌِ  َنَكَ ٖم ٔأ َي ِفِ ِّأ
َ











 َنو َّدُعَت ا ٍٍّ ِّم٥  
Terjemahnya: 
Dia mengatur urusan  dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 




 Kemudian pada ayat lain pada QS al-H}ajj/22: 47. 
 ا ًٌ ٔأ َي ٍّنوَإِ ْۥۚ ُهَد أَعو ُ ٍّللَّٱ َِفيأُيُ ََىَو ِباَذَع
أ







 َنو َّدُعَت ا ٍٍّ ِّم ٖثَِ َش٤٧  
Terjemahnya: 
Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, Padahal Allah 
sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi 
Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu.
137
 
Kemudian kisah-kisah yang berkaitan dengan relativitas waktu di 
antaranya ialah kisah Isra Mikraj, kisah Nabi Sulaiman, kisah Ashabul Kahfi, kisah 
orang yang melewati kota yang hancur dan kisah orang yang ditanya di alam 
Barzakh. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 568.  
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Kudzaifah  Ismail, Mesin Waktu al-Qur’an, h. 304.    
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 415.  
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 338.  
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3. Kisah Isra Mikraj 
Kisah Isra Mikraj Nabi Muhammad saw. yang diceritakan pada QS al-
Isra>’/17: 1 


















لٱ ََ ِ ٌّ
 ٍُِّإ ْۚ
ٓ اَِ ِ ٰخَياَء َأ ٌِ  ۥ ُّ َيُِِنُى ۥُ
َ






لِٱ  ُيٍِ ٍّصلٱ َٔ ُْ  ۥ ُّ١  
Terjemahnya:  
Maha suci Allah yang telah memperjalankan di waktu malam (yang singkat) 
hambanya dari Masjid al-Haram ke Masjid al-Aqsha yang kami berkati di 
sekelilingnya agar kami menunjukkan kepadanya ayat-ayat kami 
sesungguhnya dia maha mendengar lagi maha melihat.
138
 
4. kisah Nabi Sulaiman 
Dalam kisah Nabi Sulaiman ini terdapat pula kerelativan waktu ketika Nabi 
Sulaiman memerintahkan kepada rakyatnya untuk menghadirkan singgasana Balqis 
yang berada di negeri Saba’ ke istananya sebelum rombongan Balqis tiba di sana.  

















أ َْوتَق ا َٓ ِْشرَِعة ِنِح     
َ
لَاك





لۡا ََ ٌِ  ٌجيِرْفِع َمِماَل
ٌَ  َْ ٌِ  َمُٔلَت ْن
َ





























أ ِنِ َٔ ُْيتَِلٔ ِّبَّر ِوَْظف 
َْ ٌِ  اَذ َْ  
َ
لَاك ُهَْدِِع ا ًِّرلَخْصُم ُهآَر ا ٍٍّ َيَف
 ًٌ يِر
َ
ن ٌِّنَِغ ِّبَّر 
ٍِّنَإف َرَفَك َْ ٌَ َو ِِّصَْفِلٓ ُرُهَْشي ا ٍَ ٍِّجَإف َرَهَش      
Terjemhanya:  
Dia (Sulaiman) berkata, wahai para pembesar! Siapakah di antara kamu yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku 
menyerahkan diri?. Ifrit dari golongan Jin berkata, akulah yang akan 
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membawanya kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu dan 
sungguh aku kuat melakukannya dan dapat dipercaya. Seorang yang 
mempunyai ilmu dari kitab berkata, aku akan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum matamu berkedip. Maka ketika dia (Sulaiman) melihat 
singgasana itu terletak dihadapannya, dia pun berkata, ini termasuk karunia 
tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari 
(nikmatnya), barangsiapa bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri, dan barangsiapa ingkar, maka sesungguhnya 
tuhanku maha kaya, maha mulia.
139
 
5. Kisah Ashabul Kahfi 
Kemudian salah satu kisah pula yang terdapat di dalamnya mengalami 
relativitas waktu ialah sebagaimana dalam al-Qur’an mengatakan bahwa pemuda 






لَِو  َٰدََلذ ًأ ِٓ ِف ٓأ
َ




اوُداَدأز اٗع أِصت ٢٥  
Terjemahnya: 


















لَاك ٞۖ ًأ ُخ
أِث
َ
لِ ًأ َك ًأ ُٓ ِأ ِ ٌّ   ِوٓنَاك 
َ
لَاك ْۚ ًأ ُٓ َِ أَحة
 
َ




آٔ ُرَع أبٱَف ًأ ُخأِث
َ
لِ ا ٍَ ِ ة ًُ
َي أع
َ




لَاك ٖٖۚم ٔأ َي َض أعَب
 ِثَِ يِد ٍَ
أ
لٱ  أَيف ا ٌٗ اَعَط ٰ َكَأز
َ













أ ًأ ُِلة١٩  
Terjemahnya: 
Dan demikianlah kami bangunkan mereka agar di antara mereka saling 
bertanya. Salah seorang di antara mereka berkata sudah berapa lama kamu 
berada (di sini)? Mereka menjawab: kita berada (di sini) sehari atau setengah 
hari. Berkata (yang lain lagi). Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu 
berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota 
dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah 
makanan yang lebih baik dan bawalah sebagian itu untukmu, dan hendaklah 
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dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada 
siapa pun.
141
   
6. Kisah Orang yang Melewati Kota yang Hancur 
Kisah perjalanan orang yang melewati daerah yang sudah hancur, yang 
kemudian dihidupkan kembali oleh Allah disebutkan dalam QS al-Baqarah/2: 259. 
Allah berfirman.  






لَاك ا َٓ ِشوُرُع ٰ
َ








أ َد أعَب ُ ٍّللَّٱ ِهِٰذَه ۦ
 ُ ٍّللَّٱ ُّ َحا ٌَ
َ










لِ ًأ َك 
َ
لَاك ٞۥۖ ُّ َرَعَب ًٍّ ُث
 ٰ
َ
ِلَإ أرُظُٱَو ٞۖ ّأ ٍِّ ََصَتي ًأ
َ
ل َِمةا ََشَْو َمِماَعَط ٰ
َ






لَاك ِٖۖم ٔأ َي 






ِلَإ أرُظُٱَو ِِۖساٍِّ ِي
ّ
ى َٗثياَء ََميَع أَجِلَٓو َِكراَِحۡ
  ريِدَك ٖء أَشَ ِ
ُّك ٰ
َ
َعَل َ ٍّللَّٱ ٍّن
َ










Atau seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan-bangunannya) 
telah roboh hingga menutupi (reruntuhan) atap-atapnya dia berkata, 
bagaimana Allah menghidupkan kembali (negeri) itu setelah hancur. Lalu 
Allah mematikannya (orang itu) selama seratus tahun, kemudian 
membangkitkannya (menghidupkannya) kembali. Dan (Allah) bertanya berapa 
lama engkau tinggal (di sini) dia menjawab aku tinggal sehari atau setengah 
hari, Allah berfirman tidak! engkau telah tinggal seratus tahun lihatlah 
makanan dan minuman yang belum berubah, tetapi lihatlah keledaimu (yang 
telah menjadi tulan belulang) dan agar kami jadikan engkau tanda kekuasaan 
kami bagi manusia lihatlah tulang belulang (keledai itu) bagaimana kami 
menyusunnya kembali, kemudian kami membalutnya dengan daging, maka 
ketika telah nyata baginya, dia pun berkata, saya telah mengetahui bahwa 
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7. Kisah Orang yang Ditanya di Alam Barzakh 
Kemudian kisah seseorang yang ditanya di alam barzakh yang di mana ketika 
di tanya berapa lama kamu tinggal di bumi, dia mengira hanya sehari atau setengah 
hari. sebagaimana dalam QS al-Mu’minu>n/23: 112-114 
 ِضرۡ
َ أ
لۡٱ ِفِ ًأ ُخأِث
َ
لِ ًأ َك َٰوَق َِينجِش َدَدَع ١١٢  أَسف ٖم ٔأ َي َضأعَب أو
َ



















لِ ِنإ َٰوَق١١٤  
Terjemahnya:  
Dia (Allah) berfirman, "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?" 
Mereka menjawab, "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka 
tanyakanlah kepada mereka yang menghitung." Dia (Allah) berfirman, "Kamu 
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BAB III 
WUJUD RELATIVITAS WAKTU 
A. Penyebab Relativitas Waktu dalam al-Qur’an 
Al-Qur’an menyatakan bahwa seseorang merasakan waktu dengan kadar 
yang berbeda, adakalanya terasa sangat pendek dan adakalanya terasa sangat 
panjang. Di bawah ini, al-Qur'an merekam sebuah percakapan manusia setelah 
selesai hisab di alam baka, mungkin ini sebuah contoh yang agak menarik, dan tanpa 
manusia sadari, dengan adanya relativitas waktu itu, ternyata hidup manusia di 
dunia ini hanyalah sebuah persinggahan sejenak. Sebagaimana dalam QS al-
Mu’minu>n/23: 112-1141  
 َِينجِظ َدَسَع ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱ ِفِ ًۡ ُجِۡث
َ
لَ ًۡ َك َوَٰ َق١١٢  َۡسف ٖم ۡٔ َي َضۡعَب ۡو
َ



















لَ ِنإ َوَٰ َق  َنٔ ٍُ َيۡعَت١١٤  
Terjemahnya: 
Dia (Allah) berfirman, "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?. 
Mereka menjawab, "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka 
tanyakanlah kepada mereka yang menghitung. Dia (Allah) berfirman, "Kamu 
tinggal (di bumi) hanya sebentar saja, jika kamu benar-benar mengetahui.
2 
Dan keadaan tersebut dapat terjadi pada diri seseorang jika dia merasakan di 
antara dua hal yaitu nikmat dan azab. Baik itu nikmat dan azab di dunia, maupun di 
akhirat. 
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1. Nikmat  
Kata nikmat berasal dari bahasa Arab yaitu ni‘mah yang mempunyai banyak 
arti di antaranya merasa senang, kehidupan yang baik, kebaikan, pemberian. Maka 
dari itu nikmat adalah hidup senang dan kehidupan yang baik.
3
 Kemudian kata ini 
juga bermakna, segala sesuatu yang diberikan seperti rezeki, harta atau lainnya.
4
 Al-
As}faha>ni> memberikan pengertian asal dari kata ni‘mah adalah keadaan yang baik5 
kemudian menurut al-Jurjani dalam kitabnya al-Ta‘ri>fa>t mengartikan ni‘mah adalah 
sesuatu yang memberikan kebaikan dan tersembunyi bukan sesuatu yang diinginkan 
(yang tidak disangka-sangka) dan bukan pula sesuatu yang merugikan.
6
  
Al-Qur’an menunjukkan pula bahwa nikmat Allah yang banyak itu tidak saja 
bersifat materiil yang dapat dirasakan secara jasmani, tetapi juga bersifat 
nonmateriil yang dapat dirasakan secara rohani, yang di mana al-Gazali memberikan 
istilah nikmat secara zahiriyah dan nikmat secara batiniah.
7
 Untuk nikmat jenis yang 
pertama, nikmat secara zahiriyah, misalnya nikmat berupa rezeki. Sebagaimana 
dalam QS al-Nah}l/16: 71 
  َٰ ََعَل ًۡ ِٓ ِكِۡزر يِّٓداَِصب 
ْ
ٔا ُي ُِّظف ََ يِ
ب
لَّٱ ا ٍَ َف ِِۚقۡزِّصلٱ ِفِ ٖضۡعَب َٰ
َ
َعَل ًۡ ُكَظۡعَب َو بَظف ُ بللَّٱَو
 َنوُسَدَۡيَ ِ بللَّٱ ِة ٍَ ِۡع ِب
َف
َ
أ ٌۚ ٌٓءا َٔ َظ ِِّيف ًۡ ُٓ َف ًۡ ُٓ ُِ َٰ َۡمي
َ
خ ۡتََهيَم ا ٌَ٧١  
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Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam hal rezeki, 
tetapi orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan rezekinya 
kepada para hamba sahaya yang mereka miliki, sehingga mereka sama-sama 
(merasakan) rezeki itu. Mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?
8
 
Untuk nikmat jenis kedua yakni nikmat yang bersifat nonmateriil yang dapat 
dirasakan secara rohani atau secara batiniah, misalnya nikmat agama Islam, 
sebagaimana dalam QS al-Ma>’idah/5: 3 






لۡٱ  ًُ َُكى ُتيَِطرَو ِتِ ٍَ ِۡعُ ًۡ ُكۡيَيَع ُت ٍۡ ٍَ ۡت
َ
خَو
 ٌۚ ا ِا يِد ًَ َٰ َلۡظ ِ
ۡ
لۡٱ….. ٣  
Terjemahnya: 
Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.
9
 
Kata ni‘mah digunakan pula untuk menunjukkan adanya nikmat yang akan 
diperoleh di akhirat, yakni nikmat berupa pembebasan dari api neraka,  seperti dalam 
QS al-S}a>ffa>t/37: 57 
 َنُٔعَۡجُصث ِّۡ
َ
لۡوَإِ ٖء َۡشَ ِ
ُّك ُتَُٔهيَم ِۦهِسَِيب يِ
ب
لَّٱ ََ ََٰحۡبَُعف٨٣  
Terjemahnya: 
Dan sekiranya bukan karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk orang-
orang yang diseret (ke neraka)."
10
 
Oleh karena itu, di samping Allah memerintahkan untuk mengingat 
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Menurut Mutawalli al-Sya’rawi> bahwa tidur juga pun salah satu nikmat yang 
Allah berikan kepada hambanya. Tidur adalah salah satu kenikmatan dan rahmat 
yang besar nilainya dari sekian banyak kenikmatan yang diberikan Allah kepada 
manusia.  
Manusia bisa memaksa badannya melakukan pekerjaan berat dan melelahkan. 
Tetapi, Allah membiarkan, Allah akan memberinya waktu istirahat dengan 
mengantuk dan tidur. Itu merupakan alat pencegah yang mengatur manusia untuk 
menghentikan pekerjaan. Tidur sebentar agar kekuatan pulih kembali. 
Tidur memutuskan manusia dari hubungan kegiatan berpikir dan gerakan 
jasmani. Hilangnya rasa kesadaran di waktu tidur merupakan suatu kenikmatan, 
sebab sebelum tidur mungkin saja seseorang merasakan rasa sakit, lelah dan lain 
sebagainya dan ketika di waktu tidur, maka semua yang dialami di waktu sebelum 
tidur tidak terasa lagi. Dan tidur merupakan salah satu tanda-tanda kekuasan Allah, 
sebagaimana dalam firmanNya  QS al-Ru>m/30: 23
12
 
 ِرا َٓ بلنٱَو ِوۡ
ب
لِۡٱب ًُك ٌُ اَِ ٌَ  ِۦِّجَٰ َياَء َۡ ٌِ َو ٖتَٰ َيلَأٓ َِملَٰ َذ ِفِ بِنإ ٌِۚٓۦِّيَۡظف َِ ٌّ  ًُُكٓؤاَِغۡجبٱَو
 َنُٔع ٍَ َۡعي ٖم ۡٔ َِل
ّ
ى٢٣   
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan 
siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mendengarkan.
13 
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Salah satu kisah dalam al-Qur’an yang merasakan nikmatnya tidur adalah 
pada kisah Ashabul Kahfi. Sebagaimana dalam al-Qur’an mengatakan bahwa 






لََو  َو َِينجِظ َٖةئ
ْ




اوُداَدۡز  ا اعِۡعت٢٥  
Terjemahnya: 




Pada ayat sebelumnya menggambarkan pemberian tuntunan kepada nabi 
Muhammad saw. dan umat beliau, kini ayat ini meneruskan kembali uraian tentang 
Ashabul Kahfi menyangkut sesuatu yang lebih rumit, yakni informasi yang tepat 
masa keberadaan mereka di dalam gua. Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa dan 
mereka tinggal di dalam gua mereka dalam keadaan tertidur selama tiga ratus tahun, 
menurut perhitungan kalender Syamsiah yang digunakan oleh orang-orang yang 
Yahudi yang mengusulkan agar menanyakan kepada nabi Muhammad, dan ditambah 
sembilan tahun jika dihitung menurut perhitungan kalender Qamariah, yang 




Di mana sebab turunnya ayat di atas sebagaimana dalam sebuah riwayat 
dikatakan bahwa pernah ada sahabat bertanya kepada Rasulullah, ‚wahai Rasululah, 
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apakah itu beberapa tahun ataukah beberapa bulan? Maka Allah menurunkan ayat 25 
pada surah al-Kahfi tersebut,
16
 sebagai jawaban pada pertanyaan sahabat di atas. 
Kemudian pada ayat di atas dijelaskan oleh ayat lain terdapat pada surah 
yang sama yaitu yang dirasakan oleh pemuda gua tersebut hanya sebentar saja, 
sebagaimana dalam QS al-Kahfi/18: 19 
 ِٞوٓنَاك 
َ














لَاك ۖ ًۡ ُجِۡث
َ
لَ ًۡ َك ًۡ ُٓ ِۡ ِ ٌّ
 
َ




آٔ ُدَعۡبٱَف ًۡ ُجِۡث
َ
لَ ا ٍَ ِ ب ًُ
َيۡع
َ




لَاك ِٖۚم ۡٔ َي َضۡعَب
 ِةَِ يِس ٍَ
ۡ



















أ ًۡ ُِكب١٩  
Terjemahnya: 
Dan demikianlah kami bangunkan mereka agar di antara mereka saling 
bertanya. Salah seorang di antara mereka berkata sudah berapa lama kamu 
berada (di sini)? Mereka menjawab: kita berada (di sini) sehari atau setengah 
hari. Berkata (yang lain lagi). Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu 
berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota 
dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah 
makanan yang lebih baik dan bawalah sebagian itu untukmu, dan hendaklah 
dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada 
siapa pun.
17
   
Ashabul Kahfi atau pemuda gua adalah pemegang teguh ajaran tauhid dan 
beriman hanya kepada Allah sebagai yang pantas disembah serta, mengagungkan 
Allah sebagai penguasa langit dan bumi. Berbeda dengan masyarakat di mana 
mereka itu hidup yang menganut paham politheisme (musyrik) maka para pemuda 
Gua itu adalah penganut tauhid. Akibatnya keimanan yang berbeda dengan 
masyarakatnya inilah, maka keselamatan jiwanya terancam. Oleh karena itu, Allah 
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memerintahkan mereka itu untuk berlindung dengan cara memasuki Gua yang 
ditunjukkan oleh Allah. 
Jika dicermati bagaimana Allah menidurkan mereka, maka dapatlah dilihat 
dari beberapa hal yang menarik yaitu;  
1. Mereka Ashabul Kahfi ditutup telinganya  
2. Mereka ditempatkan dalam Gua yang luas, di mana sinar matahari tidak masuk 
ke gua itu. Matahari terbit di sebelah kanan gua dan terbenam di sebelah kirinya  
3. Tubuh Ashabul Kahfi dibolak-balikkan oleh Allah ke kanan dan ke kiri marilah 
kita cermati satu per satu dari ketiga hal yang menarik di atas:
 18
 
1. Allah menutup telinga Ashabul Kahfi dengan tindakan ini, para pemuda Gua itu 
tidak mendengar kebisingan luar, yang bisa membangunkannya dari tidur. 
Dengan kata lain penutupan telinga yaitu memutus pendengaran keluar sehingga 
keadaan hening. Hal ini akan dapat memperpanjang waktu lelap tidur. 
2. Kuping dikenal mempunyai empat titik akupuntur yang bertanggung jawab 
untuk menekan nafsu makan. Oleh karena itu, kalimat Allah menutup telinga 
juga berarti Allah menekan empat titik akupuntur pada telinga Ashabul Kahfi, 
sehingga nafsu makan mereka sangat berkurang. 
Tidak ada sinar matahari masuk Gua. Sebab matahari terbit dari sisi kanan 
Gua dan terbenam di sisi kiri. Jadi sepanjang hari keadaan yang luas Gua itu, selalu 
dalam keadaan redup atau gelap; suhu dalam Gua tersebut tentu dingin/sejuk. 
Keadaan gelap atau tidak adanya cahaya masuk dengan suhu yang dingin akan 
mampu untuk memperpanjang waktu tidur. Sebagai ilustrasi kalau kita naik pesawat 
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Ilmi, Waktu dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, h. 121.    
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dari Mekah menuju Jakarta pada waktu malam, maka belum sampai 6 jam kita telah 
berjumpa dengan siang karena pesawat menuju arah terbit matahari.  
Agar kita tetap tidur sampai 6 jam, awak pesawat memerintahkan untuk 
menutup jendela sehingga sinar matahari tidak masuk. Dengan demikian, para 
penumpang dapat tidur hingga 6 jam seolah masih malam. 
Tubuh Ashabul Kahfi dibolak-balikkan oleh Allah, ke kanan dan ke kiri. 
Dengan cara demikian proses aliran darah pemuda Gua itu tetap terjaga. Dengan 
ruang Gua yang luas, mereka tidak saling berdesakan satu sama lain, yang 
memungkinkan mereka bisa bangun. Ruang yang luas juga memungkinkan mereka 
bisa bolak balik dengan leluasa sehingga peredaran darah mereka terjaga dan proses 




Dengan demikian, fenomena di atas, keheningan/kegelapan, sejuk/dingin 
berkurangnya atau tidak adanya nafsu makan, dan tubuh yang selalu bergerak dalam 
tempat yang sangat luas, yang dialami oleh mereka dalam kondisi tidur akan 
memungkinkannya untuk memperpanjang waktu tidur dan badannya survive. 
Dengan kehendak Allah mereka bisa tidur selama jangka waktu 300 tahun jika 




Pada kisah di atas membuktikan bahwa merakasan nikmat itu bisa saja waktu 
teramat singkat, dalam artian bahwa kenikmatan itu membawa kerelativan waktu. 
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Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang Diklat Kementerian Agama, Tafsir 
Ilmi, Waktu dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, h. 122-123 
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Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang Diklat Kementerian Agama, Tafsir 
Ilmi, Waktu dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, h. 123.  
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Kemudian di akhirat pun merasakan relatifnya waktu dikarenakan 
kenikmatan yang dia rasakan. Sebagaimana beberapa pendapat ulama, diantaranya 
al-Sa’di> mengatakan bahwa di surga nanti akan merasakan nikmatnya yang di mana 
seperdua hari seperti 500 tahun.
21
  Dalam kitab al-Durr al-Mans|u>r fi> Tafsi>r bi al-
Ma’s|u>r mengatakan dalam kisah nabi Adam bahwa nabi Adam tinggal di surga 
hanya 12 jam atau seperdua hari yang di mana menurut perhitungan dunia setara 500 
tahun
22
 dan satu hari di akhirat baik di surga maupun di neraka
23




                                                             
21Syari>f Mira>d Abu> ‘Amr, al-Radd al-Ami>n ‘Ala> Kutub ‘Umar Ummah al-Isla>m wa Radd al-
Siha>m wa al-Qaul al-Mubi>n (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah, t.th), h. 20. Lihat Muh}ammad 
Asyraf ibn Ami>r ibn ‘Ali> ibn H}aidar, ‘Aun al-Ma‘bu>d Syarh} Sunan Abi> Da>wu>d, Juz XI (Cet. II; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 341. Lihat Muh}ammad ibn Isma>‘i>l ibn S}ala>h} ibn 
Muh}ammad al-H}asani>, al-Tanwi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz IV (Cet. I; Riya>d: Maktabah Da>r al-
Sala>m, 1432 H/ 2011 M), h. 216. Lihat Ibn al-Mulqin Sira>j al-Di>n Abu> H}afs} ‘Umar ibn ‘Ali> ibn 
Ah}mad al-Syafi‘i>, al-Taud}i>h} li Syarh} al-Ja>mi>‘ al-S}ah}i>h}, Juz XXII (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Nawa>dir, 
1429 H/ 2008 M), h. 328. Lihat Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Ali > ibn H}ajar al-Hais|ami> al-Sa‘di> al-
Ans}a>ri>, al-Fata>wa> al-H}adi>s|iyyah (t.t; Da>r al-Fikr, t.th), h. 199. 
22
Abu> Na‘i>m Ah}mad ibn ‘Abdulla>h ibn Ah}mad ibn Ish}a >q ibn Mu>sa> ibn Mihra>n al-As}baha>ni>, 
H}ilyah al-Auliya>’ wa T}abaqa>t al-As}fiya>’, Juz X (Beirut; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409 H), h. 23. 
Lihat Jama>l al-Di>n Abu> al-Farj ‘Abdurrah}ma>n ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad al-Jauzi>, al-Tabs}irah li Ibn al-
Jauzi>, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H/ 1986 M), h. 27. Lihat Jama>l al-Di>n 
Abu> al-Farj ‘Abdurrah}ma>n ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad al-Jauzi>, al-Muntaz}im fi> Ta>ri>kh al-Umam wa al-
Malu>k, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1412 H/ 1992 M), h. 207. Lihat Muh}ammad 
ibn Ah}mad ibn al-D}iya>’ Muh}ammad al-Qarsyi> al-‘Umuri> al-Makki> al-H}anafi>, Ta>ri>kh Makkah al-
Musyarrafah wa al-Masjid al-H}ara>m wa al-Madi>nah al-Syari>fah wa al-Qubr al-Syari>f (Cet. II; Beirut: 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/ 2004 M), h. 44. Lihat ‘Abd al-Malik ibn H}usain ibn ‘Abd al-
Malik al-‘As}a>mi> al-Makki>, Samt} al-Nuju>m al-‘Awa>li> fi> Anba>I al-Awa>ili wa al-Tawa>li, Juz I (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/ 1998 M), h. 122. Lihat Sa‘i>d ibn Musfir ibn Mufrih} al-
Qah}t}a>ni>, Duru>s li Syaikh Sa‘i>d ibn Musfir, Juz LXXXIII (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah, t.th), 
h. 8. 
23Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ta‘li>q ‘ala> Tafsi>r al-
Qurt}ubi>, Juz XV (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah, t.th), h. 25.   
24‘Abdurrah}ma>n ibn Abi> Bakr, Jala>l al-DI>n al-Suyu>t}i>, al-Dur al-Mans|u>r, Juz I (Beirut;Da>r al-
Fikr, t.th), h. 139. Lihat ‘Ali> ibn Sult}a>n Abu> al-H}asan Nu>r al-Di>n al-Mala>l al-Harwi> al-Qa>ri>, Mirqa>h 
al-Mafa>ti>h} Syarh} Misyka>h al-Mas}a>bi>h}, Juz X (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1422 H/ 2002 M), h. 1501. 
lihat. Zain al-Di>n Muh}ammad dipanggil ‘Abd al-Rau>f ibn Ta>j al-‘A>rifi>n ibn ‘Ali> ibn Zain al-‘A>bidi>n 
al-H}adda>di>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S}agi>r, Juz I (Cet. III; Riya>d}: Maktabah al-Ima>m al-Sya>fi’i>, 




Kata al-‘az |ab dengan segala bentuk derivasinya digunakan dalam al-Qur’an 
sebanyak 372 kali, yang tersebar pada 354 ayat, di 68 surah. Empat kali dalam 
bentuk kata kerja lampau, 36 kali dalam bentuk kata kerja bentuk sekarang dan akan 
datang, dan 332 kali dalam bentuk kata benda.
25
  
Dari segi bahasa kata ‘az|ab yang bentu jamaknya ‘az|ibah yang berarti 
siksaan berasal dari  akar kata dengan huruf-huruf ‘a zal ba  yang makna dasarnya 
para ulama berbeda pendapat, ada yang berpendapat bahwa ia terambil dari akar kata 
 ةبوذع بذعي ءالما بذع (segar diminum , tawar ) yang berbarti t}ayyib  yaitu segar 
atau tawar. Ada yang berkata ia terambil dari akar kata  باذع بذعي راملحا بذع
باوذع yang berarti شطعلا ةدش نم لكيأ لا26 (menjadikan seseorang mengalami lapar 
yang luar biasa atau tidak makan karena sangat haus) atau terambil dari akar kata al-
‘az|abah yang berarti at}ra>f al-sayu>r yakni ujung cambuk sehingga dari akar kata 
‘az|z|aba menjadi ‘az|ab yang berarti siksaan atau hilangnya rasa aman.27 Betapa pun 
makna-makna di atas, pada akhirnya semua itu, berujung pada makna siksaan. Tentu 
                                                                                                                                                                             
‘Ali> ibn Zain al-‘A>bidi>n al-H}adda>di>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi’ al-S}agi>r, Juz III (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyyah al-Kubra>, 1356 H), h. 15. Lihat Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Sa‘d ibn 
Muni>‘ al-Ha>syimi>, al-T}abaqa>t al-Kubra>, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1410 H/ 
1990 M), h. 30. Lihat Abu> al-Qa>sim ‘Ali> ibn al-H}asan ibn Hibbatullah dikenal ibn ‘Asa>kir, Ta>ri>kh 
Dimasyq, Juz XXIII (t.t; Da>r al-Fikr, 1415 H/ 1995 M), h. 268. Bahwa pendapat di atas dikuatkan 
oleh ibn Abba>s dan al-Kalbi>, sedangkan menurut al-H}asan al-Bas}ri> dalam kisah nabi Adam bahwa 
nabi Adam tinggal di surga setengah hari setara dengan 300 tahun di dunia. Lihat H}usain ibn 
Muh}ammad ibn al-H}asan al-Diya>r Bakri>, Ta>ri>kh al-Khumais fi> Ah}wa>l Anfus al-Nafi>s, Juz I (Beirut; 
Da>r S}adr, t.th), h. 53. Lihat Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali>, Mukhtas}ar Ta>ri>kh Dimasyq li Ibn 
‘Asa>kir, Juz XI (Cet. I; Demaskus: Da>r al-Fikr, 1402 H/ 1984 M), h. 13. 
25Muh{ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
572-578.  
26
Abu> al-H}usain Ah}mad Ibn Fa>ris Zakariyya>’, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV, h. 259.  
27
Muh{ammad bin Mukrim bin Manz{u>r al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz I, h. 585. 
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saja siksa tidak selalu berarti ujian , meskipun ada ujian yang dirasakan sebagai 
siksaan.  
Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni< kosa kata yang berasal dari akar kata dengan 
huruf-huruf ‘a zal ba mempunyai banyak makna ada yang bermakna t}ayyibun 
ba>ridun28 (nyaman lagi segar) misalnya dalam al-Qur’an QS al-Furqa>n/25: 53.  








لَّٱ َٔ ُْ َو
 ا ارُٔجۡ بمَّ ا اصۡجَِخو ا اَرزَۡصب٥٣  
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini 
tawar dan segar dan yang lain sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara 
keduanya dinding dan batas yang tidak tembus.
29
 
Kata ‘a>z |ibun pada ayat ini jika menyifati air maka bermakna yang segar dan 
terasa nyaman diminum. Sedangkan kata fura>t menurutnya terambil dari akar kata 
farata yang berarti menundukkan dan mengalahkan. Apabila kata tersebut menyifati 
air maka ia diartikan air tawar sehingga rasa haus peminumnya ditundukkan dan 
dikalahkan oleh rasa segar dan tawarnya air itu. Oleh karena itu, penggabungan 
kata‘az|bun fura>tun memberikan pengertian air yang segar tawar lagi lezat. 
Ada juga bermakna al-i>ja>’u al-syadi>d yang berarti penyiksaan atau kepedihan 
yang mencekam. Terutama yang berasal dari akar kata ‘az|z|bahu (menyiksanya 
dengan siksaan yang amat pedih) misalnya dalam firman QS al-Naml/27: 21.
30
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Abu> al-Qa>sim al-H}usain ibn Muh}ammad yang masyhur al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t 
fi> Gari>b al-Qur’a>n, h. 554.  
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 364.  
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Abu> al-Qa>sim al-H}usain ibn Muh}ammad yang masyhur al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t 















أ اًسيِسَش ااباَشَع ۥ ُّ ِب َب ِّشَع
ُ َ




Pasti akan kuhukum ia dengan hukuman yang berat atau kusembelih ia, kecuali 
jika ia datang kepadaku dengan alasan yang jelas."
31
    
Kata ‘az|ab sendiri digunakan oleh al-Qur’an sebanyak 322 kali, selain sekitar 
50 kali bentuk-bentuk lain dari akar kata yang sama. Kata ini pada mulanya 
digunakan untuk melukiskan segar dan nyamannya sesuatu, seperti air yang segar 
dan berarti hilangnya rasa segar dan nyaman sesuatu. Kemudian berubah menjadi 
siksaan yang pedih.  
Istilah ‘az|ab ini sering diidentikkan dengan istilah ‘iqa>b yang berarti 
hukuman. Walaupun sebenarnya terdapat beberapa perbedaan antara keduanya. Kata 
‘iqa>b dilihat dari sisi bahwa Allah akan menghukum hambaNya yang melakukan 
perbuatan menyimpang dari ketentuanNya. Sedangkan kata ‘az|ab  dilihat dari sisi 
bentuk ‘iqa>b Allah itu sendiri. Dengan kata lain, nama bagi hukuman Allah 
sedangkan ‘az|ab adalah bentuk dari hukuman Allah.32 Adapun makna dari ‘iqa>b  itu 
sendiri rijs dan gad}ab yang di mana menurut M. Quraish Shihab memahami bahwa 
‘iqa>b dan ‘az|ab senada yaitu bermakna siksa, namun dia menambahkan kata ini 
awalnya bermakna buruk dan keji.
33
  
Para ulama biasanya membagi azab dalam tiga tahapan , yakni pertama azab 
dunia yaitu hukuman tuhan yang terjadi di dunia seperti yang terjadi pada sebagian 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 378. 
32
Mardan, Wawasan al-Qur’an Tentang Malapetaka (Cet. I; Jakarta: Pustaka Arif, 2009), h. 
46.  
33
Achmad Muhlis, Bencana Alam Dalam Perspektif al-Qur’an dan Budaya Madura, Karsa 
14, no. 2 (2008); h. 180. 
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umat sebelum datangnya nabi Muhammad, kedua azab kubur yakni hukuman Tuhan 
yang terjadi di alam barzakh atau alam sesudah mati dan menjelang kedatangan hari 
kiamat, ketiga azab akhirat yakni hukuman tuhan yang terjadi setelah umat manusia 
dibangkitkan dari kubur pada hari kiamat.
34
  
Subjektivitas dan relativitas nikmat dan azab, bahkan juga bisa dibaca dalam 
konteks amaliah keagamaan. Bersedekah, misalnya adalah baik menurut Islam dan 
konsekuensinya, semua orang Islam seharusnya merasakan kenikmatan ini ketika 
melakukannya. Akan tetapi fakta tidak selalu mengatakan demikian. Dalam keadaan 
dan situasi tertentu seseorang bisa saja mempersepsikan sedekah sebagai suatu yang 
mengganggu dan tidak baik, sehingga kalau dia tetap melakukannya maka dia akan 
berada dalam azab. Daftar contoh yang seperti ini bisa diperpanjang bahkan sampai 
keberbagai ibadah yang diwajibkan dalam Islam seperti zakat, haji, puasa dan salat. 
Sebab, diakui tidak diakui rasa suka dan tidak suka terhadap ibadah-ibadah tersebut 
berbeda secara waktu, tempat dan bahkan antara satu individu dengan yang lainnya. 
Penekanan selanjutnya yang diberikan Ibn ‘Arabi tentang makna kata ‘az|ab 
berkaitan dengan hakikat azab di hari kelak: azab adalah bagian dari rahmat yang 
harus dilaksanakan agar si penerima azab menjadi pensucian diri.
35
   
Kemudian salah satu contoh ‘az|ab yang mempunyai hubungan dengan 







ن َِمّبَر َسِِع ا ًٌ ۡٔ َي بنوَإِ ٌۥۚ ُهَسَۡعو ُ بللَّٱ َِفيُۡيُ ََىَو ِباَشَع
ۡ
ىِٱب ََمُُٔيِجۡعَجَۡعيَو
 َنو ُّسُعَت ا ٍب ِّم ٖةَِ َظ٤٧  
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Mardan, Wawasan al-Qur’an Tentang Malapetaka, h. 46.  




Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, Padahal Allah 
sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi 
Tuhanmu adalah seperti seribu menurut perhitunganmu.
36
 
Muna>sabah ayat ini dengan ayat sebelumnya membicarakan mengenai mata 
untuk melihat, telinga untuk mendengar, akan tetapi tidak bisa menggunakannya 
sehingga ia dijuluki mempunyai hati yang buta. Kemudian pada ayat ini menjelaskan 
penyebab mata, telinga dan hatinya yang tidak bisa digunakan dengan baik, yang di 
mana pada ayat ini mereka meminta agar disegerakan azab kepadanya. Karena tidak 
ada kepercayaannya atau imannya kepada Allah swt. padahal kaum musyrikin 
Mekkah, kendati sering kali melihat dengan mata kepala peninggalan generasi masa 
lalu serta mendengar kisah dan pengalaman mereka yang membuktikan kebenaran 
firman Allah swt. akan tetapi mereka tetap enggan beriman, bahkan bersikap 
angkuh, sebagaimana yang dibicarakan pada ayat ini (al-H}ajj/20: 47).
37
   
Dalam tafsir Ja>mi’ al-Ah}ka>m, al-Qurt}ubi> menafsirkan pada ayat di atas 
menurut Ibn ‘Abba>s dan Muja>hid bahwa yang dimaksud dengan hari-hari tersebut 
ialah hari-hari yang di mana Allah menciptakan di langit dan di bumi
38
. Sedangkan 
menurut ‘Ikri>mah yakni bahwa yang dimaksud hari-hari tersebut ialah hari-hari 
akhirat. Menurut al-Farra>’ bahwa inilah janji Tuhan kepada mereka yang di mana 
mereka akan di azab di akhirat kelak, atau hari-hari di mana mereka akan 
mendapatkan azab seperti seribu tahun yang mereka rasakan. Menurut pendapat lain 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 338.  
37
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, Vol. VIII, h. 
237.  
38Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}a>ri> al-Khuzruji> Syams 
al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’an, Juz XII (Cet. II; Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 
1384 H/ 1964 M), h. 78. Lihat ‘Abdurrah}ma>n ibn Abi> Bakr, Jala>l al-Di<n al-Suyu>t}i>, al-Durr al-Mans|u>r, 
Juz VI, h. 62.  
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bahwa satu hari di akhirat mereka sangat takut, di mana ketakutan yang mereka 
rasakan seperti seribu tahun di dunia. Begitu juga jika seseorang merasakan 
kenikmatan sehari di akhirat yang dia rasakan seperti seribu tahun di dunia.
39
 
Dalam tafsir Mafa>ti>h} al-Gaib dijelaskan, bahwasanya mereka memperolok-
olokkannya dengan meminta mendatangkan azab tersebut. Dengan ini menunjukkan 
bahwasanya nabi Muhammad akan khawatir tentang azab yang ditimpakan kepada 
mereka atas kekufurannya. Oleh karena mereka mengatakan, mengapa engkau tidak 
mendatangkan malaikat kepada kami. Dengan hal itu, Allah berfirman; dan Allah 
tidak akan mengingkari janjinya karena janji azab yang akan ditimpakan kepada 
mereka bukan di dunia tetapi di akhirat. Dan sekiranya mereka orang berakal, maka 
tidak seyogianya untuk meminta mendatangkan azab akhirat tersebut. Dan Allah 
berfirman dan satu hari di sisi Tuhanmu yaitu mereka memperoleh azab seperti 1000 
tahun. Dan mereka akan merasakan pedihnya sakit, lalu Allah swt. mejelaskan, 
bahwasanya sekiranya mereka mengetahui keadaan azab akhirat, maka dia tidak 
akan meminta untuk mendatangkan azab tersebut, ini menurut Abi> Muslim. 
Kemudian maksud yang kedua bahwa hari-hari di akhirat sangat panjang 
dalam perhitungannya. Dan maksud yang ketiga bahwa satu hari di akhirat seperti 
1000 tahun di dunia, jika dinisbahkan pada ayat di atas.
40
 Dan sebagai penguat dari 
pendapat tersebut ialah sebagaimana dalam hadis Rasulullah  
                                                             
39Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}a>ri> al-Khuzruji> Syams 
al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’an, Juz XII, h. 78.  
40Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Umar ibn al-H}asan ibn al-H}usain al-Taimi al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} 
al-Gaib, Tafsi>r al-Kabi>r, Juz XXIII (Cet. III; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, 1420 H), h. 234.   
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 ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح :َلَاق َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح ،َةَمَلَس بَِأ ْنَع ،وٍرْمَع ِنْب ِدَّمَُمُ ْنَع ،ٍرْشِب
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ََةر َْيرُى بَِأ ْنَع« َلْب َق َةََّنْلْا َينِنِمْؤُمْلا ُءَارَق ُف ُلُخَْدي
 ٍماَع َِةئاِمِسَْخَ ،ٍمْو َي ِفْصِِنب ِءاَيِنْغَْلْا»4ٔ   
Artinya: 
Telah diceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah berkata telah 
diceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Bisyr dari Muh}ammad ibn ‘Amr dari 
Abi> Salamah dari Abi> Hurairah berkata Rasulullah Bersabda orang-orang 
miskin beriman masuk surga setengah hari sebelum orang-orang kaya seperti 
500 tahun. 
Dan menurut Syaikh al-Ba>ni> bahwa hadis di atas h}asan s}ah}i>h}.42 
B. Ukuran Waktu Dunia-Akhirat 
1. Perbedaan ukuran waktu dunia dan akhirat 
Bumi beredar pada orbitnya sekali dua puluh empat jam, atau seribu mil 
sejam. Peredaran bumi sambil berputar diporosnya yang menghasilkan waktu siang 
dan malam adalah ketentuan Allah swt. sejak permulaan menciptakan bumi.
43
 
Demikian pula yang difirmankanNya di dalam QS Yasi>n/36: 37-38. 




ل ٌَةيآَو َنٔ ٍُ ِيْظ ٌُ  ًْ ُْ  اَِذَإف َرا َٓ بلنا ُّ ِْ  ٍّصَلَجْع







ىا ُصيِسْلَت َِملَذ ا َٓ
َ
ل    
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VII (Cet. I; Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1409 H), h. 86.  
42S}uhaib ‘Abd al-Jabba>r, al-Musnad al-Maud}u>‘i> al-Ja>mi‘ li al-Kutub al-‘Asyarah, Juz II (t.t, 
t.tp, 2013), h. 415  
43Anita Maslahah, ‚Waktu dalam Perspektif al-Qur’an (Telaah Surah al-‘As}r 1-3)‛, skripsi 




Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam kami 
tinggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka berada 
dalam kegelapan. Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan yang maha perkasa lagi maha mengetahui.
44
 
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. 
Sedang di dalam QS al-Ra‘d/13: 3 Allah berfirman. 
….  َنوُص بهَفَجَي ٍمْٔ َِلى ٍتَاي
َ
لَ َِملَذ ِفِ بِنإ َرا َٓ بلنا َْوي
ب
يلا ِشِْغُي    
Terjemahnya: 
Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
45
 
Dari sejak terbitnya fajar di ufuk timur hingga terbenamnya di barat, dan 
kemudian terbit kembali keesokan harinya, yang diartikan matahari bergerak pada 
garis edarnya (meskipun sebenarnya berada tetap di tempatnya), dihasilkan waktu 
sehari semalam, di wilayah garis edar matahari pada permukaan bumi, yang sinarnya 
dapat jatuh tepat 90 derajat disebut sebagai garis khatulistiwa (equator). Pada garis 
ini atau wilayah khatulistiwa dan sekitarnya manusia membagi hari yang mendapat  
sinar matahari selama 12 jam, dan malam hari tanpa sinar matahari selama 12 jam 
pula. Berfirman Allah swt di dalam QS Yu>nus/10: 5.
46 
اًرُُٔ َص ٍَ َل
ْ
ىاَو ًءاَيِط َطٍْ بشلا َوَعَج يِ
ب
لَّا َٔ ُْ…….     
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 442.  
45
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 250.  




Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.
47
 
Matahari yang dilihat terbit dan tenggelam setiap hari adalah sebuah bintang 
yang merupakan benda angkasa terbesar dalam tata surya. Ia adalah gumpalan gas 
yang berpijar denga garis tengah sekitar 1. 392.429 km. jarak rata-rata antara titik 
pusat bumi ke pusat matahari sekitar 149. 572. 640 km. ada juga pakar yang 
memperkirakan jarak antara bumi kita dengan matahari sekitar 39 juta mil. Matahari 
terdiri dari 69.5 persen gas hydrogen dan 28 persen Celsius di pusatnya suhu 
meningkat hingga 19.999.98 derajat Celsius.
48
 
Dalam garis edar masing-masing itu bahkan dapat terjadi peristiwa yang 
disebut gerhana. Gerhana matahari terjadi apabila di siang hari posisi bulan berada di 
antara bumi dan matahari, sehingga sebagai benda langit yang tidak tembus cahaya, 
menghalangi jatuhnya sinar matahari ke bumi. Gerhana matahari penuh terjadi posisi 
bulan menutup seluruh sinar matahari, sehingga bagian bumi yang seharusnya terang 
di siang hari menjadi gelap. Siang tidak berubah menjadi malam yang berlangsung 
tidak lama karena bulan bergerak pada garis edarnya, sehingga dengan perlahan-
lahan posisinya akan berubah. 
Sedang gerhana matahari sebagian terjadi jika posisi bulan tidak menghalangi 
seluruh sinar matahari ke bumi di siang hari. Peristiwa gerhana matahari, baik penuh 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 208.  
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M. Quraish Shihab, Dia di Mana-Mana Tangan Tuhan Dibalik Setiap Fenomena (Cet. IV; 
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Sedang gerhana bulan dapat terjadi apabila di malam hari posisi bumi berada 
di antara matahari dan bulan, sehingga bumi sebagai planet yang juga tidak tembus 
cahaya, menghalangi jatuhnya sinar matahari di bulan, atau bayangan bumi 
menutupi bulan. Keadaan itu bulan yang tidak mendapat sinar matahari, juga tidak 
dapat memantulkan sinar /cahaya ke bumi. Gerhana bulan penuh terjadi apabila 
bayangan bumi menutupi seluruh bulan, sehingga bulan yang seharusnya terlihat 
dengan cahaya penuh menjadi gelap. Kondisi itu juga tidak berlangsung lama, karena 
bulan dan bumi bergerak pada garis edarnya (orbit), sehingga perlahan-lahan 
posisinya berubah. Demikian yang terjadi adalah gerhana bulan sebagian, karena 
sebagian bulan masih memantulkan sinar yang diterimanya dari matahari ke bumi. 
Gerhana bulan ini pun tidak mempengaruhi perhitungan hari atau jam sebagai waktu 
di muka bumi, yang tetap berlangsung sehari semalam selama 24 jam. 48 Uraian 
terdahulu telah dikatakan bahwa manusia membagi waktu sehari semalam dalam 
bentuk jam, yang masih dibagi lagi menjadi menit, dan menit dibagi lagi menjadi 
detik, sehingga menjadi sangat rinci. Pembagian itu merupakan usaha manusia 
mengkongkritkan pengertian waktu yang diciptakan Allah swt. secara abstrak dan 
berpadu dalam kehidupan. Untuk itu jam 0.0 dihitung manusia dari saat tengah 
malam, yang bertumpang tindih dengan jam 24.0 atau 12.0 tengah malam. Jam 0.0 di 
tengah malam sampai di siang hari dibagi menjadi 12 jam dan terus dihitung sampai 
kembali pada jam/pukul 24.0 atau 12.0 tengah malam yang berdempet pula dengan 
jam/pukul 0.0 untuk memulai hari yang baru. Sehubungan dengan itu karena 
kehidupan manusia selalu berada pada masa sekarang, maka dikenal sehari.
50
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Semalam yang telah dilalui dengan sebutan kemarin. Sedang sehari semalam 
yang akan datang disebut besok. Deretan sejumlah hari yang telah dilalui dilihat dari 
waktu sekarang, maka dikenallah waktu yang disebut masa lalu, yang sebenarnya 
tidak meninggalkan sesuatu apapun dalam wujudnya sebagai waktu karena bersifat 
abstrak. Kesadaran akan adanya masa lalu itu, karena terdapat hasil atau akibat dari 
kegiatan manusia pada masanya yang dapat dilihat pada masa sekarang. Peninggalan 
itu bahkan dapat juga berupa sesuatu yang abstrak, yang antara lain berupa cerita, 
legenda dan lain-lain yang tidak meninggalkan sesuatu yang kongkrit, seperti masa 
lalu yang disebut sejarah. Dari sisi lain manusia dapat pula menyatakan jumlah-
jumlah hari yang akan dihadapinya dan belum terjadi dengan sebutan masa depan. 
Kondisi semua hari itu bersifat abstrak dan hanya berisi harapan-harapan.  
Allah Swt. tidak memberikan pembagian waktu sehari semalam dalam 
bentuk jam, namun merupakan petunjuk yang dengan akal/pikiran akan  
memudahkan manusia melakukan pembagian waktu dengan jam, menit dan detik 
seperti disebutkan di atas. Beberapa petunjuk itu terlihat pada firman- firman Allah 















لٗ بصلا ًِ ِك
َ
أ
اًدٔ ُٓ ْشَم     
Terjemahnya: 
Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan 
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Firman tersebut menandakan pembagian waktu sehari semalam oleh Allah 
Swt. yakni setelah tergelincir matahari adalah waktu untuk salat zhuhur dan asar, 
gelap malam untuk salat maghrib dan isya, sedang di pagi menjelang fajar untuk 
salat subuh. Pembagian waktu dari Allah Swt. itu merupakan pengaturan yang 
sempurna, karena pengaturan manusia dengan jam jelas berbeda antara satu wilayah 
dengan wilayah lain. Di antaranya ada yang berselisih sedikit dan ada yang banyak. 
Jam/pukul 24.00 atau jam/pukul 0,0 di Indonesia dengan memakai Waktu Indonesia 
Barat (WIB), di Indonesia Timur sudah memasuki jam/pukul 2.0 dan di wilayah 
Waktu Indonesia Tengah adalah jam/pukul 1.0 dini hari awal dari hari yang baru. 
Pertanyaan yang cukup lama mengganggu pikiran para ahli, yakni bagaimana alam 
semesta mula-mula tercipta, saat ini semakin mendapatkan jawaban pasti. Jawaban 
itu terungkap setelah NASA pada tahun 1989 lalu meluncurkan satelit khusus Cobe 
(Cosmic Background Explorer) ke antariksa. Namun Kondisi itu semakin rumit 
karena dengan ke-Maha Kuasaan Allah swt. posisi bumi yang bulat seperti bola 
besar terhadap matahari tidak sama bagi berbagai tempat. Posisinya masih 
dipengaruhi lagi oleh garis edar bumi pada porosnya. Pada suatu kurun waktu 
matahari dapat tepat di garis khatulistiwa, namun kemudian dapat beredar sehingga 
ada kurun waktu matahari berada pada posisi di utara (di atas) garis khatulistiwa. 
Sebaliknya ada pula kurun waktu posisi matahari berada di selatan (di bawah) garis 
khatulistiwa. Keadaan itu maka ada wilayah-wilayah di muka bumi ini, yang waktu 
siang hari lebih dari 12 jam, dan malam hari lebih singkat atau sebaliknya.
53
  
Sebenarnya waktu itu bersifat relatif bergantung kepada posisi pengamat. 
Karena itu, kita bisa melakukan manipulasi dengan cara mengubah-ubah posisi 
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pengamat, bahkan kecepatan pengamat. Di posisi yang berbeda, satu hari bisa 
memiliki makna berbeda. Katakanlah sehari di planet Venus ternyata berdurasi 243 
hari di bumi, atau sekitar 8 bulan di sini. Kalau dikonversi ke jam, sehari di planet 
Venus adalah setara dengan 5.832 jam, sementara itu di bumi cuma 24 jam.
54
 
Kenapa bisa demikian? Karena, sehari didefinisikan sebagai satu kali putaran 
benda langit terhadap sumbu rotasinya. Atau dalam bahasa awam, dimulai dari 
datangnya malam sampai ke malam berikutnya. Dikarenakan putaran planet Venus 
yang lambat sehari di sana menjadi sedemikian panjang. Bandingkan pula dengan 
planet Jupiter yang berputar lebih cepat, sehingga seharinya hanya berdurasi 9,8 jam. 
Tapi, setahunnya sangat panjang, yakni 4.329 hari. Padahal di bumi hanya 365 hari. 
Apa yang disampaikan di atas telah memberikan kesadaran baru, bahwa 
waktu alam semesta memang berjalan secara mutlak, tetapi ketika diobservasi oleh 
pengamat menjadi relatif. Karenanya, mesti dibuat kesepakatan-kesepakatan yang 
memberikan kemudahan kepada manusia secara kolektif agar bisa dijadikan patokan 
interaksi. Sebuah patokan yang bersifat global, bahkan universal. 
Al-Qur’an menginformasikan dalam berbagai ayat bahwa waktu memang 
relatif bergantung pada pengamat atau pelaku. Ada yang seharinya setara dengan 
1000 tahun.
55





ِلَإ ِٓءا ٍَ بعلٱ ََ ٌِ  َصۡم
َ ۡ




خ ٓۥ ُهُراَسۡلٌِ  َنَكَ ٖم ۡٔ َي ِفِ ِّۡ
َ
ِلۡإ ُجُصۡعَي ًب ُث
 َنو ُّسُعَت ا ٍب ِّم٥  
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Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu.
56
   
Ada pula yang berkadar 50.000 tahun, seperti yang terjadi pada para malaikat 
yang sedang bergerak naik ke langit dengan kecepatan mendekati cahaya. 
Sebagaimana pada QS al-Ma‘a>rij/70: 4 
 ِفِ ِّۡ
َ
ِلۡإ ُحو ُّصلٱَو ُةَِههََٰٓل ٍَ
ۡ




خ َينِعَۡخَ ُۥهُراَسۡلٌِ  َنَكَ ٖم ۡٔ َي٤  
Terjemahnya: 
Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari 
yang kadarnya lima puluh ribu tahun.57 
Muna>sabah QS al-Sajdah/32 ayat 5 dengan ayat sebelumnya ialah di mana 
pada ayat sebelumnya menekankan pengaturanNya terhadap apa yang 
diciptakanNya dalam enam masa itu, kemudian pada ayat ini (al-Sajdah/32: 5) 
menegaskan bahwa dia yang maha kuasa yang senantiasa mengatur dengan sangat 
baik semua urusan ciptaannya dari langit yaitu tempat yang amat tinggi, ke bumi, 
kemudian ia yaitu urusan itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya yakni 
lamanya adalah seribu tahun menurut perhitungan kamu.
58
 
Kemudian hubungan antara surah al-Ma‘a>rij ayat 4 dengan ayat sebelumnya 
ialah Ayat sebelumnya menggambarkan tentang kedudukan malaikat sebagaimana 
pendapat T}aba>t}aba>’I bahwa kata ma‘a>rij adalah maqa>m atau kedudukan para 
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malaikat, kemudian membicarakan pula alat yang digunakan naik.
59
 Kemudian pada 
ayat ini (al-Ma‘a>rij ayat 4) membicarakan tentang kadar waktu yang ditempuh oleh 
para malaikat ketika dia naik menghadap kepada Allah swt.  
Bagaimanakah penjelasannya, sehingga waktu yang dipakai oleh para 
malaikat begitu singkat, yang di mana seharinya bisa setara 50 ribu tahun. 
Relativitas waktu semacam ini, sebenarnya sangat dimungkinkan oleh teori fisika 
modern. Albert Einstein lah yang menjelaskannya lewat teori relativitas waktunya. 
Bahwa segala sesuatu yang bergerak dengan kecepatan mendekati cahaya, waktunya 
akan mulur. 
Nah, dalam terminologi agama Islam, malaikat disebut sebagai makhluk yang 
berbadan cahaya. Karena itu ia bisa melesat dengan kecepatan yang sangat tinggi: 
300 ribu km/detik. Sehingga ketika dia naik ke langit dengan kecepatan mendekati 




Dan salah satu bukti pula bahwa kecepatan para malaikat memang sangat 
kencang sebagaiamana dalam QS al-Na>zi‘a>t/79: 3-4 
اًْدبَظ ِتَاِبَا بعلاَو  اًْلبَظ ِتاَِلبا بعلَاف   
Terjemahnya: 
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Al-Qur’an merupakan kitab terakhir bagi umat manusia. Tidak hanya berisi 
mengenai ajakan menuju jalan kebenaran, yaitu jalan Allah swt, al-Qur’an juga berisi 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan. 
Dari mulai ilmu sejarah, matematika, biologi, fisika, astronomi, dan 
sebagainya. Disiplin ilmu yang ada di dalam al-Qur’an, kebenaran disiplin ilmu 




Pada pembahasan ini, penulis akan membahas kebesaran Allah swt. yang bisa 
di lihat dalam al-Qur’an dengan menggunakan ilmu matematika sederhana. 
Semua angka pada tulisan ini bukanlah angka merupakan angka pasti, karena 
sesungguhnya ilmu manusia sangatlah terbatas. Tidak mungkin seseorang 
menghitung kekuasaan Allah swt. yang maha tidak terbatas. Sebagaimana salah satu 
contoh bukti kekuasaan Allah pada QS al-H}ajj/22: 47 Dan QS al-Sajdah/32: 5
63 






ن َِمّبَر َْسِِع ا ًٌ ْٔ َي بنوَإِ ُهَسَْعو ُ بللَّا َِفْيُيُ َْ َىَو ِباَشَع
ْ
ىا
 َنو ُّسُعَت ا ٍب ِم     
Terjemahnya: 
Dan mereka meminta kepadamu (Muhammad) agar azab itu disegerakan, 
padahal Allah tidak akan menyalahi janjinya dan sesungguhnya satu hari 
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خ ُهُراَسْلٌِ  َنَكَ ٍمْٔ َي ِفِ ِّْ
َ




ِلَإ ِءا ٍَ بعلا ََ ٌِ  َصْم
َ ْ
لۡا ُِّصبَُسي
 َنو ُّسُعَت ا ٍب ِم     
Terjemahnya: 
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 




Berdasarkan dua ayat di atas, coba lihat perbandingan hari antara dunia dan 
akhirat menggunakan hitungan matematika sederhana.  
a. 1 hari di akhirat = 1000 tahun di dunia
66
 
b. 1 tahun di dunia = 365 hari 
c. 1 tahun di akhirat = 365 X 1000= 365000 hari 
d. Berarti 1 tahun di akhirat adalah 365 ribu hari di dunia.  
Coba dilihat misalkan, jika satu hari di akhirat juga ada 24 jam seperti di 
dunia. 
e. 1 hari di akhirat = 1000 tahun di dunia 
f. 1 hari di dunia = 24 jam  
g. 1 jam di akhirat = 1000/24 =  41,7 tahun  
Maka setiap jam di akhirat adalah sama dengan 41,7 tahun di dunia. Usia 
hidup umat nabi Muhammad kurang lebih 60 tahun, maka jika kita bandingkan 
waktu manusia hidup di dunia dengan kehidupan di akhirat.  
h. 1 jam di akhirat = 41,7 tahun  
i. 60 tahun / 41,7 tahun = 1,4 jam  
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j. Maka manusia hanya hidup di dunia selama 1,4 jam berdasarkan hitungan 
akhirat.
67
   
Pada pernyataan di atas dapat didukung, sebagaimana dalam QS al-
Mu’minu>n/23: 112-114 
 َِينجِظ َدَسَع ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱ ِفِ ًۡ ُجِۡث
َ
لَ ًۡ َك َوَٰ َق١١٢  َي َاِِۡث َلَ ْ ٔا ُ لَاك َۡسف ٖم ۡٔ َي َضۡعَب ۡو
َ
أ ا ًٌ َۡٔٔ ِو
 ََ يِّٓداَع
ۡ










لَ ِنإ َوَٰ َق١١٤  
Terjemahnya: 
Dia (Allah) berfirman, "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?. 
Mereka menjawab, "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka 
tanyakanlah kepada mereka yang menghitung. Dia (Allah) berfirman, "Kamu 
tinggal (di bumi) hanya sebentar saja, jika kamu benar-benar mengetahui.
68
 
Kemudian pada hadis Nabi sebagaimana dalam tafsir ibn Abi> H}a>tim pada 
ayat di atas. 
 ُوََّنأ ِّيِعلاَكْلا ٍدْبَع نبا َعَف َْيأ ْنَع ،ُناَوْفَص انث ،ُدِيلَوْلا انث ،ِرِيزَوْلا ُنْب ُدَّمَُمُ انث بَِأ اَن َث َّدَح ُوَع َِسَ
 َْي ََّنْلْا َلَْىأ َلَخَْخأ اَّمَل ََّللَّا َّنِن :َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلاَق َف َساَّنلا  ُُط َةََّنْلْا ِة
 َِبل :اوُلَاق َينِنِس َخَدَع ِضْرَلْا فِ ْمُت ْثَِبل ْمَك ِةََّنْلْا َلَْىأ َيَ :َلَاقَو َراَّنلا ِراَّنلا َلَْىأَو َضْع َب ْوَأ اًمْو َي اَن ْث
 َخ اَهيِف اوُثُكْما ِتَِّنَجَو نِاَوِْضرَو ِتَِْحَْر ،ٍمْو َي ِضْع َب ْوَأ ٍمْو َي فِ ُْتُْرََّتَّا اَم َمْعَِنل :َلَاق .ٍمْو َي َنيِدِلا
69 
Artinya: 
Telah diceritakan kepada kami Muh}ammad ibn al-Wazi>r telah diceritakan 
kepada kami al-Wali>d telah diceritakan kepada kami S}afwa>n dari Aifa‘a ibn 
‘Abd  al-Kala>‘i> bahwasanya dia mendengar Rasulullah berkhutbah di tengah-
tengah  manusia lalu Rasulullah bersabda sesungguhnya sebelum Allah 
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Zubair, Perbandingan Waktu Dunia dan Akhirat, h. 6.  
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 349.  
69Abu> Muh}ammad ‘Abdurrah}ma>n ibn Muh}ammad ibn Idri>s ibn al-Munz|ir al-Tami>mi> al-Ra>zi> 
ibn Abi> H}a>tim, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m li Ibn Abi> H}a>tim, Juz VIII (Cet. III; al-Mamlikah al-
‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah: Maktabah Naza>r Mus}t}afa> al-Ba>z, 1419 H), h. 2511.  
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memasukkan ahli surga ke dalam surga dan ahli neraka ke dalam neraka dia 
berkata wahai ahli surga berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi, 
mereka menjawab kami tinggal sehari atau setengah hari dia (Allah) berkata: 
hidup senang dan mewah engkau perjual belikan satu hari atau setengah hari, 
rahmat-Ku, rida-Ku dan surga-Ku tinggallah kekal di dalamnya. 
2. Faktor perbedaan ukuran waktu dunia-akhirat  
Salah satu faktor perbedaan ukuran waktu dunia dengan akhirat ialah, Alat 
ukur manusia dengan Allah mengenai waktu berbeda, karena berbeda alam dan 
mukjizat atau kelebihan yang diberikan Allah kepada orang tertentu. 
a. Berbeda alat ukur mengenai waktu 
Sebagaimana yang penulis jelaskan di atas, bahwa alat ukur manusia 
mengenai waktu ialah berhubungan dengan perputaran bumi pada orbitnya. 
Sedangkan waktu dalam pandangan Allah ditimbang dengan ukuran alam semesta 
yang sangat luas dan tidak terhitung kira-kiranya, milik Allah yang ada di alam 
semesta memanjang dan sangat luas sehingga tidak ada yang bisa mengetahuinya 
kecuali Allah.
70
 Maka dari itu, waktu di dunia menurut perhitungan manusia, 
misalnya satu tahun sama dengan tiga ratus enam puluh lima hari, akan tetapi jika 
dihitung menurut perhitungan Allah maka bisa saja hanya beberapa detik bahkan 
hanya sekejap. Kenapa demikian? Karena hak Allah untuk menentukan masalah 
waktu atau masa, tuhanlah yang memiliki hak berapa lama waktu itu, 1 tahun, atau 
100 tahun, atau 1000 tahun, atau 10.000 tahun atau 100.000 tahun terserah kepada 
Allah yang menguasai alam semesta ini. Terlebih lagi bila diingat ayat berikut ini, 
sebagaimana dalam QS al-Furqa>n/25: 2.
71
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Syaikh H}anafi> al-Mahlawi>, Ayya>m Alla>h, terj. Yasir Maqosid, Hari-Hari Allah, h. 19.  
71
Wisnu Arya Wardhana, Melacak Teori Einstein dalam al-Qur’an (Cet. IV; Yogyakarta: 
























ل  ُهَر بسَلَف ٖء َۡشَ 
بُك َقَيََروۥ  ا اصيِسۡلَت٢  
Terjemahnya: 
Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada 
sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, 
lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat.
72
 
b. Berbeda alam 
Kata alam telah menjadi bahasa Indonesia, yang merupakan serapan dari 
bahasa Arab. Dalam bahasa Arab, kata ini berakar dari kata ملع yang mempunyai 
arti dasar bekas atau tanda sesuatu yang membedakan dengan yang lain.
73
 
Istilah alam yang dimaksud adalah mencakup segala realitas dengan berbagai 
tingkatan yang ada.
74
 Dalam istilah inggris disebut dengan universe75 dari kata latin 
universum yang berarti keseluruhan atau seluruhnya. Dalam bahasa ilmu 
pengertahuan, biasa disebut dengan kosmos yang diambil dari istilah Yunani.
76
  
Kemudian dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, alam mempunyai 
bermacam-macam arti, antara lain: 1). Dunia; 2). segala yang ada di langit dan di 
bumi (seperti bumi, bintang-bintang, kekuatan-kekuatan); 3). Daerah (keadaan, 
masa, kehidupan, dan sebagainya); 4). Segala sesuatu yang termasuk dalam satu 
lingkungan (golongan dan sebagainya) dan dianggap sebagai satu keutuhan; 5). 
Segala daya (kekuatan dan sebagainya) yang menyebabkan terjadinya dan seakan-
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akan mengatur segala sesuatu yang ada di bumi ini, seperti hukum alam, ilmu alam. 
Kemudian dalam kamus KBBI menambahkan pula alam akhirat yaitu alam sesudah 




Dari makna etimologi yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa alam 
adalah semua yang ada, baik yang bersifat materi atau nonmateri, yang dilihat atau 




Dari penjelasan di atas maka dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu alam 
nyata atau dunia dan alam gaib atau akhirat.  
 Pada dunia ini Allah memberikan isyarat kepada manusia untuk memikirkan 
matahari dan bulan untuk menentukan waktu, sebagaimana dalam QS  Yu>nus/10; 5 
 بشلٱ َوَعَج يِ
ب
لَّٱ َٔ ُْ َِينج ِّعلٱ َدَسَع 
ْ
ٔا ٍُ َيَۡعِلِ 
َ
ِلزاَِ ٌَ  ُۥهَر بسَكَو ا ارُُٔ َص ٍَ َل
ۡ
ىٱَو آءاَيِط َط ٍۡ








Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah 
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu 
melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada orang-orang yang mengetahui.
79
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 tapmet nakapurem tarihka id anam id gnay tarihka napudihek adap naidumeK
 aguj nakapurem gnay aisunam aynraneb-ranebes tapmet ,aisunam hurules aynlakek
  .aisunam nataubrep lama aumes aynsalabid tapmet
 aisunam aumes nakhab uata naigabes gnadakret ,uti lah nagned akaM
 .naaskis nad tamkin utiay rotkaf aud anerak nakbabesid ,utkaw aynfitaler imalagnem
 gnay utkaw nakasarem aisunam anamiagab hallulusaR sidah hotnoc utas halaS
  .)akaren( naaskis anerak nakbabesid gnajnap utigeb
 َحدَّ ث ََنا أَبُو َكاِمٍل َحدَّ ث ََنا َحَّْاٌخ َعْن ُسَهْيٍل َعْن َأبِ َصاِلٍح َعْن َأبِ ُىرَي ْرََة َقاَل َقاَل َرُسوُل اللََّّ ِ
ِر ن ََصلَّى اللََّّ  َُعَلْيِو َوَسلََّم َما ِمْن َصاِح ِ َكْنٍز َلا ي َُؤخِّي َحقَُّو ِنلاَّ ُجِعَل َصَفاِئَح ُيَُْمى َعَلي َْها فِ 
َكاَن َجَهنََّم ف َُتْكَوى ِبَِا َجب ْ َهتُُو َوَجن ْ ُبُو َوَظْهرُُه َحتََّّ َيُُْكَم اللََُّّ َعزَّ َوَجلَّ ب َْينَ ِعَباِخِه فِ ي َْوٍم  
َوَما ِمْن  ِمْقَدارُُه َخَِْسَين أَْلَف َسَنٍة مَِّا ت َُعدُّوَن ُثَُّ ي َُرى َسِبيَلُو ِنمَّا ِنَلَ اْلَْنَِّة َوِنمَّا ِنَلَ النَّار ِ
 َصاِح ِ َغَنٍم َلا ي َُؤخِّي َحقََّها ِنلاَّ َجاَءْت ي َْوَم اْلِقَياَمِة أَْوف ََر َما َكاَنْت ف َي ُْبَطُح َلََا ِبَقاٍع ق َْرَقر ٍ
ا ُرخَّْت ف َت َْنَطُحُو ِبُقُروِنَِا َوَتَطُؤُه ِبَِْظَلاِفَها لَْيَس ِفيَها َعْقَصاُء َوَلا َجْلَحاُء ُكلََّما َمَضْت ُأْخرَاى َ
 مَِّا َعَلْيِو أُوَلاَىا َحتََّّ َيُُْكَم اللََُّّ َعزَّ َوَجلَّ ب َْينَ ِعَباِخِه فِ ي َْوٍم َكاَن ِمْقَدارُُه َخَِْسَين أَْلَف َسَنة ٍ
ي َُؤخِّي َحقََّها ِنلاَّ ت َُعدُّوَن ُثَُّ ي ََرى َسِبيَلُو ِنمَّا ِنَلَ اْلَْنَِّة َوِنمَّا ِنَلَ النَّاِر َوَما ِمْن َصاِح ِ نِِبٍل َلا 
ُأْخرَاَىا َجاَءْت ي َْوَم اْلِقَياَمِة أَْوف ََر َما َكاَنْت ف َي ُْبَطُح َلََا ِبَقاٍع ق َْرَقٍر ف ََتَطُؤُه ِبَِْخَفاِفَها ُكلََّما َمَضْت 
َخَِْسَين أَْلَف َسَنٍة مَِّا ت َُعدُّوَن  رُخَّْت َعَلْيِو أُوَلاَىا َحتََّّ َيُُْكَم اللََُّّ ب َْينَ ِعَباِخِه فِ ي َْوٍم َكاَن ِمْقَدارُه ُ
فِ ن ََواِصيَها  ُثَُّ ي ََرى َسِبيَلُو ِنمَّا ِنَلَ اْلَْنَِّة َوِنمَّا ِنَلَ النَّاِر ُثَُّ ُسِئَل َعْن اْلَْْيِل ف ََقاَل اْلَْْيُل َمْعُقوخ ٌ
ِست ٌْر َوَجََاٌل َوَعَلى َرُجٍل وِْزٌر أَمَّا الَِّذي ِىَي لَُو اْلَْي ْ ُر ِنَلَ ي َْوِم اْلِقَياَمِة َوِىَي لَِرُجٍل َأْجٌر َولَِرُجٍل 
بِن ََهٍر َأْجٌر ف ََرُجٌل ي َتَِّخُذَىا يُِعدُّ َىا فِ َسِبيِل اللََِّّ َفَما َغي ََّبْت فِ ُبُطوِنَِا ف َُهَو لَُو َأْجٌر َوِنْن َمرَّْت 
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 َل َوُه َف َاِنُِوطُب ِفِ ْتَبَّ يَغ اَمَف ُوْنِم ْتَِبرَشَف ْنِنَو ٌرْجَأ َُول َوُه َف ُوْنِم ْتَلَكَأ اَمَف ْتَّرَم ْنِنَو ٌرْجَأ ُو
 َيِى ِتَِّلا اََّمأَو َاَلَاَو َْبأَو اَه َثاَوَْرأ َرََكذ َّتََّح ٌرْجَأ اَىوُطَْتَ ٍةَوْطُخ ِّلُكِب ُوَل َف ًافَرَش ْتَّن َتْسا ٌر ْ تِس َُول
 ََتََّو اًمُّرَكَت اَىُذِخَّت َي ٌلُجَر َف ٌلَاَجََو اََّمأَو اَِىرْسُيَو اَِىرْسُعَو اَِىروُُهظَو َاِنِوُطُب ََّ َح ىَسْن َي َلاَو ًلاُّم
 َلاَق َف ِرُُمْلحا ْنَع َلِئُس َُّثُ ًاَرطَبَو ًءَيَرَو ًارَشَأَو اًخَذَب اَىُذِخَّت َي ٌلُجَر َف ٌرْزِو ِوْيَلَع َيِى يِذَّلا َلَز َْنأ اَم




Telah menceritakan kepada kami Abu> Ka>mil berkata, telah menceritakan 
kepada kami H}amma>d dari Suhail dari Abu> S}alih dari Abu> Hurairah ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah setiap yang 
menyimpan harta kemudian ia tidak mengeluarkan zakatnya kecuali akan 
dibuatkan logam panas, dengannya akan disetrika dahi, rusuk dan 
punggungnya hingga Allah menyelesaikan perhitungan-Nya dengan manusia 
pada hari yang nilainya sebanding dengan 50.000 tahun dalam hitungan kalian. 
Setelah itu akan diperlihatkan jalannya; ke surga atau ke neraka. Dan tidaklah 
pemilik kambing yang tidak memberikan haknya kecuali kambing tersebut 
akan datang dengan badan yang gemuk dan kuat, lalu akan ditimpakan ke 
mukanya bongkahan sebesar bumi, lalu kambing itu akan menginjak dengan 
kakinya dan akan menanduk dengan tanduknya, baik kambing tersebut 
bertanduk atau tidak bertanduk. Sehingga apabila telah hancur akan 
dikembalikan sebagaimana semula, dan itu akan berlanjut sehingga Allah 
selesai menghakimi seluruh hamba-hamba-Nya, pada hari yang dalam hitungan 
kalian sebanding dengan 1000 tahun. Kemudian akan diperlihatkan jalannya 
antara ke surga atau ke neraka". Kemudian beliau ditanya tentang kuda, maka 
beliau bersabda: "Adapun kuda, pada ubun-ubunnya telah dituliskan kebaikan 
hingga hari kiamat. Pada seorang laki-laki ia bisa menjadi pahala, pada laki-
laki lain sebagai sater dan keindahan, serta pada yang lain sebagai dosa. 
Adapun kuda yang bisa mendatangkan pahala bagi pemiliknya adalah kuda 
yang dipersiapkan untuk jihad di jalan Allah, maka apa-apa yang masuk ke 
dalam perutnya akan menjadi pahala. Jika ia melewati sungai dan meminum 
airnya, maka apa-apa yang masuk ke dalam perutnya akan menjadi pahala. Jika 
ia melewati sesuatu maka apa-apa yang ia makan akan menjadi pahala. Jika ia 
mendaki tempat yang tinggi maka setiap langkah akan menjadi pahala. Hingga 
beliau menyebutkan tentang kotoran dan kencingnya. Adapun kuda yang 
berguna sebagai sater dan keindahan adalah kuda yang ia gunakan sebagai alat 
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kemuliaan dan keindahan tanpa melupakan hak-hak perutnya, punggungnya, 
susah dan mudahnya. Dan adapun kuda sebagai penambah dosa adalah kuda 
yang ia gunakan untuk kesombongan, keburukan, riya` dan angkuh." Dan beliau 
ditanya tentang hima>r, maka beliau bersabda: "Allah tidak menurunkan 
kepadaku tentang itu kecuali ayat yang padat makna ini: Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) 
nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula". QS Al-Zalzalah; 7-8. (HR. 
Ah}mad) 
c. Mukjizat  
Mukjizat berasal dari kata ‘ajaza (زجع) yang merupakan kata dasarnya 
berarti lemah, tidak mampu atau tidak kuasa. Kata ini merupakan kata kerja 
intransitif ( lazim), kemudian dijadikan transitif (muta’addi>) dengan menambahkan 
huruf hamzah diawalnya, hingga menjadi a‘jaza (زجعأ) atau ‘ajjaza (زجع) yang 
berarti membuatnya lemah atau menjadikan tidak kuasa.
81
 Kata a’jaza inilah yang 
kemudian dengan sighat ism fa>‘il berubah menjadi mu‘jiz ( زجعم) atau mu‘jizah 
(ةزجعم) yang menurut etimologi berarti yang melemahkan. 
Quraish Shihab lebih lanjut menjelaskan bahwa pelaku yang melemahkan itu 
dalam bahasa Arab dinamai dengan      (mu‘jiz). Bila kemampuan pelakunya 
dalam melemahkan pihak lain sangat menonjol sehingga mampu membungkam 
lawan-lawannya, maka ia dinamai       (mu’jizah). Tambahan (ة) pada akhir kata 
itu mengandung makna superlatif (muba>lagah). 82 
Mukjizat didefinisikan oleh kebanyakan pakar agama Islam sebagai ‚suatu 
hal atau peristiwa luar biasa yang terjadi melalui seorang yang mengaku Nabi, 
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Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 898. 
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M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiyah 
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sebagai bukti kenabiannya yang ditantangkan kepada yang ragu, untuk melakukan 
atau membuat hal serupa, namun mereka tidak mampu untuk membuatnya.‛ 
Sebagaimana diungkapkan oleh al-Suyu>t}i> dalam al- Itqa>n ; 
ةضراعلما نع لماس , يدحتلبا نورقم , ةخاعلل قراخ رمأ : ةزجعلما83  
Artinya: 
‚Mukijizat adalah suatu kejadian yang di luar dari kebiasaan disertai dengan 
tantangan, namun tantangan tersebut tidak mungkin dapat dipenuhi‛. 
Sedangkan menurut al-S}a>bu>ni>, mukjizat adalah dalil-dalil dari Allah kepada 
hamba-hamba-Nya untuk membenarkan para Rasul dan Nabi yang sifatnya luar 
biasa serta melemahkan bagi siapa yang menentangnya.
84
 Sedangkan al-Suyu>t}i> 
membagi dua mukjizat dilihat dari sudut definisi, yaitu mu‘jizah h}issiyyah dan 
mu‘jizah ma‘nawiyyah (‘aqliyyah). 
Pertama, mu‘jizah h}issiyyah berarti keluarbiasaan yang dimiliki oleh Nabi 
atau Rasul yang dapat dijangkau oleh panca indera dan ditujukan kepada masyarakat 
yang belum mampu menggunakan akal pikiran mereka. 
Kedua, mu‘jizah ma‘nawiyyah (‘aqliyyah) berarti keluarbiasaan yang 
dimiliki oleh Nabi atau Rasul yang tidak dapat dijangkau oleh panca indera dan 
ditujukan pada masyarakat yang tingkat kecerdasannya sudah tinggi.
85
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Dengan demikian, I‘ja>z (kemukjizatan) al-Qur’an dapat didefinisikan ‚ 
sebagai suatu gejala Qur’ani yang membuat manusia tidak mampu meniru al-Qur’an 
atau bagian-bagiannya baik dari segi isi maupun dari segi bentuknya.
86
 
Kemudian adapun hubungan antara mukjizat dengan relativitas waktu yang 
terkandung dalam al-Qur’an, sebagaimana dalam salah satu contoh pada kisah Isra’ 
Mi’raj nabi Muhammad saw.  
Isra’ adalah perjalanan Nabi pada suatu malam dari Masjid al-Haram di 
Mekkah menuju ke Masjid al-Aqsha di Palestina, sedang Mi’raj adalah perjalanan 
beliau dari Masjid al-Aqsha menuju ke sidrah al-muntaha>, satu wilayah yang tidak 
terjangkau hakikatnya oleh nalar manusia. Pada kesempatan tersebut, Rasul saw. 
bertatap muka dengan Allah swt.
87
 Dalam kisah ini terdapat kemujizatan yang hanya 
dialami oleh seorang Nabi yaitu nabi Muhammad saw. dalam kisah ini menceritakan 
bahwa Rasulullah diperjalankan dari Masjid al-Haram (Mekkah) ke Masjid al-Aqsha 
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Hadits-Hadits Shahih (Cet. IV; Tangerang: Lentera Hati, 2014), h. 443.  
88
Abu> al-Lais| Nas}r ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Ibra>hi>m al-Samarqandi>, Bah}r al-‘Ulu>m, 
Juz II (CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah, t.th), h. 299.  
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BAB IV 
URGENSI RELATIVITAS WAKTU DALAM AL-QUR’AN 
A. Nilai-nilai Relativitas Waktu dalam al-Qur’an 
Di dalam al-Qur’an menguatkan bahwa waktu sangat penting, bahkan di 
dalam al-Qur’an berulang kali disebutkan dalam beberapa term,1 mengindikasikan 
bahwa waktu sangat penting bagi manusia.
2
 Siang dan malam yang terjadi karena 
bumi dan bulan beredar di orbitnya memutari matahari, yang menghasilkan waktu di 
bumi terjadi karena kemahakuasaan Allah swt. yang dengan kehendakNya 
diperuntukkan bagi manusia. Dengan kata lain siang dan malam ditundukkan Allah 
swt. sehingga mempunyai fungsi bagi kehidupan. Fungsi yang terdapat dalam 
penciptaan siang dan malam untuk manusia itu merupakan nilai-nilai fungsional dari 
waktu sebagai ciptaan Allah swt. yang tidak sia-sia. Usaha memahami nilai-nilai 
fungsional waktu sebagai ciptaan Allah swt. dan mewujudkannya secara baik dan 
benar, menunjukkan keimanan manusia, yang diperolehnya dari tanda-tanda ke maha 
kuasaanNya.  
Dalam kenyataan nilai-nilai fungsional waktu yang terdiri dari siang dan 
malam tersebut, dibedakan pula oleh Allah swt. sesuai dengan kondisinya. Siang 
yang terjadi pada permukaan bumi yang mendapat sinar matahari, kondisinya 
dijadikan sebagai terang benderang.
3
 Demikianlah yang difirmankanNya di dalam 
QS al-Isra>’/17 ayat 12 sebagai berikut: 
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وَػََجو ٱ َن ۡ
ٍّ
لَّ  َوٱ َرا َّ ٍّلن  ََةياَء ٓ َاٍ ْۡ َح ًَ َف ِۖ َِۡيَتياَءٱ ِن ۡ
ٍّ
لَّ  ََةياَء ٓ ا ََ
ۡ
وَػََجوٱ ِ را َّ ٍّلن  ٗة َِصِۡبُي
 َدَدَغ 
ْ






لّٱ َِيج ِّسل  َوٱ  َباَِس
ۡ
لۡ  ُُ َٰ َن
ۡ






Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda lalu kami hapuskan 
tanda malam dan kami jadikan tanda siang itu terang, agar kau mencari 
karunia dari tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan 
perhitungan. Dan segala sesuatu telah kami terangkan dengan jelas.
4
 
Dari firman Allah di atas telah jelas, bahwa nilai fungsional siang sebagai 
waktu dengan kondisi terang benderang bagi manusia, adalah untuk mencari karunia 
Allah swt. atau berusaha agar memperoleh rezeki yang diridaiNya. Dalam nilai 
fungsional mencari karunia Allah di waktu siang hari terkait maksud penciptaan 
manusia untuk mewujudkan habl min al-na>s (hubungan sesama manusia). Manusia 
secara sendiri-sendiri atau bersama-sama harus memfungsikan waktu di siang hari 
untuk mencari nafkah yang diridai Allah swt. dengan rezeki itulah manusia 
menjalani dan menjalankan kehidupan untuk mewujudkan tujuan penciptaannya 
dijadikan penghuni bumi. 
Waktu yang diciptakan Allah tidak sekedar siang hari yang terang benderang, 
tetapi diciptakan pula malam yang silih berganti siang dan malam. Dalam pergantian 
waktu berupa siang dan malam itu, ternyata terdapat pula nilai fungsional waktu. 
Nilai fungsional dimaksud waktu yang terjadi berupa pergantian siang dan malam 
agar manusia mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Bilangan tahun dan 
perhitungan tersebut penting artinya bagi manusia, karena waktu terus mengalir 
melalui pergantian siang dan malam.
5
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Nilai fungsional malam sebagai waktu untuk istirahat, akan memungkinkan 
nilai fungsional siang sebagai waktu untuk bekerja berlangsung secara efektif dan 
efisien. Dengan beristirahat yang cukup di malam hari yang akan memulihkan energi 
fisik dan psikis, maka manusia akan kembali menjadi produktif dan berprestasi. 
Kondisi seperti itu akan memungkinkan orang-orang yang beriman mewujudkan 
tujuan Allah swt. melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka memakmurkan bumi.
6
  
Kemudian pada giliran berikutnya dalam penciptaan waktu siang dan malam. 
terdapat juga nilai-nilai fungsional dalam mewujudkan habl min Allah, waktu 
memiliki fungsi di dalam kehidupan manusia yang berupa peluang untuk 
mewujudkan kegiatan menyembah dan mengabdi Allah swt. sebagai tujuannya 
menciptakan manusia.
7
    
Dari penjelasan di atas maka dapat dibagi menjadi dua bagian nilai atau 
pentingnya waktu sebagai berikut: 
1. Waktu bagian dari nikmat 
Bahwa seorang hamba tidak akan bisa menghitung nikmat Allah, 
sebagaimana dalam firmanNya QS Ibra>hi>m/14: 34 
ىُلَٰ َىثاَءَو  َت ًَ ِۡػٍ 
ْ














ل ٞمُْوَظَه٣٤  
Terjemahnya: 
Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan 
kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak 
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 Maka dari itu, waktu adalah ukuran kehidupan, pacuan kehidupan manusia, 
tempat naungan, dan pengambilan manfaat. Dan al-Qur’an menunjukkan keajaiban 
bagian dari nikmat ini.
9
 Dalam kenyataannya dan sesuai dengan hakikat dari 
penciptaan waktu sebagai bukti ke maha kuasaan Allah swt. bukanlah sesuatu yang 
sia-sia dan pasti ada hikmah dan atau manfaatnya. Maka dari itu, sehubungan 
dengan itu sebagaimana telah berulang kali dikemukakan bahwa waktu adalah 
kehidupan, maka manusia perlu menggali hikmah penciptaan waktu sebagai nikmat 
Allah bagi dirinya.
10
 Dan sebagian manusia kadang terlena dalam kenikmatan yang 
diberikan padanya, sehingga  lupa akan waktu. Dengan hal itu, kerelativan waktu dia 
rasakan. Di mana waktu amat terasa pendek.
11
      
2. Media introspeksi  
Di antara fungsi relatifnya waktu yang terkandung di dalam al-Qur’an ialah 
sebagai media introspeksi diri. Hal tersebut tergambar dalam firman Allah swt. pada 
QS al-Furqa>n/25: 62 
 َْ ُِ َو ٱي ِ
ٍّ
لَّ  َنَػَجٱ َن ۡ
ٍّ
















Dan dia pula yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang 
mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.
12
 
Ibn Kas|i>r ketika menafsirkan pada ayat di atas mengungkapkan bahwa tujuan 
Allah swt. menjadikan siang dan malam silih berganti agar waktu ibadahnya jelas 
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dan sekaligus introspeksi diri jika ada ibadah yang terlalaikan di siang hari dapat 
dilakukan pada malam hari, sebaliknya jika ada ibadah yang terlalaikan di malam 
hari dapat dilakukan pada siang hari.
13
   
Maka sudah selazimnya menjadi kewajiban seorang muslim terhadap dirinya 
untuk melakukan muha>sabah nafs yaitu menghitung-hitung dirinya atas tahun dan 
hari-hari yang telah ia lalui. Apa yang telah ia perbuat semasa itu, dan keuntungan 
apa yang diperoleh, kerugian apa yang ia derita.
14
 
Seperti apa yang dilakukan oleh seorang bisnisman yang menginginkan 
kesuksesan dengan modalnya pada setiap tahunnya, ia menghitung-hitung kembali 
perdagangannya, berapa modal yang telah ia keluarkan, berapa pemasukannya, di 
mana ia mengalami kerugian dan apa masalahnya, dan di mana keuntungannya, 
berapa besar keuntungannya dari pada kerugiannya lebih besar dari pada 
keuntungannya maka ia menjadi sangat menyesal sekali dan mengalami kesedihan 
yang luar biasa dan sebaliknya ketika keuntungannya jika keuntungannya lebih besar 
dari pada kerugiannya maka ia merasa senang dan gembira sekali, untuk selanjutnya 
ia melakukan kalkulasi bisnisnya kembali. 
Para Salafus Soleh meninggalkan banyak pelajaran berharga dalam 
menghargai waktu. Ima>m Ibn Jari>r al-T}abari> (223H-310H) sepanjang hidupnya 
tercatat telah mengumpulkan 358 ribu halaman dari berbagai karangannya. Jika kita 
perkirakan masa kanak-kanak beliau sebelum balig 14 tahun, maka dapat 
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disimpulkan beliau menulis 14 halaman setiap harinya. Begitu perhatiannya beliau 
dengan waktu, sampai-sampai ketika kurang lebih sejam sebelum kematiannya 
beliau masih menyempatkan diri menulis sesuatu do`a yang baru ia dengar dari Ja’far 
ibn Muh}ammad. Begitu pula dengan Imam Ibnu al-Qayyim yang tidak rela 
kehilangan waktunya karena safar (suatu perjalanan), sehingga selama safarnya 
beliau mengisinya dengan menulis sehingga menghasilkan karya Za>d al-Ma>d. Ima>m 
al-Nawawi> yang tidur dengan bersandarkan sebuah buku yang ditegakkan pada 
dagunya, begitu buku itu terjatuh maka beliau terjaga dan kembali menggoreskan 
tintanya. Majd al-Di>n Abu> al-Baraka>t Abd al-Sala>m, kakek dari Imam Ibn Taimiyah, 
tiap kali masuk ke kakus, beliau memerintahkan anaknya (orang tua Imam Ibnu 
Taimiyah) untuk membacakan suatu kitab dengan suara keras, hingga terdengar 
olehnya. Tak aneh jika sikap sang kakek ini tertular kepada cucunya. Suatu ketika 
Imam Ibnu Taimiyah jatuh sakit,  dokter  menyarankan  agar  beliau  untuk  
sementara  waktu menghentikan  dulu  kegiatan  belajar  mengajarnya  karena  hal  
itu dikhawatirkan dapat memperparah kondisinya. Berkata Imam Ibnu Taimiyah 
kepada dokternya, "bukankah jika jiwa yang bahagia dan gembira dapat memperkuat 
daya tahan tubuh", sang dokter membenarkannya. "Maka sesungguhnya jiwaku 
merasa tenang jika berinteraksi dengan ilmu, dan tubuhku terasa kuat dan hanya 
dengan itu saya dapat beristirahat."
15
 
Waktu hidup manusia di dunia adalah umurnya, dan umur manusia 
merupakan rahasia Allah swt. Kualitas umur seseorang sangat menentukan posisinya 
di alam kehidupan berikutnya. Jika dari waktunya diperuntukkan hanya karena Allah 
maka kematiannya adalah baik baginya. Namun sebaliknya jika waktu dan umurnya 
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dihabiskan untuk menuruti kesenangan nafsu dan ambisi syahwat hewaninya maka 
kematiannya merupakan petaka besar baginya. Al-Hasan al-Basri berkata;
16  
 اكُضْعا ب اب اهاذ ٌمْوا ي اب اهاذ ا امملُك ٌم ميَاأ اتْناأ اامنَِّإ مادآ انْبا ايَ
 17 
Artinya: 
Wahai anak Adam sesungguhnya kamu hanyalah kumpulan hari-hari maka jika 
hari telah berlalu berarti telah berlalu sebagian darimu.  
B. Implikasi Relativitas Waktu dalam al-Qur’an 
Kecepatan proses/perubahan fisis dipengaruhi oleh gravitasi. Semakin besar 
medan gravitasi, semakin lambat proses fisis yang dapat berlangsung dalam medan 
gravitasi tersebut. Semakin besar gravitasi suatu benda semakin mengerut ruang 
waktu sekitarnya. Dengan demikian waktu menjadi relatif, tergantung besarnya 
medan gravitasi. Dengan kata lain semakin masif kelajuan waktu di sekitarnya. 
Maka dari itu, bahwa waktu tidaklah mutlak dan bersifat universal. Kemudian teori 
tersebut ini telah dibuktikan dengan eksperimen. Implikasi ini dilihat dan dicetuskan 
oleh Herman Minkowski pada tahun 1908.
18
 Kemudian ketika ditarik eksperimen 
tersebut ke dalam al-Qur’an maka dapat dibuktikan pada kisah Nabi Sulaiman, kisah 
Nabi Muhammad ketika Isra’ Mi’raj dan beberapa kisah lainnya. 
1. Kisah Isra Mikraj 
Isra adalah perjalanan Nabi pada suatu malam dari Masjid al-Haram di 
Mekkah menuju ke Masjid al-Aqsha di Palestina, sedang Mikraj adalah perjalanan 
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beliau dari Masjid al-Aqsha menuju ke sidrah al-muntaha>, satu wilayah yang tidak 
terjangkau hakikatnya oleh nalar manusia. Pada kesempatan tersebut, Rasul saw. 
bertatap muka dengan Allah swt.
19
  
Berbeda pendapat ulama dan cendekiawan, bahkan manusia secara umum, 
menyangkut peristiwa di atas. Bermula tentang masa terjadinya dan apakah Mikraj 
terjadi langsung setelah Isra ataukah itu dua peristiwa yang berbeda waktunya. 
Banyak yang berkata bahwa Isra dan Mikraj terjadi berurutan waktu. Isra dan Mikraj 
terjadi sebelum hijrah, tetapi mereka perselisihkan tahun dan tanggal kejadiannya. 




Kemudian ayat yang menceritakan tentang Isra Mikrajnya Nabi Muhammad 



















لَّٱ ٌَ َٰ َحۡبُس
 ُيرَِص
ۡ
لۡٱ ُعي ًِ ٍّسلٱ َْ ُِ  ۥ ُُ ٍّ ٍِإ  
ٓ ا ََ ِ جَٰ َياَء ٌۡ ِي ۥ ُُ َيُِِنُه ۥ ُ
َ
لَ ْۡ َح ا ََ
ۡ




Maha suci Allah yang telah memperjalankan di waktu malam (yang singkat) 
hambanya dari Masjid al-Haram ke Masjid al-Aqsha yang Kami berkati di 
sekelilingnya agar kami menunjukkan kepadanya ayat-ayat Kami 
sesungguhnya dia maha mendengar lagi maha melihat.
21
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Al-Biqa>’i< menghubungkan ayat ini dengan akhir ayat-ayat surah yang lalu 
yaitu surah al-Nah}l, dengan mengingatkan kembali tujuan surah al-Nah}l yaitu 
menekankan kesuciaan Allah dari ketergesaan dan segala macam kekurangan, serta 
membuktikan kesempuraanNya antara lain berupa kuasaNya menciptakan hal-hal 
besar dan agung, seperti menjadikan kiamat demikian mudah dan cepat hingga 
hanya bagaikan sekejap mata, bahkan lebih mudah dan cepat. Ulama itu juga 
menyinggung kembali penutup surah al-Nah}l yang menguraikan keutamaan Nabi 
Ibra>hi>m a.s. dan perintah meneladani beliau, serta isyarat tentang akan diraihnya 
kemenangan walaupun ketika itu kaum muslimin masih dalam keadaan lemah 
sehingga ini merupakan suatu keluarbiasaan.  
Akhir surah ini juga memerintahkan untuk tidak tergesa-gesa serta agar 
melakukan kebajikan. Nah, Setelah itu menurut al-Biqa>’I kini pada awal surah al-
Isra>’ diuraikan keluarbiasaan yang disinggung pada surah al-Nah}l itu dengan 
menunjuk kepada peristiwa Isra>’ sekaligus menyucikan dirinya dari segala dugaan 
bahwa yang maha kuasa itu tidak kuasa melakukan hal luar biasa itu. Semua itu juga 
membuktikan bahwa perintahNya untuk tidak tergesa-gesa, sebagaimana dinyatakan 




Ayat di atas menegaskan bahwa Isra terjadi di satu bagian yang sedikit (tidak 
lama) dari satu malam dalam perjalanan ke Masjid al-Haram di Mekah ke Masjid al-
Aqsha di Palestina. Perjalana jarak tersebut pada masa itu ditempuh sekali jalan 
dalam waktu sekitar sebulan dan kembali pun demikian. Di sini bermula 
                                                             
22




keajaibannya dan bermula pula pengingkaran/penolakan sekelompok manusia atau 
penjelasan kejadiannya bahwa itu hanya sekedar mimpi.
23
 Karena kehidupan 
manusia pada umumnya ialah mengacu pada level kehidupan yang terikat pada 
keterbatasan ruang dan waktu.
24
  
Akan tetapi Rasulullah saw. menjelaskan bahwa ia di israkan dan 
menjelaskan sifat-sifat Masjidil Aqsha kepada mereka, sedangkan mereka meyakini 
kebenaran keterangan beliau itu, karena mayoritas mereka telah mengunjungi 
Masjidil Aqsha. Juga para rombongan saudagar telah menginformasikan kepada 




Orang yang selalu jujur itu tak akan berdusta, selama Rasulullah berkata jujur 
tentang perjalanan isra’ maka tak diragukan lagi ia pun berlaku jujur dalam 
perjalanan mi’raj, karena orang yang selalu jujur tidak akan berdusta. 
Peristiwa isra mikraj banyak sekali mengundang pertanyaan baik dari 
kalangan mufasir, ilmuwan maupun dari kalangan awam; baik itu dari kalangan 
Islam maupun dari kalangan non-Islam. Betapa tidak! Peristiwa ini melibatkan 
perjalanan yang dialami Rasulullah dalam waktu yang sangat singkat sekali, sekitar 
seperdua malam, dengan menempuh jarak yang sangat jauh, yaitu dari Mekah 
sampai ke Baitul Maqdis (Yerusalem) yang berjarak sekitar 1.224,45 Km, kemudian 
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Rasulullah naik mikraj menuju Sidratul Muntaha dengan melewati tujuh langit. 
Setelah itu Rasulullah turun kembali dari Sidratul Muntaha ke Baitul Maqdis, 
kemudian terus ke Mekah. Berarti Rasulullah menempuh jarak dua kali Mekah-
Baitul Maqdis, yaitu 2.448,90 Km/ 2.450 Km, ditambah jarak yang ditempuh 
pulang-balik dari Baitul Maqdis ke Sidratul Muntaha melewati tujuh langit. Di 
manakah batas langit? alam raya tidak ada batasnya, begitulah pemahaman sains 
saat ini. Jadi, kita tidak bisa memperkirakan jarak yang di tempuhnya.
26
 
Kemudian berdasarkan saksi-saksi mata bahwa Nabi muncul di beberapa 
tempat sekaligus, hal ini menunjukkan validasi bahwa Rasulullah saat itu berada di  
mana-mana dalam ruang, yang sekaligus menjadi sebuah pertanda bahwa panjang 
gelombang beliau memuai menuju tak hingga. Persoalannya adalah, menurut teori 
relativitas, bahwa ruang sama dengan waktu, alias ruang-waktu, bukan ruang dan 
waktu sebagai dua entitas terpisah, melainkan bertumpuk menjadi satu (hukum 
adat). Artinya keberadaan di mana-mana dalam ruang, sama saja dengan keberadaan 
di mana-mana dalam waktu. Alhasil Rasulullah merupakan orang pertama, yang atas 
ijin dan kuasa-Nya, berhak untuk berada di manapun dalam seluruh ruang-waktu. 
Dari saat awal alam semesta ini diciptakan, saat ini maupun kelak ke depan pasca 
kiamat.
27
   
Adapun penafsiran tentang teknis perjalanan isra dan mikraj Rasulullah saw. 
kemudian kembali lagi yang ditempuh dalam waktu yang singkat di malam itu?. 
Ditegaskan bahwasanya terjadinya suatu peristiwa erat dengan kemampuan sipelaku 
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peristiwa, sedangkan kemampuan dari sisi ilmiah berkaitan dengan zaman/waktu. 
Dalam teori matematika: qudrah=(peristiwa) / (waktu) yaitu neraca keseimbangan 
zaman untuk suatu peristiwa.  
Berdasarkan teori ini, maka zaman mempunyai hubungan yang bertolak 
belakang dengan kemampuan. Maksudnya tatkala kemampuan bertambah maka nilai 
zaman itu berkurang, oleh karena itu, jika batas maksimum kemampuan terbatas 
maka minimum waktu pun terbatas. Namun apabila kemampuan yang membuat 
suatu peristiwa tak lain adalah kemampuan pembuat waktu (Allah), maka peristiwa 
ini terjadi tak membutuhkan hitungan waktu (sekejap). Ataukah terdapat 
kemampuan yang mengungguli kemampuan Allah? Tentunya tidak ada.
28
 
Maka dari itu, karena Allah yang mengadakan perjalanan (isra mikraj) dalam 
tempo yang sangat singkat (bagi manusia akan tetapi bagi Allah sekejap), agar 
supaya manusia sadar, bahwa akal manusia tidak akan mampu membuat suatu 
peristiwa tanpa memakai hitungan waktu.
29
  
2. Kisah Nabi Sulaiman  
Dalam kisah Nabi Sulaiman ini terdapat pula kerelativan waktu ketika Nabi 
Sulaiman memerintahkan kepada rakyatnya untuk menghadirkan singgasana Balqis 
yang berada di negeri Saba’ ke istananya sebelum rombongan Balqis tiba di sana.  
Kisah tersebut diceritakan dalam QS al-Naml/27: 38-40 
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أ ٌِّيََْقه ِ ُْي
َوَغ ِ
ّ
نّوَإِ َكِما َقَي ٌْ ِي َمُْقَت ْن
َ





لْا ٌَ ِي ٌتيِرْفِغ 
  ٌى
ْ





















أ ِنِ َْ ُْوبَِلَّ ِّبَّر ِنَْضف 
ٌْ ِي اَذ َِ  
َ
لَاق ُهَْدَِغ ا ًِّرقَجْسُم ُهآَر ا ًٍّ َوَف
 َغ ِّبَّر 
ٍِّنَإف َرَفَك ٌْ َيَو ُِِسَْفِلن ُرُمَْشي ا ًَ ٍِّجَإف َرَمَش ٌىيِر
َ
ل ٌِّنِ      
Terjemahnya: 
Dia (Sulaiman) berkata, wahai para pembesar! Siapakah di antara kamu yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku 
menyerahkan diri?. Ifrit dari golongan jin berkata, akulah yang akan 
membawanya kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu dan 
sungguh aku kuat melakukannya dan dapat dipercaya. Seorang yang 
mempunyai ilmu dari kitab berkata, aku akan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum matamu berkedip. Maka ketika dia (Sulaiman) melihat 
singgasana itu terletak dihadapannya, dia pun berkata, ini termasuk karunia 
tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari 
(nikmatnya), barangsiapa bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri, dan barangsiapa ingkar, maka sesungguhnya 
tuhanku maha kaya, maha mulia.
30
 
Muna>sabah ayat 40 dengan ayat sebelumnya yaitu ayat sebelumnya 
menjelaskan kesediaan dan kesanggupan jin untuk menghadirkan singgasana Ratu 
Saba’ dalam tempo setengah hari. Ayat itu tidak mengemukakan tangggapan Nabi 
Sulaiman a.s. Atas ucapan sang ‘Ifrit. Rupanya ada tanggapan spontan dari seorang 
manusia yang selama ini mengasah kalbunya dan yang dianugerahi oleh Allah ilmu. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa: berkatalah seseorang yang memiliki ilmu dari al-
kitab aku akan datang kepadamu dengannya yakni singgasana itu kemari sebelum 
matamu berkedip, maka serta merta, tanpa menunggu tanggapan dari siapa pun, 
singgasana itu hadir dihadapan Nabi Sulaiman a.s. Dan tatkala ia melihatnya 
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terletak dan benar-benar mantap dihadapannya bukan berada jauh darinya, dia pun 
berkata: ini yakni kehadiran singgasana sesuai keinginanku termasuk karunia 
tuhanku dari sekian banyak karunia yang telah dilimpahkannya kepadaku.
31
   
Ifrit dari golongan Jin berkata; akulah yang akan membawanya kepadamu 
sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu, yaitu sebelum majelis sidangmu 
berakhir. 
Menurut salah satu sumber, majelis sidang Nabi Sulaiman berlangsung dari 
pagi hari sampai mendekati pertengahan siang. Selama itu, Sulaiman mengatur 
segala urusan Bani Israil. Dan sungguh aku kuat melakukannya dan dapat dipercaya, 
yaitu aku memiliki kemampuan dan terpercaya untuk mendatangkan singgasana itu 
kepadamu, lengkap dengan seluruh batu-batu berharga yang melekat, kata jin Ifrit.
32
 
Pada ayat 39 di atas, Ifrit termasuk golongan atau bahkan pembesar dari 
golongan jin. Dia sanggup membawa tahta atau singgasana Ratu Balqis, dari negeri 
Saba’ (Yaman) sampai ke Yerusalem dalam waktu yang ia sebut sebelum kamu 
(Sulaiman) berdiri dari tempat dudukmu. Rentang duduk seorang raja pada 
singgasananya, utamanya dalam menerima para pembesarnya adalah mulai pagi 
sampai pertengahan hari, yaitu tergelincirnya matahari. Jadi dapat diperkirakan 
sekitar 09-00-12-30, atau sekitar 3,5 jam. Jari, Ifrit mampu membawa singgasana 
dalam waktu kurang dari 3,5 jam, katakanlah maksimun 3 jam. Waktu 3 jam ini 
adalah dua kali jarak, yaitu dari Yerusalem ke Saba’ (Yaman) dan dari Saba’ 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, Vol. IX, h. 
225-226.  
32
Abu> al-Fuda>’ Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas|i>r al-Qarsyi> al-Bis}ri>, Qas}as} al-Anbiya>’, Juz II (Cet. 
I; Da>r al-Ta’li>f, 1388 H/ 1968 M), h. 294-295.  
105 
 
(Yaman) ke Yerusalem. Dengan demikian,jarak yang Ifrit tempuh dari Saba’ 
(Yaman) ke Yerusalem hanya 1,5 jam. Jarak tempuh dengan jalan darat. Dengan 
kendaraan unta antara Yaman Palestina sekitar 2 bulan atau 1.440 jam. Jadi, waktu 
yang dibutuhkan Ifrit untuk membawa singgasana 960 kali lebih cepat dibanding 
kendaraan unta waktu itu. Hal ini cukup masuk akal mengingat Ifrit termasuk 
golongan jin, yang penciptaannya dilakukan dengan bahas dasar api atau cahaya. 
Kecepatan Ifrit ini tentunya sangat mengagumkan, namun, ternyata ia masih 
kalah cepat dibandingkan orang yang memiliki pengetahuan tentang al-kitab seperti 
dijelaskan pada ayat 40 di atas. Dia mempunyai ilmu dari al-kitab, sanggup 
membawa singgasana Ratu Balqis dari tempatnya di enegri Saba’ sampai 
Yerusalem, hanya dalam waktu yang ia sebut ‚sebelum matamu berkedip‛. Kedipan 
mata mempunyai 300-400 miliar detik. Waktu milidetik sama dengan 10
-3 
detik, 
atau 1 milidetik akan sama dengan sekitar 0.3X10
-6 
jam. Ambil satu kedipan mata 
butuh waktu 400 milidetik, maka waktu itu ekivalen dengan 120X10
-6 
jam atau 
0,00012 jam. Waktu ini adalah waktu pulang balik Saba’-Yerusalem dengan kata 
lain waktu yang ditempuh untuk Saba’-Yerusalem adalah 0,00006 jam. Kecepatan 
ini berarti 24.000.000 kali lebih cepat disbanding kendaraan unta waktu itu  atau 
250.000 kali lebih cepat dibandingkan Ifrit.  
Maka ketika Sulaiman melihat singgasana itu terletak dihadapannya yaitu 
saat Sulaiman melihat singgasana Balqis berada dihadapannya dalam rentang waktu 
yang amat singkat, dari negeri Yaman ke Baitul Maqdis dalam sekejap mata.
33
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Dari Siapakah ‚dia yang menguasai al-Kitab‛ itu? apakah dari golongan 
manusia atau jin? Adapun beberapa pendapat di antaranya dia itu kemungkinan 
adalah Jibril, atau Abu> al-Abbas Khidir,
34
 menurut pendapat yang masyhur, dia 
bernama A<s}if bin Barkhaya, saudara sepupu Sulaiman, menurut pendapat Qata>dah 
dia adalah Kulaikha>.
35
 Menurut pendapat lain, dia adalah salah seorang jin mukmin 
yang konon menghafal nama Allah yang paling agung. Pendapat lain menyebut salah 
seorang ulama Bani Israil. Ada juga yang menyebut dia adalah Sulaiman.
36
 Pendapat 
ini aneh dan dinyatakan da‘if oleh Suhaili, karena menurut rangkaian kisah, tidaklah 
benar. Pendapat ibn ‘Abba>s menyebutnya dia adalah Jibril.37 
Menurut Sayyid Qut}b bahwa dalam ayat 40 di atas memang tidak disebutkan 
namanya secara eksplisit namun yang dapat kita pahami bahwa dia seorang mukmin 
yang memiliki hubungan dengan Allah. Dia dianugerahi secara rahasia kekuatan 
besar yang tidak dapat digambarkan denagn dimensi ruang dan waktu.  
Perkara itu merupakan karomah yang kadang-kadang dapat disaksikan pada 
orang-orang yang memiliki hubungan dengan Allah. Perkara itu tidka tersingkap dan 
sebabnya, karena hal itu di luar dari pengetahuan manusia yang biasa. Inilah yang 
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3. Kisah orang yang melewati kota yang hancur 
Kisah perjalanan orang yang melewati daerah yang sudah hancur, yang 
kemudian dihidupkan kembali oleh Allah disebutkan dalam QS al-Baqarah/2: 259. 
Allah berfirman.  






لَاق ا َّ ِشوُرُغ َٰ
َ
َعَل ٌةَِيواَخ َِهَِو ٖةَيَۡرق َٰ
َ











لَاق ۖۥ ُُ َثَػَب ٍّىُث ٖمَعَ ََةئ
ْ
اِي ُ ٍّللّٱ ُُ َ ثاَي
َ
أَف ۖ ا َّ ِ ث ْۡ َم َضۡػَب ۡو
َ







ِلَإ ۡرُظٍٱَو ۖ ُۡ ٍَّ ََسَتي ۡى
َ
ل َِكبا ََشََو َكِماَػَط َٰ
َ






لَاق ِٖۖم ْۡ َ ي






ِلَإ ۡرُظٍٱَو ِِۖسا ٍَّ ِو
ّ
ه َٗةياَء ََكوَػَۡجِلنَو َِكرا َِحِ
 ٞريِدَق ٖء َۡشَ ِ
ُّك َٰ
َ













Atau seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan-bangunannya) 
telah roboh hingga menutupi (reruntuhan) atap-atapnya dia berkata, 
bagaimana Allah menghidupkan kembali (negeri) itu setelah hancur. Lalu 
Allah mematikannya (orang itu) selama seratus tahun, kemudian 
membangkitkannya (menghidupkannya) kembali. Dan (Allah) bertanya berapa 
lama engkau tinggal (di sini) dia menjawab aku tinggal sehari atau setengah 
hari, Allah berfirman tidak! engkau telah tinggal seratus tahun lihatlah 
makanan dan minuman yang belum berubah, tetapi lihatlah keledaimu (yang 
telah menjadi tulan belulang) dan agar kami jadikan engkau tanda kekuasaan 
kami bagi manusia lihatlah tulang belulang (keledai itu) bagaimana kami 
menyusunnya kembali, kemudian kami membalutnya dengan daging, maka 
ketika telah nyata baginya, dia pun berkata, saya telah mengetahui bahwa 
Allah maha kuasa atas segala sesuatu.
39
 
Hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya di mana pada ayat sebelumnya 
menggambarkan kekuasaan Allah yang menghidupkan dan mematikan yang 
disinggung dalam perdebatan Nabi Ibrahim pada ayat 258, dibiarkan berlalu begitu 
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saja. Walaupun ia tidak dikemukakan dalam konteks perdebatan, Allah 
mengemukakan di sini hanya untuk menjadi peringatan dan pelajaran bagi setiap 
manusia, bahwa ada seseorang yang melewati suatu negeri, tidak dijelaskan siapa 
orang itu, sebagaimana pada ayat 258 tidak menjelaskan siapa penguasa yang 
mendebat Nabi Ibrahim a.s.
40
  
Kemudian dari ayat di atas jelas bahwa al-Qur’an tidak menyebut secara 
eksplisit nama ‚orang‛ yang melewati kota yang hancur tersebut. Mayoritas mufasir 
berpendapat bahwa orang tersebut adalah seorang Nabi atau Rasul karena ia 
berbicara dengan Allah, sebagaimana terbaca pada ayat di atas. Namun, mereka 
berbeda pendapat dalam menetapkan siapa orang yang melewati suatu negeri itu.
41
 
Menurut riwayat ibn Jari>r dan ibn Abi> H}a>tim dari Na>h}ijah ibn Ka’ab, Sulaima>n ibn 
Bari>dah, Qata>dah dan al-Suddiy, orang tersebut adalah ‘Uzair.42  
Kisah ‘Uzair (atau dikenal juga Nabi Hezqiyal atau Nabi Nehemiah)43 di atas 
tidak hanya tercantum dalam al-Qur’an, tetapi juga tercantum dalam kitab Taurat, 
kitab suci Bani Israil. Sebagai tanda bahwa Allah maha kuasa atas segala sesuatu 
dan dia pasti akan membangkitkan kembali manusia pada hari kiamat kelak.
44
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Pada ayat 259 surah al-Baqarah di atas, nampak kegalauan Nabi Hezqial 
ketika melihat kota yang hancur berantakan, temboknya telah roboh menutupi 
atapnya. Diperkirakan kota yang hancur itu adalah Yerusalem, ibukota kerajaan 
Yudea setelah terjadinya penyerangan oleh raja Kaldan  (Khaldea)-Babilonia, 
Bukhtanashshar pada tahun 587 SM atau 586 SM, yang menghancurleburkan 
Yerusalem beserta Haikal Sulaiman. Kegalauan Hezqial terungkap dalam kata-
katanya. Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?. 
Seketika Nabi Hezqial mengalami tiga kejadian penting yaitu:
45
 
a. Beliau diwafatkan selama 100 tahun, kemudian dibangkitkan/dihidupkan 
lagi. 
b. Setelah bangkit /hidup, diperlihatkan bahwa ‚makanan dan minuman‛ 
yang ia bawa sebagai bekal, belum berubah sama-sekali, masih seperti 
sedia kala, yaitu masih seperti 100 tahun yang lalu. 
c. Diperlihatkan kepada beliau bagaimana Allah membangkitkan kembali 
keledai yan sudah menjadi tulang belulang, kembali hidup.  
Ketika Nabi Hezqial dihidupkan kembali, Allah bertanya kepadanya, berapa 
lama kamu tinggal di sini? dan Nabi Hezqial menjawab, saya tinggal di sini sehari 
atau setengah hari. Allah berfirman, sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus 
tahun lamanya. Jawaban Nabi Hezqial cukup manusiawi karena ketika mati selama 
100 tahun, fungsi memori otak tidak bekerja sehingga ingatannya ketika hidup 
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kembali masih menggunakan memori 100 tahun yang lalu. Allah lalu menjelaskan 
bahwa Hezqial telah dimatikan 100 tahun lamanya.
46
 
Kemudia beliau disuruh melihat bekal makanan dan minumannya, ternyata 
bekal itu masih tetap utuh seperti sedia kala, seperti 100 tahun yang lalu dan tidak 
berubah. Mengapa bisa demikian? Dalam Fisika, hokum Thermodinamika ke II 
menyatakan bahwa benda materi akan mengalami peluruhan sesuai dengan 
perjalanan waktu. Artinya materi atau benda akan mengalami proses penuaan atau 
aus, seiring dengan perjalanan waktu. Mengapa makanan dan minuman yang dibawa 
Nabi Hezqial bisa keluar dari hokum Thermodinamika ke II? kita akan bertanya, 
bagaimana cara penyimpanan minuman dan makanan sebagai bekal perjalanan Nabi 
Hezqial? Jika minuman disimpan dalam botol yang tertutup sangat rapat, kiranya 
memang akan tahan dalam jangka waktu 100 tahun, asal tidak diganggu oleh 
binatang atau makhluk lainnya. Sedangkan tentang makanan pertanyaannya adalah, 
makanan jenis apa yang dibawa, biasanya jenis buah-buahan atau gandum-
ganduman. Menurut Qata>dah, makanan dalam ayat di atas adalah buah tin yang 
hijau. Sedang menurut al-T}abari>, makanan itu berupa anggur hitam. Anggur hitam, 
yang berasal dari kultivar anggur ungu telah lama digunakan oleh bangsa Mesir 
kuno, untuk makanan mentah sebagai buah meja atau sebagai minuman beralkohol. 
Sedangkan buah tin atau ara berasal dari pohon tin, yang nama ilmiahnya adalah 
ficus caric. Marga ficus ini berates jenis, diperkirakan ada 750 jenis, banyak dari 
jenis-jenis ini yang dapat hidup lama, sampai mencapai 200 tahun
47
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4. Kisah seseorang yang ditanya di alam Barzakh 
Kemudian kisah seseorang yang ditanya di alam barzakh yang di mana ketika 
di tanya berapa lama kamu tinggal di bumi, dia mengira hanya sehari atau setengah 
hari. sebagaimana dalam QS al-Mu’minu>n/23: 112-114 




لۡ ۡىَك َنَٰ َق ١١٢  َۡسف ٖم ْۡ َ ي َضۡػَب ۡو
َ



















لۡ ِنإ َنَٰ َق١١٤  
Terjemahnya:  
Dia (Allah) berfirman, "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?" 
Mereka menjawab, "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka 
tanyakanlah kepada mereka yang menghitung." Dia (Allah) berfirman, "Kamu 
tinggal (di bumi) hanya sebentar saja, jika kamu benar-benar mengetahui."
48
 
Ayat-ayat sebelumnya telah memutus sepenuhnya harapan kaum musyrikin 
dan pendurhaka itu untuk kembali hidup di dunia atau memperoleh pengampunan 
dan rahmat ilahi di akhirat, melalui ayat di atas, melanjutkan kecaman terhadap 
mereka sambil mengisyaratkan banyaknya kesempatan dan panjangnya waktu yang 
telah diberikan kepada mereka dalam kehidupan di dunia agar mereka merenung, 
bertaubat serta membawa bekal ke akhirat.   
Allah berfirman melalui malaikat: berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di 
bumi yakni dalam kehidupan dunia ini, berfoya-foya dan menghabiskan waktu dan 
usia kamu? Mereka menjawab: kami tinggal hidup di dunia hanya sehari atau 
setengah hari saja. Kami tidak tahu persis. Atau kami bercakap benar. Maka 
tanyakanlah kepada para penghitung, yakni orang-orang yang pandai berhitung 
karena kami tidak tahu persis berapa lamanya. Atau tanyakanlah kepada mereka 
untuk membuktikan kebenaran kami. Dia yakni Allah berfirman melalui para 
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malaikat bahwa: berapa pun kamu tinggal di dunia pada hakikatnya kamu tidak 
tinggal di sana melainkan sedikit, yakni sebentar saja, jika dibandingkan dengan 
lamanya masa yang akan kamu lalui di akhirat sini. Seandainya benar-benar kamu 
mengetahui dan menyadari bahwa kenikmatan di dunia yang singkat akibat 
memeperturutkan hawa nafsu akan mengakibatkan kesengsaraan yang lama, 
sebagaimana orang-orang mukminin mengetahui dan menyadarinya, tentulah kamu 
tidak akan menggunakan waktu yang sebentar itu untuk berfoya-foya dan 
mengabaikan kebahagiaan yang abadi.
49
 
Pendapat di atas beda dengan pendapat al-T}aba>t}aba>’i> menurut beliau 
mengenai ayat berapa lama kamu tinggal merupakan salah satu pertanyaan Allah di 
hari kemudian tentang lamanya pendurhaka berada di dunia. Kata beliau dalam 
beberapa ayat pertanyaan menyangkut lamanya mereka dalam kubur. Seperti firman 
Allah dalam QS al-Ru>m/30: 55 
  ٍةَغاَس َْيرَغ ْا ُِث
َ
لۡ اَي  َنُِْمرْج ًُ
ْ
لا ُىِسْقُح ُةَغا ٍّسلا ُمُْقَت َْمَْيَو……. 
Terjemahnya: 
Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa, 
mereka berdiam dalam kubur melainkan sesaat saja.
50
  









لا َّ َج ٌْ ِي ًةَغاَس 
ٍّ
ِلَإ ْا ُثر ……   
Terjemahnya: 
Pada hari mereka melihat azab yang ancamkan kepada mereka (merasa) 
seolah-olah tidak tinggal (dalam kubur) melainkan sesaat pada siang hari.
51
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Atas dasar ini, T}aba>t}aba>’i> tidak sependapat dengan ulama yang memahami 
pertanyaan ini dalam arti berapa lama mereka tinggal hidup di dunia, tidak juga 
dalam arti berapa lama mereka tinggal di dunia dan dalam kubur. Tetapi, 
menurutnya, pertanyaan itu adalah tentang berapa lama mereka tinggal di kubur/ 
alam Barzakh. Atas dasar itu, T}aba>t}aba>’I memahami ayat di atas dalam arti: kalian 
benar bahwa kalian tidak tinggal kecuali sebentar. Alangkah baiknya seandainya di 
waktu kalian tinggal di dunia, kalian menyadari bahwa kalian tidak akan tinggal di 
kubur kalian kecuali sebentar lalu kalian dibangkitkan. Dan, dengan demikian, kalian 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pembahasan dalam skripsi ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Kesimpulan yang dicapai dengan penemuan-penemuan ilmu pengetahuan modern 
adalah bahwa waktu bukanlah mutlak seperti yang disangka para materialis, 
melainkan hanya merupakan persepsi relatif. Yang paling menarik adalah bahwa 
fakta yang tidak ditemukan sains hingga abad ke-20 ini diungkapkan kepada 
umat manusia dalam al-Qur’an pada empat belas abad yang lalu. Ada berbagai 
referensi dalam al-Qur’an mengenai relativitas waktu. Ungakapan waktu yang 
tak tentu (relativitas waktu) itu menggunakan akar kata yaum (hari) dalam al-
Qur’an. 
2. Al-Qur’an menyatakan bahwa seseorang merasakan waktu dengan kadar yang 
berbeda, adakalanya terasa sangat pendek dan adakalanya terasa sangat panjang. 
Kemudian yang menjadi penyebab, manusia dapat merasakan adakalanya waktu 
itu terasa panjang atau terasa pendek ialah karena dia berada di antara dua hal, 
baik itu dia sedang berada dalam merasakan kenikmatan atau dia sedang 
merasakan kesengsaraan atau azab.  
3. Nilai fungsional relativitas waktu yang terkandung dalam al-Qur’an adalah 
sebagai nikmat dan media introspeksi diri. 
B. Implikasi  
Kajian relativitas waktu merupakan salah satu bukti bahwa al-Qur’an adalah 
kitab yang berasal dari sang pencipta yaitu Allah swt. Oleh karena, teori relativitas 
waktu itu, yang pertama kali menemukannya ialah seorang non muslim yaitu Albert 
Einstein. Tetapi setelah dikaji dalam al-Qur’an ternyata al-Qur’an sudah memaparkan 
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dengan jelas, bahwa waktu memang relatif. Maka dari itu, relativitas waktu layak 
disampaikan kepada masyarakat baik itu non muslim maupun masyarakat muslim, untuk 
menunjukkan bahwa al-Qur’an memang kalam Allah yang patut diyakini 
kebenarannnya. Dan dengan kajian di atas dapat mengingatkan akan pentingnya waktu. 
Akhirnya, kesempurnaan hanyalah milik Allah swt. semata dan kekurangan 
berasal dari manusia. Dengan demikian penulis menyadari berbagai kekurangan 
keterbatasan, hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan demi 
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